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Sambutan
Direktur Jenderal Kelautan, Pesisir, dan Pulau-pulau Kecil
Kementerian Kelautan dan Perikanan

Indonesia dikenal sebagai pusat segitiga karang dunia atau jantung dari “The Coral Triangle”,
merupakan kawasan dengan tingkat keanekaragaman hayati laut yang sangat tinggi dengan lebih
dari 70 genera dan 500 spesies karang, 18 % terumbu karang dunia berada di perairan Indonesia.
Keanekaragaman hayati laut lainnya antara lain 2.500 jenis ikan, 2.500 jenis moluska, 1.500 jenis
udang-udangan dan berbagai biota laut lainnya.

Konservasi keanekaragaman hayati laut memegang peranan penting dalam melindungi, melestarikan
dan memanfaatkan secara berkelanjutan sumberdaya dari berbagai aktifitas manusia. Oleh karena
itu, upaya konservasi pada dasarnya tidak dapat dipisahkan dengan pengelolaan sumberdaya ikan
dan lingkungannya secara keseluruhan. Mengingat karakteristik sumberdaya hayati laut mempunyai
sensitifitas yang tinggi terhadap perubahan iklim dan musim serta aspek-aspek keterkaitan ekosistem
antar wilayah, sehingga dalam pengembangan dan pengelolaan konservasi sumberdaya hayati harus
berdasarkan pada prinsip kehati-hatian. Konservasi keanekaragaman hayati harus dikembangkan
berdasarkan pada kesesuaian potensi dan pengelolaannya dioptimalkan sesuai dengan karakteristik
ekologi dan sosial budaya setempat.

Komitmen Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk meningkatkan upaya konservasi sumberdaya
hayati laut tidak terlepas dari implementasi misi kementerian dalam mewujudkan pengelolaan
sumberdaya kelautan dan perikanan berkelanjutan. Salah satu upaya yang dilakukan adalah menetapkan
dan mengembangkan kawasan konservasi perairan nasional dan daerah yang dikelola dengan sistem
zonasi. Langkah ini sejalan dengan upaya mendorong pemanfaatan potensi sumberdaya di wilayah
pesisir dan pulau-pulau kecil sesuai dengan prinsip Blue Economy. Pengembangan dan pengelolaan
konservasi sumberdaya hayati ke depan harus dilakukan secara komprehensif dengan memperhatikan
harmonisasi kepentingan ekonomi dan lingkungan dengan melibatkan kerjasama multipihak.

Akhir kata, kami menyambut baik terbitnya buku “Prioritas Geografi Keanekaragaman Hayati Laut
untuk Pengembangan Kawasan Konservasi Perairan di Indonesia” ini, semoga karya ini dapat
memotivasi berbagai pihak untuk terus memperjuangkan kelestarian sumberdaya hayati laut demi
kesejahteraan generasi kini dan mendatang.

Sudirman Saad



viii

Sambutan
Direktur Lingkungan Hidup
United States Agency for International Development
(USAID) Indonesia

Setiap kehidupan datang dari laut, dan Indonesia mungkin memiliki keanekaragaman hayati laut
yang lebih dari negara manapun di muka bumi ini.  Untuk mempertahankan keanekaragaman hayati
laut ini sebagai sumber makanan, pekerjaan, pendapatan, kekayaan genetik, serta keindahannya, dengan
segala upaya bisa dilakukan, kita harus melestarikan dan melindunginya.

Saat ini ada daya yang besar yang dapat menghancurkan kehidupan laut secara sistematik.  Dengan
demikian, untuk mencapai keberhasilan upaya konservasi, kita harus memahami sumber daya laut
tersebut—Apa yang kita punya? Berapa banyak yang masih tersisa? Apa yang memiliki nilai tertinggi?
Dimana wilayah yang paling terancam? Saat kita memahami hal-hal tersebut, kita bisa mengembangkan
strategi dan program yang dapat memaksimalkan peluang kita untuk mencapai tujuan kita dalam
mengkonservasi sumberdaya hayati laut ini secara efisien dan efektif.

Buku ini merupakan upaya awal untuk memahami keanekaragaman hayati laut Indonesia sehingga
kita bisa mengembangkan strategi dan program di atas.  Buku ini didanai oleh the US Agency for
International Development (USAID) dalam membantu mengarahkan sumberdayanya bersama-sama
dengan Kementerian Kelautan dan Perikanan untuk mengelola dan melestarikan hidupan laut secara
efektif di jantung Segitiga Karang.

Merupakan kebahagiaan bagi saya untuk menyampaikan buku ini, bersama dengan rekan-rekan kerja
di Kementerian Kelautan dan Perikanan.  Melestarikan sumberdaya kelautan adalah tugas besar,
namun Kementerian Kelautan dan Perikanan merupakan mitra yang sangat luar biasa.  Merupakan
kehormatan bagi USAID bekerja dalam masalah sumberdaya yang pokok, di negara yang sangat
penting ini dengan Kementrian yang memiliki komitmen tinggi.

Alfred Nakatsuma
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Sambutan
Direktur Konservasi dan Jenis Ikan
Kementerian Kelauatan dan Perikanan

Konservasi sumberdaya ikan adalah upaya perlindungan, pelestarian dan pemanfaatan sumberdaya
ikan, termasuk ekosistem, jenis dan genetik untuk menjamin keberadaan, ketersediaan dan
kesinambungannya dengan tetap memelihara dan meningkatkan kualitas nilai dan keanekaragaman
sumberdaya ikan. Salah satu upaya konservasi ekosistem dilakukan melalui penetapan dan
pengelolaan kawasan konservasi perairan. Pendekatan pengelolaan kawasan konservasi perairan
perlu dilakukan lebih spesifik dalam pewilayahan bioekologi, mengingat kaitannya dengan dinamika
ekosistem perairan yang senantiasa bergerak serta karakteristik biota perairan yang tidak mengenal
pemisahan wewenang maupun batas-batas wilayah administrasi pemerintahan.

Pemerintah Indonesia mempunyai komitmen untuk mengembangkan kawasan konservasi perairan
seluas 20 juta ha di tahun 2020. Komitmen ini ditindaklanjuti dengan berbagai upaya-upaya
pengembangan yang signifikan sejak 5 tahun terakhir, baik melalui inisiasi Kementerian Kelautan
dan Perikanan maupun pencadangan-pencadangan Kawasan Konservasi Perairan oleh pemerintah
daerah. Sampai dengan pertengahan 2012, luas kawasan konservasi perairan telah mencapai 15,5
juta ha yang tersebar di berbagai wilayah pesisir dan laut Indonesia, sehingga kajian untuk memetakan
rencana pengembangan kawasan konservasi perairan sesuai dengan potensi dan karakteristik wilayah
masih sangat dibutuhkan. Disamping upaya serius untuk mengelola kawasan konservasi perairan
yang ada secara efektif dan berkelanjutan bagi kesejahteraan masyarakat.

Buku ini merupakan hasil pemikiran para ahli kelautan dalam dan luar negeri berdasarkan pada
kriteria ekologi yang mencakup 3 aspek yaitu: (a) Ketidaktergantikan (irreplaceability) yang mencakup
tingkat endemisme, keunikan taksonomi, keberadaan spesies langka yang berkaitan dengan
keanekaragaman spesies dan habitat terumbu karang,  ikan karang, padang lamun, dan mangrove; (b)
kerentanan terhadap perubahan dan gangguan alam; dan (c) keterwakilan habitat dalam wilayah
perencanaan. Kami menyadari bahwa kajian buku ini masih terbatas berdasarkan pada perspektif
bioekologi dan belum mempertimbangkan aspek geopolitik, perlindungan pulau-pulau kecil
perbatasan, serta komitmen pemerintah daerah.

Kami berharap, buku yang berjudul “Prioritas Geografi Keanekaragaman Hayati Laut untuk
Pengembangan Kawasan Konservasi Perairan di Indonesia” ini dapat menjadi salah satu
bagian pendukung strategi pengembangan dan pengelolaan kawasan konservasi secara berkelanjutan
yang dikembangkan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan. Hasil kajian ilmiah yang disajikan
dalam buku ini dapat menjadi pertimbangan bioekologi guna menentukan wilayah-wilayah prioritas
dalam rangka pengembangan kawasan konservasi perairan di masa yang akan datang, sebagai jawaban
dalam rangka mewujudkan jejaring kawasan konservasi perairan laut bagi kesejahteraan masyarakat
di wilayah pesisir dan pulau-pulau kecil.

Semoga buku ini bermanfaat.

Toni Ruchimat
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Kata Pengantar

Buku “Prioritas Geografi Keanekaragaman Hayati Laut untuk Pengembangan Kawasan Konservasi
Perairan di Indonesia” merupakan kajian untuk prioritas konservasi laut komprehensif yang pertama
sejak diterbitkannya “Indonesia Marine Conservation Data Atlas,” oleh IUCN dan WWF untuk
Direktorat Jenderal Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam di tahun 1984.  Dengan komitmen
Indonesia terhadap Coral Triangle Initiative and dalam mencapai target kawasan konservasi perairan
seluas 20 juta hektar di tahun 2020, kami ditugaskan untuk melaksanakan strategi prioritisasi wilayah
yang berbasis ilmiah yang komprehensif sebagai arahan upaya tersebut.  Kegiatan prioritisasi dalam
dokumen ini dirancang untuk memenuhi keperluan ini.

Kegiatan prioritisasi ini dilaksanakan terutama melalui kuesioner elektronik pendapat pakar yang
mengumpulkan sebanyak mungkin data kuantitatif dalam pemeringkatan wilayah di Indonesia bagi
investasi konservasi keanekaragaman hayati.  Jawaban responden pakar yang menyeluruh didapat
dari 21 orang ahli keanekaragaman hayati laut Indonesia  yang dikenal secara global, memanfaatkan
data yang secara harfiah mencerminkan pekerjaan lapangan di seluruh nusantara selama berabad-
abad.  Dengan menggunakan Ekoregion laut dunia (Marine Ecoregion of the World) yang merupakan
deliniasi batas standar yang telah dikenal, para pakar tersebut diminta untuk menyediakan data
kuantitatif terkait dengan pola kekayaan jenis dan endemisme sesuai dengan bidang taksonomi
yang menjadi keahliannya untuk setiap ekoregion laut Indonesia yang  berjumlah 12.

Hasil proses dalam dokumen ini mencakup informasi tentang kekayaan keanekaragaman hayati
Indonesia yang sangat luas dan akan penting bagi pemerintah dan pihak lain dalam mengarahkan
prioritas upaya konservasi ke depan.  Selain menyediakan prioritas geografi secara eksplisit, dokumen
ini dapat digunakan tidak sekedar lembar peringkat, karena dokumen ini juga menyediakan informasi
rinci terkait dengan ke duabelas ekoregion laut Indonesia dan menyoroti baik celah dalam luasan
kawasan konservasi, serta informasi terkait dengan pentingnya masing-masing ekoregion tersebut.
Dokumen ini menyediakan pula serangkaian rekomendasi untuk memastikan sistem nasional kawasan
konservasi perairan Indonesia tidak hanya melingkup wilayah dengan kekayaan spesies dan endemis
tertinggi, tetapi juga mencerminkan keragaman hayati laut yang sangat tinggi di dunia serta
ketahanannya terhadap perubahan iklim.

Tentu saja, dokumen ini bukanlah suatu panasea yang dapat memberikan seluruh jawaban bagi proses
prioritisasi.  Proses prioritisasi dengan parameter lain seperti sosial-ekonomi dan geopolitik akan
melengkapi dan lebih jauh membantu keputusan pemerintah dan yang lainnya untuk mengembangkan
strategi dan program konservasi sumberdaya laut di masa datang.

Penulis
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Ringkasan Eksekutif

Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang wilayahnya membentang di sepanjang tiga
zona waktu, memiliki lebih dari 17.000 pulau dengan cakupan terumbu karang seluas 85.700 km2,
dan hamparan kawasan bakau seluas 24.300 km2, serta memiliki jumlah penduduk hampir 230 juta
jiwa. Fakta yang penting adalah penduduk Indonesia makin bergantung pada sumberdaya laut untuk
bahan makanan serta sumber pendapatan. Saat ini, diperkirakan sekitar 70% dari sumber protein
negara berasal dari ikan. Bahkan pada beberapa komunitas pesisir yang miskin angkanya mencapai
90%. Sementara, sekitar 20% dari PDB negara dihasilkan dari industri perikanan dan industri lain
yang terkait dengan bidang kelautan.

Kementerian  Kelautan dan Perikanan (KemenKP)  memiliki tugas yang sangat penting dalam upaya
pengelolaan dan pengawasan sumberdaya kelautan Indonesia. Tugas tersebut di dalamnya termasuk
upaya untuk memanfaatkan sumberdaya laut secara berkelanjutan dan sekaligus dapat  meningkatkan
nilai sektor kelautan dan perikanan dengan tujuan utama untuk meningkatkan kualitas hidup seluruh
rakyat Indonesia. KemenKP terus berusaha untuk mencapai keseimbangan kedua tujuan tersebut
antara lain dengan memasukkan Kawasan Konservasi Perairan (KKP = MPA-Marine Protected Area)
sebagai alat utama dalam pengelolaan perikanan nasional dan keanekaragaman hayati serta
perencanaan konservasi. Keberadaan Kawasan Konservasi Perairan yang efektif sangat penting untuk
mencapai tujuan nasional seperti yang dimandatkan pada KemenKP.  Pengembangan ekologis yang
saling terkait pada jejaring KKP baik pada skala regional dan propinsi juga dibutuhkan untuk mengatasi
masalah seperti lokasi pemijahan dalam kelompok besar, lokasi tumbuh besar dan jalur migrasi
individu dewasa untuk jenis-jenis ikan komersial dan ikan konsumsi yang penting. Pengembangan
jejaring KKP yang efektif sangat penting mengingat ancaman dampak negatif perubahaan iklim terhadap
keanekaragaman hayati dan ketahanan pangan berbasis perikanan.

Coral Triangle Support Partnership Indonesia (CTSP-I), yang menjadi bagian dari program Coral
Triangle Support Partnership yang bekerja di enam negara Segitiga Karang dan didanai oleh USAID
Indonesia.  CTSP-I merupakan konsorsium organisasi konservasi Conservation International (CI),
The Nature Conservancy (TNC), dan WWF Indonesia. CTSP Indonesia dimandatkan untuk
mendukung Pemerintah Indonesia, dalam hal ini KemenKP, dalam mengembangkan sistem kawasan
konservasi perairan (KKP).  CTSP-I kemudian berubah menjadi Marine Protected  Area Governance
(MPAG) yang bertujuan sama tetapi dengan jumlah anggota konsorsium yang yang bertambah, yaitu
Yayasan Coral Triangle Center –CTC dan Wildlife Conservation Society – WCS, yang bekerja di
wilayah prioritas, mendukung Pemerintah Indonesia dalam mencapai pengelolaan KKP yang efektif.

Untuk itu, proses penetapan prioritas geografis di seluruh kekayaan laut Indonesia ini akan menjadi
pekerjaan yang amat penting. Di dalamnya termasuk memaparkan hasil kegiatan penetapan lokasi
prioritas yang komprehensif yang diadakan sepanjang Juni dan Juli 2009 dengan mengumpulkan
seluruh masukan baik kuantitatif maupun kualitatif dari para pakar keanekaragaman hayati laut
Indonesia terkemuka dari berbagai penjuru dunia.
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Kebutuhan untuk Kegiatan Penetapan Prioritas

Dikaruniai hampir 18% terumbu karang dunia, Indonesia berada tepat di tengah “Segitiga Karang”,
suatu kawasan dengan keanekaragaman hayati laut tertinggi di dunia. Meskipun penyebab pola kekayaan
maksimum organisme di Segitiga Karang masih diperdebatkan, hal ini tidak menghalangi adanya
kebutuhan mendesak untuk menetapkan prioritas wilayah geografis untuk melakukan aksi dan upaya
investasi konservasi strategis di kawasan ini.

Brooks dkk. (2006) mengkaji pentingnya pembuatan prioritas dalam perencanaan konservasi serta
sejumlah pendekatan yang sedang dilakukan oleh pemerintah dan LSM konservasi.  Umumnya mereka
menggunakan berbagai ukuran dari  komponen ‘tidak tergantikan’ misalnya: tingkat keendemikan,
keunikan taksonomi, keberadaan jenis-jenis langka, dan seterusnya serta komponen ‘kerentanan’
untuk menentukan peringkat kawasan prioritas untuk konservasi keanekaragaman hayati laut. Untuk
mendukung proses pembuatan prioritas di tingkat nasional yang efektif, pertimbangan penting lainnya
adalah ‘keterwakilan’. Indonesia terletak di persimpangan bio-geografi, di mana komponen fauna
Samudera Hindia dan Pasifik bagian Barat (demikian juga fauna endemik Indonesia) terdapat di
berbagai tingkat di seluruh kepulauannya. Sebuah sistem nasional kawasan konservasi perairan harus
dapat memunculkan keterwakilan dari masing-masing komponen fauna ini.

Di Indonesia, pembuatan prioritas konservasi sumberdaya kelautan pertama yang cukup komprehensif
terdapat dalam Indonesia Marine Conservation Data Atlas (Atlas Data Konservasi Laut Indonesia) yang
diterbitkan bersama oleh Dirjen Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam (PHPA) dan IUCN/WWF
(Salm dan Halim, 1984). Dalam Atlas tersebut pertama kalinya semua informasi yang diketahui
mengenai ekosistem laut Indonesia, jenis-jenis laut yang terancam punah, serta kegiatan-kegiatan
perikanan dan kelautan komersial lainnya dikumpulkan.  Atlas tersebut juga menggambarkan prioritas
untuk 179 lokasi laut di Indonesia yang direkomendasikan untuk membentuk dasar sistem kawasan
konservasi perairan (KKP) di Indonesia. Uraian dalam Atlas menyajikan empat tingkatan prioritas
usulan lokasi KKP, dan telah menghasilkan cetak biru upaya investasi konservasi laut di Indonesia
selama 3 dekade terakhir.

Djohani (1989) menyiapkan kerangka panduan bagi pencapaian komitmen Pemerintah Indonesia
yang saat itu telah menetapkan target KKP seluas 10 juta Ha dalam masa lima tahun (1988-1993),
dan mengembangkan penentuan prioritas yang dilakukan oleh Salm dan Halim (1984).  Upaya ini
berfokus di 17 lokasi yang dibagi dalam 3 (tiga) tingkatan prioritas, untuk melakukan investasi
konservasi secara cepat.

Tujuh tahun kemudian, Kementerian Negara Lingkungan Hidup dalam ringkasan kebijakan, strategi,
tindakan dan berbagai isu kelautan Indonesia tahun 1996 menyatakan adanya kebutuhan mendesak
untuk meneruskan penetapan kawasan dengan prioritas tinggi untuk konservasi laut agar dapat
mencapai target KKP seluas 10 juta Ha. Sayangnya, setelah itu tidak ada lagi usaha yang komprehensif
untuk memperbaiki prioritas yang disusun oleh Salm dan Halim mengingat banyaknya data terkini
yang tersedia baik mengenai bio-geografi, kekayaan jenis dan hubungan genetik, serta pembagian
populasi di seluruh Indonesia. Padahal, kebutuhan untuk memperbaiki prioritas geografi kawasan
konservasi meningkat dari waktu ke waktu.



xvii

Pada bulan Desember 2007, Presiden Republik Indonesia mengumumkan komitmen Indonesia pada
Inisiatif Segitiga Karang (the Coral Triangle Initiative), sebuah inisiatif dari enam negara terkait dan
berbagai donor, untuk mengoptimalkan praktek-praktek pengelolaan terumbu karang di pusat
keanekaragaman hayati laut dunia. Indonesia juga telah berhasil mencapai komitmen KKP seluas 10 juta
Ha pada tahun 2010 dan telah menetapkan komitmen selanjutnya untuk menggandakan pencapaian
tersebut menjadi 20 juta Ha pada tahun 2020. Dengan kondisi tersebut, Pemerintah Indonesia sangat
memerlukan adanya panduan baru mengenai pembuatan prioritas konservasi keanekaragaman hayati
laut untuk menyusun rancangan sistem nasional KKP dan jejaring KKP yang efektif.

Kegiatan pembuatan prioritas yang dilaporkan di sini didisain untuk menjawab kebutuhan di atas,
dan memiliki tiga tujuan utama:
• Meminta masukan dari para pakar yang memiliki reputasi internasional dalam menentukan

keanekaragaman hayati laut penting di Indonesia.
• Menyiapkan pemeringkatan ekoregion laut di Indonesia untuk investasi konservasi

keanekaragaman hayati laut secara alamiah dan didukung dengan justifikasi yang kuat oleh
Pemerintah Indonesia, CTSP/MPAG dan pihak terkait lainnya.

• Mengidentifikasi kesenjangan prioritas konservasi pada kawasan-kawasan yang tidak tercakup
dalam tutupan KKP menuju pengembangan selanjutnya yaitu sistem nasional KKP yang
komprehensif dan efektif di Indonesia.

Proses Penetapan Prioritas

Penetapan prioritas geografi dilakukan melalui kuesioner elektronik terutama untuk menjaring
pendapat para pakar dan mengumpulkan sebanyak mungkin data kuantitatif terhadap pemeringkatan
prioritas geografi di Indonesia untuk investasi konservasi keanekaragaman hayati laut. Untuk
mendapatkan kesesuaian antara masukan para pakar dengan pemeringkatannya, maka diperlukan
standarisasi penataan batas wilayah laut Indonesia. Mengingat bahwa tujuan utama dari kegiatan ini
adalah mengidentifikasi prioritas geografi tertinggi untuk investasi konservasi yang nantinya akan
sering melibatkan jejaring KKP yang terhubung secara ekologis, maka digunakan  Ekoregion Laut
Dunia (ELD=marine ecoregions of the world/MEOW) yang didefinisikan oleh Spalding dkk. (2007)
sebagai dasar penataan batas. Secara umum ekoregion ini menunjukkan  di mana jejaring tersebut
akan ditentukan dan dilaksanakan. Di Indonesia, terdapat 12 ekoregion laut yang ditetapkan melalui
model klasifikasi ELD (lihat Gambar XS1).

Proses penentuan ini menggunakan tiga kombinasi kriteria yang umum digunakan untuk
prioritisasi yaitu:
• Irreplaceability (ketidaktergantikanan)
• Vulnerability (kerentanan), dan
• Representativeness (keterwakilan).

Kemudian kuesioner yang berisi pendapat para pakar digunakan untuk mengumpulkan data
komprehensif untuk berbagai kelompok taksonomi untuk masing-masing (12) ekoregion laut Indo-
nesia berdasarkan aspek-aspek keanekaragaman hayati laut berikut ini:
a) Kekayaan jenis dalam ekoregion (termasuk keragaman alpha, keragaman genetik, dan sebagainya.)
b) Tingkat keendemikan dalam tiap ekoregion (termasuk diskusi mengenai lompatan genetik/

”haplotip tersendiri”)
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c) Sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam punah atau jenis sebaran terbatas yang
signifikan (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat memijah atau mencari
makan, daerah asuhan, dll.)

d) Keunikan pada ekoregion (termasuk keberadaan jenis-jenis langka atau keberadaan habitat-habitat
langka/unik seperti danau air laut)

e) Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada ekoregion
ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ketahanan terhadap perubahan iklim, peluang
konservasi, dll.).

Di samping menyediakan data untuk aspek-aspek keanekaragaman hayati laut untuk tiap-tiap ekoregion
laut di atas, para pakar juga diminta untuk membuat daftar lokasi-lokasi khusus pada masing-masing
ekoregion yang dianggap pantas menjadi target investasi konservasi tertentu. Selanjutnya, para pakar
mengidentifikasi lokasi atau ekoregion yang datanya masih sangat kurang dan sangat memerlukan
kegiatan survei tambahan yang lebih mendalam.  Akhirnya, berdasarkan kompilasi data yang disajikan
oleh para pakar, mereka sekali lagi diminta membuat peringkat untuk masing-masing ekoregion
dengan skala 1-12 dalam hal prioritas untuk investasi konservasi keanekaragaman hayati laut dan
memperbaiki pengelolaan sumberdaya kelautan.

Hasil

Secara keseluruhan ada 16 pakar keanekaragaman hayati laut Indonesia yang diakui secara global
(baik ilmuwan dari Indonesia maupun internasional) yang melengkapi kuesioner dan proses
pemeringkatan. Terdapat pula tambahan 4 pakar internasional yang menyiapkan informasi pendamping
penting. Para responden tersebut menyediakan data kuantitatif yang memadukan berbagai upaya

Gambar XS1. Peta memperlihatkan 12 ekoregion laut Indonesia yang telah ditetapkan berdasarkan skema klasifikasi
dalam Ekoregion Laut Dunia yang digambar ulang dari Spalding dkk. (2007)
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Gambar XS2. Catatan angka peringkat dari para pakar mengenai prioritas konservasi untuk
ekoregion laut di Indonesia berdasarkan keanekaragaman hayati, dengan penekanan pada kriteria
tidak tergantikan dan keterwakilan. Ekoregion terletak pada sumbu X dari kiri ke kanan berdasarkan
peringkat prioritas akhirnya. Ukuran lingkaran sesuai dengan banyaknya suara yang memilih
peringkat tersebut.

penelitian di seluruh Indonesia selama beberapa abad. Berbagai informasi bersumber dari beberapa
database internasional terbesar yang didasarkan pada berbagai kelompok taksonomi, mulai dari
bakau hingga udang mantis sampai jenis ikan karang. Ringkasan dari seluruh data yang disajikan
dalam laporan ini, sedangkan hasil kuesioner yang lengkap disajikan dalam Lampiran V.

Pemeringkatan (Rangking)

Pemeringkatan yang diberikan oleh ke 16 responden dikumpulkan dan dirata-ratakan, yang hasilnya
bisa dilihat pada format grafik berikut (Gambar XS2).

Rangkuman peringkat dari masing-masing ekoregion disajikan berikut ini:
1. Papua paling banyak mendapat peringkat teratas untuk prioritas konservasi

keanekaragaman hayati laut di Indonesia. Sepuluh dari 16 pakar memberikan peringkat
pertama untuk Papua, sedangkan enam pakar lainnya memberikan peringkat kedua atau ketiga.
Papua merupakan puncak keanekaragaman hayati terumbu karang yang penting dengan sejumlah
binatang, habitat dan clade (kelompok taksa/jenis yang memiliki sifat yang sama yang diwariskan
dari nenek moyangnya) genetik yang sulit ditemukan di seluruh Indonesia, termasuk sejumlah
jenis ikan endemik, karang dan stomatopoda, juga merupakan tempat membesarkan anak Paus
sperma, tempat bertelur Penyu belimbing Pasifik terluas di dunia, tempat bertelur utama Penyu
hijau. Terdapat pula jenis Paus Bryde, serta populasi duyung dan buaya muara. Rendahnya kepadatan
populasi manusia menambah potensi konservasi di wilayah ini, demikian pula berbagai kegiatan
eksploitasi yang sedang berlangsung meningkatkan urgensi untuk melakukan upaya konservasi
laut di wilayah ini.

2. Laut Banda menempati peringkat ke dua untuk prioritas konservasi di Indonesia. Hal ini
didasarkan pada tingginya keragaman jenis dan habitat terumbu karang, termasuk habitat laut dalam
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yang dekat dengan pantai, yang langka di seluruh dunia. Laut Banda juga berperan strategis dalam
hubungan berdasarkan pola-pola arus, dan berperan penting dalam siklus hidup penyu dan jenis
Cetacean oseanik yang sangat terancam kepunahannya seperti Paus biru. Sebagai cekungan yang
sangat dalam, Laut Banda berfungsi memberikan perlindungan penting bagi terumbu karang selama
turunnya tingkat permukaan laut di masa lalu. Di masa depan mungkin ekoregion Laut Banda akan
memiliki peran yang sama di mana perubahan iklim global akan memanaskan laut-laut yang dangkal.
Seperti di Papua, tingkat kepadatan populasi manusia di Laut Banda relatif rendah. Namun Laut Banda
mendapat tekanan penangkapan ikan yang berat sehingga menjadikannya dalam status bahaya.

3. Nusa Tenggara menduduki tempat ketiga.
Selain memiliki keragaman dan tingkat keendemikan yang sangat tinggi yang hanya bisa dilampaui
oleh Papua, Nusa Tenggara berfungsi sebagai koridor migrasi yang sangat penting bagi berbagai
jenis mahluk hidup laut besar yang bermigrasi (termasuk Cetacean dan jenis ikan pelagis komersial
yang penting). Mereka bergerak antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik melalui berbagai
terusan dekat pantai dan laut dalam di antara pulau-pulau. Adanya coldwater upwellings yang
terbentuk di sepanjang pesisir Nusa Tenggara bagian Selatan dan dapat menyangga wilayah ini
dari perubahan Iklim. Dan yang tidak kalah pentingnya adalah, kawasan ini juga memiliki
produktivitas primer yang sangat tinggi yang menjadi dasar bagi rantai makanan yang kaya, yang
dapat menopang kehidupan berbagai jenis ikan pelagis dan Cetacean besar, termasuk Paus biru.

4. Laut Sulawesi/Selat Makassar menempati peringkat ke empat dalam prioritas
konservasi. Hal ini mengacu pada perannya yang utuh antara lain dalam hubungan dan penyebaran
larva melalui Arlindo (Indonesian Throughflow), kekayaan jenisnya yang sangat tinggi, kepentingannya
bagi Cetacean dan keragaman taksonomi dan keterwakilan genetik yang tinggi di seluruh Indo-
nesia. Infrastruktur dan kapasitas di Taman Nasional Bunaken yang ada saat ini seharusnya menjadi
dasar pengembangan ukuran-ukuran konservasi tambahan, termasuk pembentukan sebuah jejaring
KKP dari Utara sampai ke Selatan dan membentuk “koridor penghubung” melalui Selat Sulawesi.

5. Halmahera dipilih menempati peringkat kelima prioritas konservasi laut di Indo-
nesia. Kawasan ini memiliki keanekaragaman hayati yang sangat tinggi dan keragaman habitat,
keterwakilan fauna Asia dan Australia, dan juga berperan penting dalam menghubungkan antara
Papua dan Sulawesi. Beberapa pakar menyarankan agar Halmahera seharusnya dilihat sebagai
perpanjangan dari Bentang laut Kepala Burung di dalam ekoregion laut Papua.

6. Ekoregion Palawan/Borneo Utara, yang mencakup perairan di Indonesia, Malaysia, dan
Filipina, menempati peringkat ke enam untuk prioritas konservasi laut di Indonesia.
Keanekaragaman hayati di ekoregion ini merupakan bagian dari keanekaragaman hayati ekoregion
lain di sekitarnya, terutama dari Laut Sulawesi/Selat Makassar yang mendapat peringkat lebih tinggi.
Hutan bakau dan padang lamun yang luas di ekoregion ini amat mendukung kehidupan Pesut Irrawaddy
yang terancam punah, pesut tak bersirip, burung-burung laut dan penyu. Ekoregion ini secara global
sangat penting bagi populasi Penyu Hijau dan Penyu Sisik. Bahkan KKP Berau di Kalimantan Timur
telah menjadi rumah bagi kelompok bertelur Penyu Hijau yang terbesar di Asia Tenggara.

7. Sumatera bagian Barat menempati peringkat ke tujuh dalam prioritas konservasi
laut. Ekoregion ini disadari sebagai sebagai wilayah ekoregion yang memiliki data keanekaragaman
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hayati yang paling kurang di Indonesia. Walaupun keanekaragaman hayati tidak disurvey dengan
baik, kebanyakan para pakar setuju bahwa Sumatera bagian Barat merupakan rumah bagi
pertumbuhan terumbu karang yang terbaik dan berbagai tipe habitat terumbu karang terluas di
sepanjang pantai Samudera Hindia (Indonesia).  Lebih baik dari ekoregion lainnya. Dari perspektif
keragaman genetik, Sumatera bagian Barat bahkan diyakini menempati tempat kedua terpenting
setelah Papua. Wilayah ini juga memiliki jenis dengan silsilah genetik yang berbeda yang tidak
dijumpai di manapun di Indonesia. Seluruh enam jenis penyu yang dijumpai di Indonesia mencari
makan dan bertelur di sini, walaupun pola-pola penggunaan ruang antar mereka tidak banyak
diketahui. Ekoregion ini diberi peringkat sebagai wilayah dengan prioritas paling mendesak untuk
menjadi target lokasi survey agar mendapatkan pemahaman lebih baik akan status keanekaragaman
hayati yang terkandung di dalamnya. Banyak diantara pakar yang ada yang memberikan catatan
bahwa peringkat kawasan ini berpotensi untuk naik bila dilakukan survey lebih lanjut.

8. Ekoregion Timur Laut Sulawesi/Teluk Tomini merupakan peringkat kedelapan
pioritas gegrafis konservasi keanekaragaman hayati laut.  Hal ini berdasarkan tingginya
keanekaragaman hayati, clade genetik yang berbeda dan taksa endemik, terutama di Kepulauan
Togean. Perwakilan keanekaragaman hayati Teluk Tomini sudah tercakup dalam sebagian besar
kawasan Taman Nasional Laut Kepulauan Togean yang dideklarasi baru-baru ini. Saat ini pemerintah
propinsi tengah membahas rencana untuk melakukan kerjasama dalam melakukan pengelolaan
zona pesisir terpadu di kawasan yang unik ini.

9. Ekoregion Dangkalan Sunda/Laut Jawa menempati peringkat ke sembilan untuk
prioritas konservasi laut di Indonesia. Wilayah ini dicirikan dengan terumbu karang tepi
yang baru terbentuk sejak akhir jaman es, dengan kekayaan jenis yang relatif rendah dan hampir
tidak ditemukan organism endemik. Faktor penekan utama antara lain aliran air tawar, aliran
sedimentasi yang masuk, dan dampak antropogenik . Meskipun demikian, wilayah ini tetap menjadi
lokasi mencari makan dan bertelur yang penting untuk Penyu Hijau dan Penyu Sisik, dan mungkin
tempat bertelur penting bagi Penyu Sisik di Asia Tenggara yang terletak di Kepulauan Anambas
dan Natuna. Ekoregion ini juga merupakan rumah dari hamparan bakau yang penting. Dangkalan
Sunda/Laut Jawa merupakan jalur terbang yang penting bagi burung-burung yang bermigrasi di
sepanjang pesisir Timur Sumatera.  Akhirnya, meskipun wilayah ini miskin akan jenis biota yang
berasisiasi dengan terumbu karang, tetapi memiliki keragaman jenis fauna berdasar lunak yang
tinggi, termasuk stomatopoda dan infauna bentik lainnya.

10.Laut Arafura menempati peringkat kesepuluh untuk prioritas konservasi laut di
Indonesia. Hal ini disebabkan karena tingkat pertumbuhan terumbu karang yang rendah dan
karena itu berpengaruh pada keanekaragaman hayatinya rendah, baik secara genetik maupun
taksonomi. Namun demikian, beberapa tegakan bakau yang paling beragam dan paling luas di
dunia dapat dijumpai di sepanjang pesisir Selatan Papua. Bakau ini umumnya miskin variabilitas
habitat tetapi secara global memiliki peran penting bagi komunitas bakau dan lamun dalam
mendukung kehidupan burung-burung laut, duyung, penyu, buaya muara, hiu paus dan mungkin
hiu gergaji yang terancam punah. Paparan luas yang dangkal dan memiliki pantai berhutan ini
diyakini sebagai habitat utama dan belum terganggu untuk jenis Cetacean pesisir. Laut Arafura
juga merupakan salah satu rumah yang sangat penting bagi kelompok bertelur Penyu hijau di
Indonesia (di Kepulauan Aru), dan merupakan tempat mencari makan penting bagi Penyu sisik,
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Penyu lekang dan mungkin Penyu pipih yang bermigrasi. Namun karena kawasan ini belum dikenal
dengan baik, amat penting untuk  melakukan survey lebih lanjut .

11.Jawa bagian Selatan merupakan peringkat ke sebelas untuk prioritas konservasi
laut di Indonesia. Seperti telah umum diketahui, wilayah ini miskin kekayaan jenis, di mana
semua jenisnya dapat juga ditemukan di ekoregion Sumatera bagian Barat sampai ke ekoregion
Nusa Tenggara, dimana keduanya mendapat prioritas yang lebih tinggi. Kondisinya yang sangat
curam, tutupan terumbu karangnya rendah, energi gelombang yang tinggi dan dasar lautnya
bergelombang telah membatasi kegiatan perikanan di wilayah ini. Namun demikian,  kegiatan
perikanan di kawasan pesisir masih dapat dilakukan dengan intensitas yang tinggi. Kawasan
ekoregion ini sangat penting bagi penyu (hijau, sisik, belimbing dan lekang yang bertelur di sepanjang
pantai Jawa bagian Selatan), dan laguna Cilacap/Segera Anakan yang secara lokal sangat berarti
bagi tegakan bakau yang juga penting bagi jenis burung-burung laut.

12.Selat Malaka mendapat peringkat terendah dari ke 12 ekoregion untuk prioritas
konservasi laut di Indonesia.  Ekoregion ini merupakan habitat perairan dangkal unik yang secara
global penting bagi banyak jenis burung laut, dan menjadi koridor yang berpotensi untuk penyebaran
fauna antara Indonesia dengan Samudera Hindia bagian Timur.  Namun kawasan ini juga sangat miskin
akan keragaman terumbu karang dan sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia, sedimentasi, dan
polusi karena lokasinya dekat dengan pusat populasi besar dan jalur pelayaran di Selat Malaka.

Kajian Mengenai Kesenjangan antara Luasan KKP dengan Prioritas Konservasi

Dengan membandingkan hasil-hasil dari pemeringkatan yang dilakukan dengan lokasi KKP di ekoregion
laut Indonesia saat ini, dapat dilihat beberapa kesenjangan penting. Pertama, tidak diragukan lagi,
Halmahera menduduki peringkat pertama dalam analisa kesenjangan ini. Hingga saat ini, hanya terdapat
satu calon KKP lokal, padahal kawasan ini menempati peringkat lima akan keanekaragaman hayatinya
yang tinggi, kekayaan habitat, dan keterwakilan fauna Sulawesi dan Papua. Ekoregion ini sangat memerlukan
berbagai upaya konservasi termasuk penataan batas KKP baru.

Kedua, Sumatera bagian Barat menjadi titik kesenjangan penting pada upaya konservasi laut di Indo-
nesia saat ini. Kecilnya tingkat tutupan KKP di wilayah ini amat kontras dengan nilai pentingnya
sebagai perwakilan komponen Samudera Hindia dalam keanekaragaman hayati laut Indonesia, adanya
hewan endemik dalam tingkat yang relatif tinggi dan silsilah genetik unik. Demikian pula dengan
ekoregion Laut Sulawesi/Selat Makassar yang menjadi titik kesenjangan penting bila dibandingkan
dibandingkan dengan keberadaan KKP.  Meskipun kawasan ini memiliki jumlah KKP tertinggi (sebanyak
32 lokasi) di antara ekoregion lain di Indonesia, sebagian besar merupakan kawasan lindung laut
skala kecil yang dikelola oleh masyarakat. Bahkan bila seluruhnya disatukan tidak memberikan luasan
tutupan KKP yang signifikan untuk ekoregion yang luas dan penting ini. Mengingat keanekaragaman
hayatinya yang sangat tinggi dan pentingnya ekoregion ini sebagai “koridor penghubung”, upaya
signifikan perlu diarahkan pada pengembangan jejaring KKP yang menjangkau seluruh pesisir Barat
Sulawesi sampai ke Laut Flores di bawahnya.

Terakhir, para pakar juga menyoroti Papua, Laut Arafura, Nusa Tenggara, dan Laut Banda sebagai
target penting untuk perluasan tutupan KKP. Hal ini antara lain karena memiliki tingkat
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keanekaragaman hayati dan kekayaan habitatnya yang tinggi, serta perannya dalam menyediakan
habitat penting bagi sejumlah jenis organisme yang terancam punah atau jenis dengan sebaran terbatas.

Wilayah-Wilayah dengan Data yang Kurang Memadai

Sebagian besar para pakar berpendapat bahwa seluruh ekoregion Sumatera bagian Selatan memiliki
data yang sangat kurang dan sangat memerlukan survey keanekaragaman hayati lebih lanjut.
Diperkirakan, pada wilayah ini yang sangat berpotensi untuk menemukan keanekaragaman hayati
yang tinggi dan menambah jenis hewan endemik. Wilayah lain yang juga disorot secara khusus untuk
segera disurvey adalah Kepulauan Anambas dan Natuna, Halmahera, dan Busur Banda bagian dalam
dan luar di Laut Banda.

Rekomendasi

Berdasarkan masukan dan data gabungan dari 20 tenaga pakar dengan reputasi  internasional dalam
bidang keanekaragaman hayati laut Indonesia, telah dilakukan pembuatan peringkat prioritas dan analisa
kesenjangan yang dilakukan. Sebuah diskusi intensif pada lokakarya nasional pembuatan prioritas telah
dilaksanakan di Bali pada 16-17 Juli 2009 untuk membahas dan menyempurnakan hasil-hasil yang dicapai.
Setidaknya ada enam rekomendasi yang perlu dipertimbangkan oleh Pemerintah Indonesia:
1. Kriteria ‘tidak tergantikan’ dan ‘keterwakilan’ sangat menekankan pentingnya upaya-upaya konservasi

keanekaragaman hayati laut yang difokuskan pada Papua, Nusa Tenggara, Laut Banda, dan Sumatera
bagian Barat – termasuk memperkuat dan membangun jejaring KKP yang ada saat ini. Namun demikian,
peringkat ekoregion sendiri tidak menggambarkan semua detil dan keragaman habitat kekayaan laut
Indonesia. Beberapa lokasi di dalam ekoregion dengan peringkat rendah, secara regional justru
menonjol bahkan memiliki kepentingan global. Lokasi-lokasi ini perlu diprioritaskan dalam strategi/
sistem KKP nasional (contoh Natuna/Anambas di Dangkalan Sunda/Laut Jawa, Alas Purwo dan Segara
Anakan di Jawa bagian Selatan, Aru di Laut Arafura, Kepulauan Togean di Timur Laut Sulawesi/Teluk
Tomini). Terlebih lagi, fokus saat ini adalah pada terumbu karang dan biota yang berasosiasi, yang
memiliki potensi untuk mengaburkan prioritas konservasi penting pada lokasi-lokasi dengan tingkat
keragaman yang tidak begitu tinggi termasuk habitat bakau dan lamun serta fauna yang berasosiasi
dengannya. Walaupun Laut Arafura, Dangkalan Sunda dan Selat Malaka berada di prioritas bawah dari
sudut pandang terumbu karang, masing-masing ekoregion ini penting secara global dari sudut pandang
bakau, lamun, burung-burung laut, dan fauna terkait lainnya, dan hal ini juga harus diperhitungkan
dalam membangun strategi KKP nasional di Indonesia.

2. Mengingat Papua menempati prioritas utama dalam pemeringkatan, KemenKP dan Pemerintah
Indonesia perlu memusatkan perhatian pada sumberdaya yang mendesak dan penting (terkait
manusia, keuangan, kebijakan) untuk ekoregion ini. Utamanya karena kawasan ini sangat rentan
terhadap ancaman-ancaman langsung dari kegiatan pembalakan dan penambangan di pesisir,
proyek-proyek transmigrasi yang tidak tepat, dan kurangnya perencanaan pembangunan di pesisir
termasuk pembangunan jalan lingkar luar pulau/pesisir. Fokus pada perencanaan tata ruang yang
diterapkan dengan ketat dan sesuai sangat diperlukan, sehingga ekosistem yang luas dan lengkap,
serta keanekaragaman hayati laut yang secara global sangat luar biasa ini bisa menjadi prioritas
konservasi teratas dan tidak bisa dihancurkan.

3. Pembuatan prioritas telah menyoroti kesenjangan penting di dalam tutupan KKP di Indonesia
(lihat rekomendasi no.5), dan juga menyoroti lokasi-lokasi yang memiliki keanekaragaman hayati
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penting dan kritis yang telah termasuk dalam KKP namun tidak terlindungi dengan efektif
(contohnya, KKP Laut Sawu di Nusa Tenggara). Untuk itu, memperkuat efisiensi pengelolaan
KKP dengan prioritas tinggi yang telah ada sama pentingnya dengan menetapkan KKP baru pada
kawasan-kawasan dengan kesenjangan tersebut.

4. Tidak hanya mempertahankan keragaman jenis tetapi juga keragaman genetik pada suatu jenis
teramat penting sebagai jaminan atau jaring pengaman untuk beradaptasi terhadap perubahan
global, perubahan iklim dan sebaliknya.  Agar suatu jenis dapat beradaptasi dan hidup di kondisi
yang baru akibat adanya perubahan lingkungan, beberapa individu dalam jenis tersebut harus
mampu bertahan pada kondisi baru tersebut agar dapat berkembang biak. Keragaman genetik
merupakan rintangan besar pada proses adaptasi dan seleksi alam, dan berfungsi sebagai penyangga
utama terhadap pemusnahan dan bahkan kepunahan. Untuk meminimalkan kepunahan di laut,
konservasi laut dan strategi nasional KKP Indonesia harus menyertakan fokus untuk
mepertahankan keragaman genetik. Di samping itu, melindungi keragaman genetik yang unik
yang terdapat di bagian Barat dan Timur negara ini (yaitu di Papua dan Sumatera bagian Barat),
suatu “koridor penghubung” dapat difokuskan di sepanjang pesisir Barat Sulawesi (zona
percampuran genetik utama dengan karang tepi yang bersebelahan dengan garis pantai terpanjang
di Indonesia). Koridor ini perlu menjadi prioritas utama untuk memastikan terbentuknya aliran
gen yang akan diperlukan untuk mendistribusikan variasi genetik yang telah beradaptasi dengan baik
pada kondisi lingkungan baru yang telah diperkirakan saat mengalami perubahan iklim global.

5. Berdasarkan berbagai pertimbangan di atas, daerah-daerah yang menunjukkan kesenjangan tutupan
KKP yang penting dan daerah yang harus dipertimbangkan sebagai prioritas tertinggi untuk
termasuk dalam target KKP yang baru termasuk:
• Halmahera, menempati prioritas teratas, sehubungan dengan hampir tidak adanya KKP di

ekoregion ini
• Sumatera bagian Barat, merupakan prioritas tertinggi berikutnya
• Laut Sulawesi/Selat Makassar merupakan “koridor penghubung” dari Kepulauan Sangihe-

Talaud di bagian Utara, menuju ke bawah ke pantai bagian Barat Sulawesi sampai ke Kepulauan
Postiljon/Sabalana di Laut Flores.

• Laut Banda, terutama pada pulau-pulau busur luar, Lucipara, Watubela, Seram, Banggai,
Tanimbar

• Papua, terutama FakFak, Kokas, Teluk Cendrawasih bagian luar
• Laut Arafura
• Nusa Tenggara, termasul Alor/Solor dan Nusa Penida

6. Pada beberapa lokasi ekoregion yang  terlihat menonjol namun kekurangan data kuantitatif
keanekaragaman hayati, perlu mendapatkan prioritas untuk dilakukan survey komprehensif agar
mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai penyebaran keanekaragaman hayati laut
Indonesia dan bagaimana cara terbaik untuk mengelolanya. Daerah-daerah yang sangat perlu
disurvey meliputi:
• Sumatera bagian Barat
• Kepulauan Natuna danAnambas
• Halmahera, terutama di sektor bagian Selatan
• Laut Banda, terutama di Busur Banda bagian dalam dan luar
• Lokasi-lokasi penting dan belum disurvey dengan baik, seperti Wetar-Sawu, Teluk Cendrawasih,

dan Laut Arafura
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Pendahuluan

Latar Belakang

Indonesia adalah negara kepulauan terbesar di dunia yang wilayahnya membentang di sepanjang tiga zona
waktu, memiliki lebih dari 17.000 pulau dengan cakupan terumbu karang seluas 85.700 km2, dan hamparan
kawasan bakau seluas 24.300 km2, serta memiliki jumlah penduduk hampir 230 juta jiwa. Fakta yang
penting diketahui adalah penduduk Indonesia makin bergantung pada sumberdaya laut sebagai bahan
makanan dan sumber pendapatannya. Saat ini, sekitar 70% dari sumber protein negara berasal dari ikan.
Bahkan pada beberapa komunitas pesisir yang miskin, angkanya mencapai 90%. Di sisi lain hampir 20%
dari PDB negara dihasilkan dari industri perikanan dan industri lain yang terkait dengan kelautan.

Indonesia memperkirakan bahwa jumlah nelayan pesisir telah mengalami peningkatan  pesat lebih
dari 40% dalam 10 tahun belakangan ini. Tekanan praktek penangkapan ikan yang tidak berkelanjutan
dan perusakan habitat, dan pembangunan wilayah pesisir yang tidak terencana baik, telah menyebabkan
penurunan tajam pada sumberdaya perikanan Indonesia. Kecenderungan ini juga didorong oleh
perubahan iklim ringan dan terus bertumbuhnya populasi manusia. Oleh karena itu, sulit dipungkiri
bahwa perairan pesisir  Indonesia memerlukan lebih banyak upaya perlindungan dan pengelolaan
sumberdaya kelautan secara terpadu.

1

© Coremap II
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Kementerian  Kelautan dan Perikanan
(KemenKP)  memiliki tugas yang sangat penting
dalam upaya pengawasan dan pengelolaan
sumberdaya kelautan Indonesia. Tugas tersebut
mencakup upaya agar sumberdaya laut dapat
dimanfaatkan secara berkelanjutan sekaligus
dapat  meningkatkan nilai sektor kelautan dan
perikanan demi peningkatan kualitas hidup bagi
seluruh rakyat Indonesia. Untuk mengoptimalkan
upaya pencapaian kedua tujuan tersebut,
KemenKP menginisiasi pengembangan Kawasan
Konservasi Perairan (KKP = MPA-Marine Pro-
tected Area) sebagai media utama dalam
pengelolaan perikanan nasional dan
keanekaragaman hayati serta perencanaan
konservasi. Keberadaan Kawasan Konservasi
Perairan yang efektif berperan sangat penting
untuk mencapai tujuan nasional seperti yang
dimandatkan pada KemenKP.

Upaya pengembangan ekologis terkait pada
jejaring KKP baik pada skala regional dan
propinsi juga perlu dilakukan untuk mengatasi
berbagai masalah seperti lokasi pemijahan
dalam kelompok besar, lokasi tumbuh besar,
dan jalur migrasi individu dewasa untuk jenis-
jenis ikan komersial dan ikan konsumsi yang penting. Pengembangan jejaring KKP yang efektif
diperkirakan akan memberikan dampak positif  dalam mengantisipasi ancaman perubahaan iklim
terhadap keanekaragaman hayati dan perikanan berbasis ketahanan pangan.

Coral Triangle Support Partnership Indonesia (CTSP-I), yang menjadi bagian dari program Coral
Triangle Support Partnership yang bekerja di enam negara Segitiga Karang dan didanai oleh USAID
Indonesia.  CTSP-I merupakan konsorsium organisasi konservasi Conservation International (CI),
The Nature Conservancy (TNC), dan WWF Indonesia. CTSP Indonesia dimandatkan untuk
mendukung Pemerintah Indonesia, dalam hal ini KemenKP, dalam mengembangkan sistem kawasan
konservasi perairan (KKP).  CTSP-I kemudian berubah menjadi Marine Protected Area Gover-
nance (MPAG) yang bertujuan sama tetapi dengan jumlah anggota konsorsium yang yang bertambah,
(Yayasan Coral Triangle Center –CTC dan Wildlife Conservation Society – WCS) bekerja di wilayah
prioritas, mendukung Pemerintah Indonesia dalam mencapai pengelolaan KKP yang efektif.

Untuk itu, penentuan prioritas geografis untuk seluruh wilayah perairan dan kekayaan laut Indone-
sia ini akan menjadi elemen yang penting. Laporan ini memuat paparan hasil kegiatan penentuan
prioritas lokasi yang komprehensif  yang diadakan pada bulan Juni dan Juli 2009.  Kegiatan ini dilakukan
dengan mengumpulkan seluruh masukan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif dari para pakar
keanekaragaman hayati laut wilayah Indonesia yang terkemuka dari berbagai penjuru dunia.

© Coremap II
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Kebutuhan untuk Kegiatan Pembuatan Prioritas

Dengan hampir 18% terumbu karang dunia, Indonesia berada tepat di tengah “Segitiga Karang”,
suatu kawasan dengan keanekaragaman hayati laut tertinggi di dunia (Rosen 1988; Hoeksema 2007).
Walaupun pola global kekayaan jenis laut pada wilayah Indo Malaya telah dikenali sejak setengah
abad lalu (Ekman, 1953),  mekanisme proksimal yang dihasilkan dari pola ini merupakan masalah
ilmiah yang masih diperdebatkan hingga saat ini (Briggs 2005a, 2005b; Renema dkk. 2008).

Pada kenyataannya kebanyakan penulis mengatakan bahwa kawasan Segitiga Karang merupakan
pusat spesiasi yang aktif  (misal, Barber dkk., 2006), sementara lainnya memiliki hipotesa bahwa
kekayaan jenis yang tinggi yang ditemukan di sini disebabkan oleh berbagai faktor mulai dari tumpang
tindih penyebaran, peningkatan kelangsungan hidup jenis di wilayah ini dan berbagai sebab lainnya,
yang dirangkum dengan baik oleh Hoeksema (2007). Yang jelas, meskipun penyebab pola kekayaan
maksimum jenis di Segitiga Karang masih diperdebatkan, hal ini tidak menghalangi adanya kebutuhan
mendesak untuk menetapkan prioritas wilayah geografis untuk melakukan aksi dan berbagai upaya
investasi konservasi di kawasan ini.

Brooks, dkk. (2006) mengkaji pentingnya pembuatan prioritas dalam perencanaan konservasi dan
juga sejumlah pendekatan yang dilakukan oleh pemerintah dan LSM konservasi.  Umumnya pembuatan
prioritas konservasi ditetapkan menggunakan berbagai ukuran tertentu.  Dalam komponen yang
‘tidak tergantikan’ misalnya: tingkat keendemikan, keunikan taksonomi, keberadaan jenis-jenis langka,
dan lain-lain. Sementara kajian pada aspek ‘kerentanan’ untuk menentukan peringkat kawasan prioritas
untuk investasi konservasi keanekaragaman hayati.  Untuk mendukung proses pembuatan prioritas
di tingkat nasional, pertimbangan penting lain yang perlu ditambahkan adalah aspek ‘keterwakilan’.
Indonesia terletak di persimpangan bio-geografi, di mana komponen fauna Samudera Hindia dan
Pasifik bagian Barat, demikian juga fauna endemik Indonesia terdapat di berbagai tingkat di seluruh
kepulauannya. Untuk itu, sebuah sistem kawasan konservasi laut nasional harus dapat mengusahakan
adanya keterwakilan dari masing-masing komponen fauna ini.

Di Indonesia, upaya penyusunan prioritas konservasi sumberdaya kelautan pertama yang cukup
komprehensif  terdapat dalam Indonesia Marine Conservation Data Atlas (Atlas Data Konservasi Laut
Indonesia) yang diterbitkan bersama oleh Dirjen Perlindungan Hutan dan Pelestarian Alam (PHPA)
dan IUCN/WWF  (Salm dan Halim, 1984). Dalam Atlas tersebut,  pertama kalinya semua informasi
yang diketahui mengenai ekosistem laut Indonesia, jenis-jenis laut yang terancam punah, serta kegiatan-
kegiatan perikanan dan kelautan komersial lainnya dikumpulkan.

Berdasarkan berbagai informasi tersebut, Atlas Data tersebut menghasilkan halaman kesimpulan
dengan analisa tiga aspek prioritisasi. Diantaranya adalah : daerah-daerah prioritas bagi
perlindungan habitat untuk melindungi kegiatan perikanan,  identifikasi kawasan laut dengan
kerentanan tertinggi terhadap tumpahan minyak di laut dan penyusunan prioritas untuk 179
lokasi laut di Indonesia yang direkomendasikan menjadi  kawasan konservasi laut (KKP) di
Indonesia. Analisa terakhir ini, menawarkan empat tingkatan prioritas untuk KKP yang diusulkan
(lihat Lampiran I dan Gambar 25), dan telah menghasilkan cetak biru investasi konservasi laut
di Indonesia selama 3 dekade terakhir.
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Djohani (1989) menyiapkan kerangka bagi pencapaian komitmen Pemerintah Indonesia yang saat
itu telah dengan menetapkan target KKP seluas 10.000.000 hektar dalam masa perencanaan lima
tahun untuk periode 1988-1993, dengan membaharui pembuatan prioritas menurut Salm dan Halim
(1984).  Upaya ini  berfokus pada 17 lokasi (dalam 3 tingkatan prioritas) untuk mendukung
dilakukannya investasi konservasi secepatnya.  Hal ini dirangkum dalam Lampiran II.

Tujuh tahun setelah itu, Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KLH) dalam ringkasan kebijakan, strategi,
tindakan dan berbagai isu kelautan Indonesia tahun 1996 menyatakan adanya kebutuhan mendesak untuk
meneruskan penetapan kawasan dengan prioritas tinggi untuk konservasi laut. Hal ini dilakukan agar
dapat mencapai target KKP seluas 10.000.000 hektar.  Sayangnya, setelah itu hampir tidak ada lagi usaha
yang komprehensif untuk memperbaiki prioritas yang disusun oleh Salm dan Halim. Padahal, kebutuhan
untuk memperbaiki prioritas geografi kawasan konservasi meningkat dari waktu ke waktu. Di sisi lain,
cukup banyak data terkini yang tersedia baik mengenai bio-geografi, kekayaan jenis dan hubungan genetik,
serta pembagian populasi di seluruh Indonesia  (misalnya Barber dkk. 2002).

Pada bulan Desember 2007,  Presiden Indonesia mengumumkan komitmen Indonesia pada Inisiatif
Segitiga Karang (the Coral Triangle Initiative), sebuah inisiatif dari enam negara dan berbagai donor,
untuk mengoptimalkan praktek pengelolaan terumbu karang di pusat keanekaragaman hayati laut.
Indonesia juga telah berhasil mencapai target KKP seluas 10.000.000 hektar pada tahun 2010 dan
telah menetapkan komitmen selanjutnya untuk menggandakan pencapaian tersebut menjadi seluas
20.000.000 hektar di tahun 2020. Dengan kondisi tersebut, pemerintah Indonesia sangat memerlukan

© Conservation International, photo Burt Jones Maureen Shimlock
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adanya panduan baru mengenai pembuatan prioritas konservasi keanekaragaman hayati laut khususnya
dalam hal membuat rancangan sistem KKP nasional dan jejaring KKP yang efektif.

Dapat dikatakan bahwa belum ada satu pun proses pembuatan prioritas untuk konservasi
keanekaragaman hayati laut yang sistematik untuk Indonesia dalam dua dekade terakhir.  Meski
terdapat beberapa upaya pembuatan prioritas di tingkat regional dan global sejak tahun 2000,
kebanyakan baru menyoroti wilayah-wilayah tertentu di Indonesia karena kepentingannya bagi
keanekaragaman hayati secara global.  Berbagai hasil dari upaya tersebut juga disertakan dalam
kegiatan ini, sehingga untuk beberapa wilayah yang telah diketahui dengan baik, dapat ikut disajikan
dalam laporan ini. Penyusun juga mencatat bahwa pembuatan prioritas tingkat nasional dalam skala
yang lebih komprehensif  seperti yang dilakukan dalam kegiatan ini akan sedikit berbeda dalam hal
metodologi dibandingkan dengan upaya sebelumnya. Utamanya pada hal yang terkait dengan isu
keterwakilan dalam sistem KKP nasional.  Namun begitu,  hasilnya harus tetap diinformasikan dalam
laporan ini.

Secara global, salah satu upaya
pembuatan prioritas konservasi laut
yang pertama, dilakukan sebagai bagian
dari inisiatif WWF  dengan ‘Global 200
Priority Ecoregion’. Dari situ, Olson
dan Dinerstein (2002)  telah
mengidentifikasi tiga ‘ekoregion laut’
di Indonesia di antara 43 ekoregion
yang paling penting perannya dari sudut
pandang konservasi di tingkat global,
yaitu:  Laut Sulu-Laut Sulawesi, Laut
Banda-Laut Flores, dan Laut Bismarck
Solomon, termasuk wilayah Kepala
Burung di Papua.

Pada tahun yang sama, Roberts dkk.
(2002)  menggunakan pendekatan ‘ma-
rine hotspots’ untuk memprioritaskan
wilayah untuk fokus aksi konservasi.
Pendekatan ini  mengacu pada
kombinasi antara tingkat keendemikan
dengan tingkat ancaman kepunahan
yang diketahui.  Hasilnya termasuk
menyoroti kawasan kepulauan Sunda,
mulai Jawa sampai Timor, sebagai
prioritas konservasi terumbu karang
tertinggi di Indonesia  dan peringkat
ketiga tertinggi di dunia setelah Filipina
dan Teluk Guinea.

© Conservation International, photo Burt Jones Maureen Shimlock
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Allen (2007) melakukan tinjauan mengenai hotspot konservasi berdasarkan keanekaragaman hayati
dan keendemikan untuk ikan-ikan karang Indo-Pasifik.  Allen memperlihatkan bahwa Indonesia berada
di urutan pertama dalam hal jumlah jenis ikan karang (2.122) dan menempati urutan ke dua dalam
jenis ikan karang endemik (78).  Dibandingkan dengan Australia,  negara itu menempati urutan ke
dua dalam keragaman alpha dengan 1.827 jenis dan urutan pertama dalam jumlah endemik dengan
93 jenis ikan karang.  Di Indonesia, Allen menyoroti kawasan Raja Ampat, Maluku dan Sulawesi
bagian Utara sebagai tiga daerah tertinggi (dalam hal ini, 100.000 km2) untuk kekayaan jenis dan
menyorot Nusa Tenggara serta Semenanjung Kepala Burung di Papua sebagai daerah yang memiliki
keendemikan ikan karang tertinggi.

Terakhir, Carpenter dan Springer (2005), menguji pola-pola keanekaragaman hayati laut di sepanjang
Kepulauan Indonesia, Malaysia dan Filipina berdasarkan peta penyebaran 2.983 jenis organism.
Kebanyakan adalah ikan, tetapi juga termasuk sejumlah jenis rumput laut dan sebuah pengambilan
sampel jenis invertebrata komersial penting, reptilia laut dan Cetacean. Mereka juga menggarisbawahi
kawasan dengan prioritas tertinggi untuk konservasi di Indonesia antara lain:  (1) Timur Laut Sumatera
dan Jawa bagian Selatan khususnya sudut pandang keanekaragaman hayati laut secara keseluruhan;
(2) Sulawesi dan pulau-pulau di bagian Utara Jawa-Timor untuk keanekaragaman hayati terumbu
karangnya; dan (3) Timur Laut Sumatera dan Kalimantan Selatan untuk keanekaragaman hayati di
muara sungai dan di perairan laut.  Sebagai catatan, penelitian yang dilakukan mencakup sejumlah
besar jenis ikan komersial penting.

Proses penentuan wilayah geografis prioritas ini didasari pada kombinasi kriteria yang secara umum
digunakan dalam prioritisasi dan perencanaan konservasi.  Kriteria tersebut mencakup:
• Irreplaceability (ketidaktergantikanan)
• Vulnerability (kerentanan), dan
• Representativeness (keterwakilan).

Tujuan Pembuatan Prioritas

Kegiatan pembuatan prioritas yang dilaporkan di sini sejak awal dirancang untuk menjawab kebutuhan
di atas, dan memiliki tiga tujuan utama:
• Mendapatkan masukan dari para pakar yang memiliki reputasi internasional dalam menentukan

keanekaragaman hayati laut penting di Indonesia.
• Melakukan secara alamiah dan dengan justifikasi yang kuat pemeringkatan ekoregion laut di

Indonesia untuk investasi konservasi keanekaragaman hayati laut oleh Pemerintah Indonesia,
CTSP dan pihak lain yang terkait.

• Mengidentifikasi kesenjangan antara prioritas konservasi pada kawasan-kawasan dan sebaran
luasan KKP sebagai referensi dasar bagi pengembangan selanjutnya yaitu membangun sistem
KKP nasional yang komprehensif di Indonesia.
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Kuesioner dan Proses Lokakarya
Pembuatan Prioritas

Kuesioner Peyusunan Prioritas

Kegiatan pembuatan prioritas awalnya dilakukan dengan menyebarkan kuesioner elektronik untuk
menjaring pendapat para pakar (Lampiran IV) dan mengumpulkan sebanyak mungkin data kuantitatif
terhadap pemeringkatan geografis di Indonesia bagi upaya konservasi keanekaragaman hayati laut.
Untuk mendapatkan kesesuaian antara masukan para pakar dengan pemeringkatannya, diperlukan
standarisasi dalam penataan batas di wilayah laut Indonesia.

Beberapa tata batas yang dipertimbangkan untuk digunakan pada kegiatan ini dimulai dari  batas-
batas bio-geografi, misalnya Ekoregion Laut Dunia oleh Spalding dkk., 2007;  batas-batas politik-
administratif,  yaitu batas-batas propinsi atau kabupaten, sampai ke batas-batas pengelolaan, seperti
yang telah ditetapkan dalam wilayah penangkapan ikan Indonesia.  Mengingat bahwa tujuan utama
dari kegiatan ini adalah untuk mengidentifikasi prioritas geografi tertinggi untuk investasi konservasi
yang nantinya akan terkait secara ekologis dalam kerangka  jejaring KKP, penetapan batas ini harus
berfokus pada skala di mana KKP dan jejaring KKP tersebut akan ditentukan dan dilaksanakan.
Dalam hal ini,  digunakan Ekoregion Laut Dunia (ELD) yang didefinisikan oleh Spalding dkk. (2007)
sebagai dasar penataan batas pada kegiatan ini. Untuk wilayah Indonesia, klasifikasi ELD mencakup
12 ekoregion laut yang sebagian besar ditentukan berdasarkan ‘bentang laut fungsional’  oleh Green
dan Mous (2006). Nama dan batas-batas ekoregion laut Indonesia digambar ulang pada Gambar 1.

2

Gambar 1. Peta menunjukkan ke 12 ekoregion laut Indonesia seperti yang telah ditetapkan dalam skema
klasifikasi Ekoregion Laut Dunia, digambar ulang dari Spalding dkk. (2007).
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Kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan pendapat dari para pakar dan data komprehensif
untuk berbagai kelompok taksonomi untuk masing-masing (12) ekoregion laut Indonesia dibagi
berdasarkan aspek-aspek keanekaragaman hayati laut antara lain berfokus pada:
a) Kekayaan jenis dalam ekoregion (termasuk keragaman alpha, keragaman genetik, dll.)
b) Keendemikan dalam tiap ekoregion (termasuk bukti mengenai lompatan genetik/”haplotip

tersendiri” di wilayah ini)
c) Sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang secara global terancam punah atau jenis

sebaran terbatas yang signifikan (termasuk koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi
tempat berbiak atau mencari makan, daerah asuhan, dll.)

d) Keunikan pada ekoregion (termasuk keberadaan jenis-jenis langka atau keberadaan habitat-
habitat langka/unik seperti danau air laut)

e) Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diterapkan, kerentanan/ketahanan terhadap perubahan
iklim, keseluruhan kerentanan atau pertimbangan peluang konservasi, dll.).

Di samping menyediakan data aspek-aspek keanekaragaman hayati laut untuk tiap-tiap ekoregion di
atas, para pakar juga diminta untuk membuat daftar lokasi-lokasi khusus pada masing-masing ekoregion
yang dianggap pantas dijadikan target konservasi tertentu, juga untuk mengidentifikasi lokasi atau
ekoregion yang datanya masih sangat kurang dan memerlukan kegiatan survei  lebih lanjut.  Lebih
lanjut, berdasarkan kompilasi data yang disajikan oleh para pakar, mereka diminta membuat peringkat
untuk masing-masing ekoregion dengan skala 1-12 dalam hal prioritas untuk investasi konservasi
keanekaragaman hayati laut dan memperbaiki pengelolaan sumberdaya kelautan.

© Conservation International, photo David Doubilet
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Seleksi Para Pakar untuk Kegiatan Pembuatan Prioritas

Banyak faktor yang mempengaruhi pengambilan keputusan di mana Pemerintah, lembaga donor, dan
kelompok-kelompok konservasi dalam menginvestasikan dana dan upaya untuk konservasi laut
dan mengelola sumber dayanya. Faktor-faktor  tersebut cukup beragam, mulai dari prioritas
keanekaragaman hayati sampai budaya, kelayakan untuk sukses, kondisi-kondisi setempat yang
memungkinkan terjadinya pengelolaan yang efektif,  target prioritas donor, bahkan termasuk berbagai
pertimbangan politik murni. Tujuan dari kegiatan pembuatan prioritas kali ini adalah untuk
menentukan prioritas wilayah di Indonesia, yang secara ilmiah dapat dipertahankan, murni
berdasarkan pertimbangan keanekaragaman hayati laut, terutama dengan atribut ‘tidak tergantikan’
dan ‘keterwakilan’. Untuk tujuan tersebut para pakar yang diminta menjadi responden untuk
melengkapi kuesioner pembuatan prioritas pada umumnya harus memenuhi tiga kriteria berikut:
a) Telah melakukan pengamatan dan penelitian lapangan yang mendalam di seluruh Nusantara.

Paling baik mulai dari Sumatera sampai Papua, dari Bali sampai Sulawesi Utara.
b) Dapat melengkapi kuesioner pembuatan prioritas berdasarkan pengamatan dan kumpulan data

mereka, dengan referensi dari data-data yang digunakan dalam kuesioner tersebut.
c) Diakui secara internasional sebagai pakar pada komponen tertentu keanekaragaman hayati laut

Indonesia dan memiliki catatan publikasi yang baik sehubungan dengan kepakaran tersebut.

Berbagai Tanggapan atas Kuesioner

Kuesioner mulai disebarkan pada bulan Juni 2009 dan hasilnya dikembalikan paling lambat 15 Juli
2009.  Secara keseluruhan ada 16 pakar keanekaragaman hayati laut Indonesia yang diakui secara
internasional, baik ilmuwan dari Indonesia maupun internasional,  yang melengkapi kuesioner dan
proses pemeringkatan. Selain itu, terdapat pula tambahan empat pakar internasional yang
berkontribusi dalam berbagai informasi pendamping penting.  Para responden tersebut menyediakan
data kuantitatif yang luas yang memadukan berbagai upaya penelitian di seluruh Indonesia selama
beberapa abad.  Berbagai informasi bersumber dari beberapa database internasional terbesar yang
didasarkan pada berbagai kelompok taksonomi, mulai dari bakau hingga udang mantis sampai jenis
ikan karang.

Ringkasan dari seluruh kuesioner yang lengkap disajikan berikut ini:
• Para ilmuwan yang menyerahkan kuesioner dan pemeringkatan yang lengkap (sesuai urutan

alfabet):  Dr. Gerald Allen, Dr. Paul Barber, Dr. Stuart Campbell, Dr. Lyndon Devantier, Dr. Mark
Erdmann, Dr. Matheus Halim, Tetha Hitipeuw, Dr. Guswindia, Dr. Bert Hoeksema, Dr. Malikusworo
Hutomo, Benjamin Kahn, Dr. Yus Rusila Noor, Dr. M. Kasim Moosa, Ketut Sarjana Putra, Dr.
Suharsono, Emre Turak

• Para ilmuwan yang menyediakan informasi pelengkap:
Dr. Jack Randall, Dr. Rod Salm, Dr. Charlie Veron, Dr. Carden Wallace

• Masukan dari beberapa pangkalan data (database) komprehensif utama
Database terumbu karang dari Pusat Penelitian Oseanografi Indonesian LIPI, database Coral
Geographic, Gerald Allen/Conservation International’s Indo-Samudera Pasifik Fish Distribution
Mapping Program, database distribusi fungiid Leiden Museum (Belanda), database dari Wetlands
International.
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• Taksonomi yang tercakup dalam tanggapan atas kuesioner
Para responden juga menyiapkan informasi terinci mengenai kelompok taksonomi untuk organ-
ism berikut:  jenis ikan karang, karang batu yang membangun terumbu karang, karang fungiidae,
bakau, terumbu karang dan stomatopoda berdasar lunak, krustasea lainnya, penyu, Cetacean,
belut anguillidae, unggas air, buaya, duyung, dan lamun. Sebagai penunjang proses, data genetik
populasi laut dari 25 biota laut telah disediakan mulai dari karang dan kerang sampai terumbu
karang dan jenis ikan-ikan pelagis.

Proses Lokakarya Pembuatan Prioritas

Hasil kuesioner yang berisi pendapat para pakar ini kemudian dikompilasi dan dianalisa untuk
mendapatkan hasil penghitungan peringkat ekoregion laut Indonesia dan untuk analisa kesenjangan
pendahuluan dengan membandingkan antara peringkat prioritas dengan luasan jejaring KKP saat
ini. Hasil kompilasi ini kemudian dipresentasikan pada lokakarya tanggal 16 Juli 2009 di Bali, yang
dihadiri oleh para ilmuwan keanekaragaman hayati terkenal dari Indonesia dan internasional,
termasuk dari LIPI dan institusi lainnya,  para anggota working group Coral Triangle Initiative National
Coordination Committee (Pokja CTI) dari Indonesia, perguruan tinggi, dan Coral Triangle Support
Partnership (CTSP) USAID.  Peserta lokakarya membahas hasil tersebut dengan rinci dan menyiapkan
beberapa rekomendasi untuk Pemerintah Indonesia berdasarkan hasil pemeringkatan dan analisa
kesenjangan yang dihasilkan.

Pada hari berikutnya, tanggal 17 Juli 2009, dilakukan pertemuan tingkat tinggi melibatkan para pejabat
pemerintah Indonesia termasuk dari KemKP, Kementerian Negara Lingkungan Hidup (KLH), LIPI,
BAPPENAS, dan Pokja CTI, para ilmuwan keanekaragaman hayati dari Indonesia dan anggota Coral
Triangle Support Partnership (CTSP) USAID (lihat daftar peserta dalam Lampiran III).

Hasil-hasil dari kegiatan pembuatan prioritas kawasan konservasi,  termasuk analisa kesenjangan
dan enam rekomendasi utama yang dihasilkan dalam kegiatan, disajikan dalam lokakarya dan dibahas
lagi dengan lebih rinci. Para peserta lokakarya diminta memberikan masukan tambahan untuk proses
pembuatan prioritas  yang terutama difokuskan pada pertimbangan kerentanan dan peluang untuk
konservasi serta hambatannya. Seluruh masukan ini kemudian dikompilasi dalam analisa kesenjangan
akhir dan seluruh rekomendasinya dicantumkan pada bagian akhir laporan ini.

10
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Masukan Data dari Kuesioner

Para responden memberikan kontribusi penting berupa sejumlah besar data kuantitatif dan wawasan
kualitatif mengenai distribusi keanekaragaman hayati laut di Indonesia. Laporan ini tidak akan meringkas
atau membahas semua masukan tersebut di sini, namun menyajikannya pada Lampiran V (dalam CD
terlampir).

Di bawah ini akan disajikan ringkasan singkat pola-pola kepulauan, luas kekayaan spesies dan tingkat
keendemikan untuk beberapa kelompok taksonomi terpilih,  dengan menggunakan model tabel dan
angka sebanyak mungkin. Hal ini dilakukan agar pembaca dapat memahami pola-pola ini dengan
cepat dan komprehensif.  Ringkasan ini dilengkapi pula dengan sebuah bagian yang menyajikan masukan
dengan penekanan pada aspek-aspek keanekaragaman hayati laut Indonesia. Di dalamnya termasuk
kumpulan jenis yang secara global terancam punah, keberadaan habitat yang unik/jenis langka, dan
pertimbangan lain, untuk setiap ekoregion.

Pola Kekayaan Jenis dan Keendemikan di Kepulauan Indonesia

1. JENIS-JENIS IKAN KARANG : Masukan dari G.R. Allen, M. Hutomo, J.E. Randall

Kekayaan jenis ikan karang di Indonesia pada tiap ekoregion diperkirakan dengan menggunakan
program pemetaan komprehensif yang dikembangkan oleh Dr. Gerald Allen dengan cara
memaduserasrikan peta penyebaran masing-masing jenis untuk lebih dari 3.900 jenis ikan karang
Indo-Pasifik (Allen, 2008).  Hasil dari analisa  ekoregional kekayaan jenis ikan karang tersebut dirangkum
dalam Gambar 2 dan Tabel 1.

Kekayaan jenis yang melebihi 1.700 jenis terdapat di lima ekoregion  (Laut Sulawesi/Selat Makassar,
Laut Banda, Nusa Tenggara, Papua, dan Halmahera) dari 12 ekoregion di Indonesia, dengan puncaknya
sebanyak 1.785 jenis yang diperkirakan terdapat di ekoregion Laut Sulawesi dan Selat Makassar.
Kelima ekoregion ini diyakini memiliki keragaman jenis ikan karang yang sangat tinggi.

Dengan menggunakan pengamatan lapangan aktual, ekoregion Papua berada di urutan teratas dengan
total 1.511 jenis ikan karang yang tercatat, sementara Nusa Tenggara di peringkat ke dua dengan
1.121 jenis dan di tempat ke tiga Halmahera dengan 991 jenis yang tercatat sampai saat ini. Papua
juga menduduki tempat teratas untuk kekayaan jenis di beberapa lokasi. Bahkan dan terdapat sejumlah
331 jenis ikan yang berasosiasi dengan terumbu karang ditemukan hanya dari Kaimana saja.

Adapun pola-pola keendemikan ikan karang hanya sedikit berbeda dengan pola pada kekayaan jenis.
Lagi-lagi, ekoregion Papua terlihat menonjol dimana terdapat 25 jenis ikan karang endemik yang
tercatat dan tambahan dua jenis lagi yang hanya dijumpai di Papua dan Halmahera (Gambar 2; Tabel
1dan 2). Nusa Tenggara menduduki tempat ke dua dalam analisa ini dengan total 19 jenis ikan

3
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endemik. Sementara Palawan/Borneo Utara memiliki 15 jenis ikan karang endemik, meskipun sebagian
besar diketahui hanya terdapat di luar wilayah Indonesia.  Laut Sulawesi dan Selat Makassar merupakan
zona percampuran antara jenis fauna tersebut, dan meski tidak terdapat jenis endemik, kekayaan
jenisnya justru sangat tinggi. Jenis-jenis biota endemik juga ditemukan berturut-turut di Teluk Tomini,
Sumatera bagian Barat, Laut Banda, Halmahera, dan Selat Malaka.

Gambar 2. Peta yang menunjukkan kekayaan jenis ikan karang (diperkirakan berdasarkan tumpang susun peta
penyebaran lebih dari 3.900 jenis ikan karang) dan keendemikan (data survei  langsung) di tiap ekoregion. Angka
pada lingkaran besar merupakan jumlah jenis ikan karang yang diketahui dari ekoregion tersebut, sedangkan angka
pada lingkaran yang lebih kecil di sebelah kanannya adalah jumlah jenis endemik yang tercatat di ekoregion tersebut.
(G. Allen).

2. KRUSTASEA STOMATOPODA YANG BERASOSIASI DENGAN TERUMBU KARANG CORAL:
   Masukan dari M.K. Moosa dan M.V. Erdmann

Sebagian besar pola yang ditemukan serupa dengan pola-pola yang diamati untuk jenis ikan karang.
Kekayaan jenis krustasea stomatopoda yang berasosiasi dengan terumbu karang tertinggi terdapat
di bagian Timur Indonesia. Ekoregion Papua, lagi-lagi berada di urutan teratas (Gambar 3; Tabel 1).
Kekayaan jenis juga terlihat sangat tinggi di Laut Sulawesi/Selat Makassar, Nusa Tenggara, Laut Banda,
dan Halmahera (Gambar 3).  Demikian pula pola yang sama juga terlihat dari distribusi jenis organ-
ism endemik dimana jenis endemik lebih banyak ditemukan di wilayah yang tinggi kekayaan jenisnya
(Gambar 4; Tabel 1dan 2).

Semua jenis stomatopoda yang berasosiasi dengan terumbu karang di Indonesia terdapat di dalam
dan di sebelah Timur Laut Sulawesi/Selat Makassar dan Nusa Tenggara, kecuali satu jenis yang terdapat
di Sumatera bagian Barat. Hal ini menjelaskan bahwa ekoregion yang muncul di zaman es tidak
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memiliki jenis endemik, sedangkan ekoregion yang berada di bawah permukaan air laut pada jaman
tersebut memiliki jenis endemik, terutama pada ekoregion yang terletak di laut yang terisolasi yang
memungkinkan terjadinya proses khusus selama kondisi tersebut.

Kegiatan ini juga mencatat bahwa pola-pola pada kekayaan jenis organisme akan sedikit berubah
bila cakupan taksonomi pada analisa ini diperluas sehingga mencakup jenis stomatopoda berdasar
lunak dan yang berasosiasi dengan terumbu karang. Dalam situasi ini, ekoregion Laut Banda akan
berada di tempat teratas dengan 65 jenis yang tercatat, sementara ekoregion Papua dan Dangkalan
Sunda/Laut Jawa berada di urutan ke dua dengan total 62 jenis yang tercatat (Tabel 1). Angka-angka
ini mungkin akan sedikit bias akibat pengambilan sampel yang tidak merata pada kumpulan
stomatopoda berdasar lunak, karena selama ini lebih banyak upaya konservasi yang dipusatkan
pada ekoregion Dangkalan Sunda/Laut Jawa dan Laut Banda.

Gambar 3. Kekayaan jenis stomatopoda yang berasosiasi dengan terumbu karang di tiap ekoregion. Angka-angka
pada lingkaran adalah jumlah jenis stomatopoda yang berasosiasi dengan terumbu karang yang diketahui dari ekoregion
tersebut (M.V. Erdmann, M.K. Moosa)

3. KARANG: Masukan dari Suharsono, B. Hoeksema, E. Turak, L. DeVantier, C. Wallace
    dan J.E.N. Veron

Kekayaan jenis karang batu juga mencapai puncaknya di wilayah Indonesia bagian Timur, dimana Laut
Sulu/Laut Sulawesi dan Selat Makassar sebagai Batas Barat, dan Nusa Tenggara sebagai Batas sebelah
Selatan dari sekitar 500 jenis isoklin yang mempertegas batas Segitiga Karang (Gambar 5). Database
yang paling komprehensif untuk penyebaran jenis karang batu di wilayah ini adalah database Coral
Geographic oleh Veron dkk. (www.coralreefresearch.org);  Namun, Veron dkk. membagi wilayah
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Gambar 4. Keendemikan regional dan ekoregion stomatopoda yang berasosiasi dengan terumbu karang pada
masing-masing ekoregion. Jenis endemik secara ekoregion hanya ditemukan di ekoregion tersebut; sedangkan
jenis endemik regional ditemukan di tidak lebih dari 4 ekoregion yang bersebelahan. Ukuran lingkaran putih
menunjukkan jumlah endemik regional, sementara ukuran lingkaran berwarna di dalamnya menunjukkan jumlah
endemik ekoregion (M.V. Erdmann, M.K. Moosa).

Indonesia dengan 16 ‘ekoregion karang’, yang lebih baik dibanding 12 ekoregion ELD yang digunakan
pada kegiatan ini. Hal ini mempersulit perbandingan antara keduanya secara langsung (Gambar 6;
Tabel 3).

Meskipun begitu, batas-batas ekoregion karang yang dipaparkan Veron, dkk relatif berdekatan dengan
batas-batas dalam ELD sehingga cukup efektif dalam perbandingan pola-pola umum kekayaan jenis
di seluruh Indonesia.  Kekayaan jenis seluruh karang batu yang tertinggi adalah di Papua dimana
setidaknya terdapat 553 jenis karang keras yang ditemukan di Kepulauan Raja Ampat saja. Kemudian
diikuti dengan ketat oleh Laut Sulawesi  yaitu di dalam ekoregion Laut Sulawesi/Selat Makassar
dengan 545 jenis, dan Halmahera dengan total 544 jenis.

Adapun pola-pola kekayaan jenis Fungidae (karang jamur) (Gambar 7; Tabel 3) pada skala yang luas
juga ditemukan lebih tinggi di Indonesia bagian Timur, dimana kekayaan tertingginya sejauh ini adalah
di ekoregion Laut Sulawesi/Selat Makassar sebanyak 46 jenis, diikuti berturut-turut oleh Papua dan
Palawan/Borneo Utara  masing-masing dengan 40 jenis.
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Gambar 5. Ekoregion karang dalam Segitiga Karang, ditetapkan berdasarkan isoklin 500 jenis karang keras. Beberapa
pulau di Indonesia bagian Selatan (dua ekoregion yang baru dibentuk), terutama di garis pantai di bagian Selatan,
dan daerah lainnya, relatif masih kekurangan data. Tiap-tiap ekoregion karang di dalam Segitiga Karang memiliki
lebih dari 500 jenis. Seluruhnya ada 605 jenis karang di dalam Segitiga Karang, di mana 66% di antaranya cukup
umum dijumpai di seluruh ekoregion. Angka-angka yang digunakan sudah seijin database Coral Geographic oleh
Veron dkk.

Gambar 6. Peta Ekoregion Karang yang ditetapkan dalam Coral Geographic (Veron dkk. data tidak dipublikasi
www.coralreefresearch.org). Batas-batas antara ekoregion 31, 32 dan 36 (Jawa, Nusa Tenggara/Laut Sawu,
dan Laut Arafura Utara) masih belum jelas, oleh sebab itu masih berupa arsiran pada peta.
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Tabel 3. Perbandingan antara kekayaan jenis karang keras di dalam ekoregion (ER) karang seperti
yang dipetakan dalam Coral Geographic (Veron dkk. data tidak dipublikasi
www.coralreefresearch.org); nomor ekoregion mengacu pada peta dalam Gambar 6.
UNK=jumlah tidak diketahui

Ekoregion
karang

27

28

29

30

31

32

33

34

35

36

37

38

39

40

41

42

45

Nama ekoregion karang

Kepulauan Nicobar

Sumatera Barat

Selat Malaka dan Selat Karimata

Laut Jawa

Jawa

Nusa Tenggara dan Laut Sawu

Selat Makassar

Teluk Tomini

Laut Banda dan Maluku

Kepulauan di Laut Arafura Utara

Pantai Barat daya Papua

Teluk Cendrawasih

Raja Ampat, Semenanjung Kepala
Burung

Halmahera

Laut Celebes

Laut Sulu

Laut Cina Selatan

Jumlah jenis
karang keras

306

387

408

455

517

523

511

518

533

UNK

540

515

553

544

545

540

478

Ekoregion ELD yang diwakili dalam
ekoregion karang

Sumatera bagian Barat

Sumatera bagian Barat

Selat Malaka, Dangkalan Sunda/Laut Jawa

Dangkalan Sunda/Laut Jawa

Jawa bagian Selatan, Nusa Tenggara

Nusa Tenggara

Laut Sulawesi/Selat Makassar

Timur Laut Sulawesi/ Teluk Tomini

Laut Banda

Laut Banda, Laut Arafura

Papua

Papua

Papua

Halmahera

Laut Sulawesi/Selat Makassar

Palawan/Borneo Utara

Dangkalan Sunda/Laut Jawa, Palawan/
Borneo Utara

Untuk status endemisitas, banyak peneliti karang tidak nyaman atas pelabelan suatu jenis karang
sebagai jenis endemik di suatu ekoregion. Hal ini merujuk pada kenyataan beberapa contoh jenis
organisme yang pernah dianggap sebagai jenis endemik,  tetapi dengan adanya penelitian yang lebih
luas, biota tersebut bahkan ditemukan pada lokasi yang jauhnya ratusan sampai ribuan kilometer
dari daerah penyebaran asalnya. Secara umum, tampaknya riwayat kehidupan dan pola evolusi pada
karang menjadikan konsep endemisitas kurang relevan untuk kelompok ini.  Meskipun demikian,
beberapa ekoregion tercatat sebagai lokasi jenis karang yang mungkin endemik, termasuk Teluk
Cendrawasih di bagian Indonesia dengan lebih dari 10 jenis, Nusa Tenggara dengan 6 jenis, Sumatera
bagian Barat sebanyak 2 jenis, dan Teluk Tomini serta Dangkalan Sunda dengan masing-masing 1
jenis.
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Gambar 7. Kekayaan jenis karang Fungiidae pada tiap-tiap ekoregion. Kekayaan jenis Fungiidae di Halmahera
diperkirakan sangat tinggi, tapi masih belum diketahui (B. Hoeksema).

© Conservation International, photo David Doubilet
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Gambar 8. Kawasan-kawasan dengan perhatian khusus untuk Cetacean laut dan pesisir. Lingkaran merah menunjukkan
kawasan dengan perhatian khusus untuk paus dan lumba-lumba oseanik; lingkaran kuning untuk Cetacean pesisir,
dan lingkaran hijau menunjukkan kawasan yang kurang data tetapi tetap diperkirakan memiliki keragaman Cetacean
yang tinggi (B. Kahn).

4. CETACEAN : Masukan dari B. Kahn

Status populasi dan keragaman Cetacean (paus, lumba-lumba dan pesut) di seluruh Indonesia belum
banyak diketahui.  Karena luasnya daerah jelajah banyak jenis dalam kelompok ini, batas-batas
ekoregion hampir tidak relevan untuk pembuatan prioritas. Sebaliknya, di seluruh Indonesia terdapat
dua habitat utama yang perlu dipertimbangkan yaitu habitat laut dalam yang menopang keberadaan
jenis paus besar dan lumba-lumba oseanik, dan Cetacean pesisir yang bergantung pada perairan
dekat pantai.

Cetacean pesisir terutama berada pada perairan pesisir yang relatif tidak terganggu seperti yang
terdapat di pantai Selatan Papua dan pantai Timur Kalimantan. Lokasi yang kaya akan keragaman
mamalia laut dan sumber makanannya adalah yang terletak di dekat garis pantai dengan lingkungan
laut dalam yang dekat pantai. Termasuk juga gunung-gunung di bawah permukaan laut dan lembah
laut dalam yang memotong wilayah Nusa Tenggara. Saat ini, terdapat beberapa KKP yang sedikit
merambah ke kawasan lepas pantai agar dapat mencakup keistimewaan oseanografi yang sangat
penting bagi Cetacean seperti di Taman Nasional Bunaken di Sulawesi Utara dan jejaring  KKP Raja
Ampat di Papua.

Setidaknya, terdapat sembilan daerah yang berada di dalam enam ekoregion, yang terlihat menonjol
karena memiliki kepentingan khusus untuk Cetacean (Gambar 8). Walaupun data yang komprehensif
mengenai kekayaan jenis Cetacean yang ditemukan di seluruh Indonesia belum ada, Tabel 4
menyajikan indikasi tingkat keragaman Cetacean yang tercatat di beberapa lokasi di ekoregion
Papua dan Nusa Tenggara.
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Tabel 4. Daftar jenis mamalia laut yang tercatat dari Nusa Tenggara dan Papua selama survei  pada
2005, 2006 dan 2007. Huruf X menunjukkan jenis yang tercatat selama survei  (B. Kahn).

Nama Umum

Paus bergigi – Odontocetes
Paus pembunuh - Killer whale

Paus pembunuh palsu - False killer whale

Paus pembunuh kecil - Pygmy killer whale

Paus sperma - Sperm whale

Dwarf sperm whale

Pygmy sperm whale

Spinner dolphin

Pan tropical spotted dolphin

Risso’s dolphin

Indo-Pacific bottlenose dolphin

Lumba-lumba hidung botol - Common
bottlenose dolphin

Fraser’s dolphin

Indo-Pacific humpback dolphin

Long-nosed spinner dolphin

Rough-toothed dolphin

Melon-headed whale

Short Fined pilot whale

Cuvier’s beaked whale

Paus balin - Mysticetes
Paus biru - Blue whale

Paus Bryde - Bryde’s whale

Paus Bryde kerdil - Pygmy Bryde’s whale

Paus bungkuk - Humpback whale

Sapi laut  – Sirenidae
Duyung - Dugong

Nama Taksa

Orcinus orca

Pseudorca crassidens

Feresa attenuata

Physeter macrocephalus

Kogia sima

Kogia breviceps

Stenella longirostris

Stenella attenuata

Grampus griseus

Tursiops aduncus

T. truncatus

Lagenodelphus hosei

Sousa chinensis

S. longirostris

S. bredanensis

Peponocephala electra

Globicephala macrorhynchus

Ziphius cavirostris

Balaenoptera musculus

B. brydel

Balaenoptera edeni

Megaptera novaeangliae

Dugong dugon

Raja
Ampat

(sedang
ber-

langsung)

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

Solor Alor/
Laut Sawu

(sedang
ber-

langsung)

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

X

Bali –
Lombok
(survei
3 hari)

X

X

X

X

X

X

X

X

X
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5. PENYU: Masukan dari M. Halim, K.S. Putra, C. Hitipeuw, Guswindia

Secara global, Indonesia memainkan peranan penting dalam menjaga keberadaan penyu, karena
enam dari tujuh jenis penyu yang ada di dunia, kecuali jenis Kemp’s Ridley, terdapat di Indonesia
(Gambar 9). Beberapa penelitian mengenai penandaan (tagging) menunjukkan adanya hubungan
antara migrasi Penyu hijau dewasa yang melakukan pergerakan antara tempat bertelur dan tempat
mencari makan di Indonesia, Malaysia, Filipina dan Australia. Sementara Penyu belimbing yang bertelur
di sepanjang pantai Utara Papua menunjukkan migrasi kembali menyeberangi Samudera Pasifik menuju
pantai California untuk mencari makan (Benson dkk. 2007; Hitipeuw dkk. 2007).  Dengan demikian
kelangsungan hidup jangka panjang penyu di Asia Tenggara dan di tempat lain di dunia amat bergantung
pada kesuksesan Indonesia dalam melindungi pantai-pantai tempat bertelur penyu dari kerusakan
habitat akibat pembangunan di kawasan pesisir, erosi, dan polusi. Sementara pantai tempat bertelur
dan tempat mencari makan penyu membentang di sepanjang kepulauan,  dimana masing-masing
jenis penyu memiliki tempat favorit sendiri-sendiri.  Beberapa wilayah terlihat menonjol karena
memainkan peranan penting dalam proses reproduksi penyu.

Gambar 9. Keragaman penyu di ekoregion laut di Indonesia (M. Halim, T. Hitipeuw, Guswindia, K. Putra).

Keenam jenis penyu yang ditemukan di Indonesia dapat pula ditemukan baik di ekoregion Sumatera
bagian Barat maupun di Dangkalan Sunda/Laut Jawa. Wilayah ini menyediakan tempat bertelur penting
bagi ribuan Penyu hijau dan Penyu sisik setiap tahunnya (Gambar 10 dan 11).  Penyu sisik dari
Thailand mencari makan dan memijah di Sumatera bagian barat. Kumpulan terbesar Penyu hijau
yang siap bertelur di seluruh Asia Tenggara dapat ditemukan di ekoregion Palawan/Borneo Utara
(Kalimantan Timur, Indonesia). Sementara pantai tempat bertelur Penyu belimbing yang terluas di
Samudera Pasifik adalah di pantai Utara Papua (Gambar 12).

Ekoregion lain yang merupakan tempat bertelur bagi Penyu belimbing adalah Jawa bagian Selatan,
terutama Taman Nasional Alas Purwo, dan Sumatera bagian Barat. Sementara Laut Banda merupakan
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tempat penting bagi Penyu belimbing untuk mencari makan. Laut Arafura juga merupakan tempat
bertelur utama bagi Penyu hijau, dan tempat mencari makan bagi Penyu hijau dan Penyu lekang,
sekaligus menjadi koridor migrasi bagi Penyu hijau, Penyu lekang dan Penyu belimbing. Kemudian,
Papua dan Jawa bagian Selatan juga memiliki pantai-pantai penting tempat bertelur Penyu hijau.

Gambar 10. Populasi bertelur Penyu hijau di seluruh Indonesia. (K. Putra).

Gambar 11. Populasi bertelur Penyu sisik di seluruh Indonesia. (K. Putra).
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Gambar 12. Populasi bertelur Penyu belimbing di seluruh Indonesia. Lingkaran kecil merah jambu
menunjukkan daerah yang diketahui atau dilaporkan sebagai lokasi bertelur tetapi angka populasi yang
sesungguhnya masih belum tersedia (K. Putra).

6. KOMUNITAS BAKAU, PADANG LAMUN, DUYUNG, dan BURUNG AIR:
    Masukan dari Y. R. Noor, M. Hutomo, dan S. Campbell

Habitat bakau dan lamun di Indonesia, serta fauna yang berasosiasi dengannya seperti duyung dan
burung laut, menggambarkan adanya beberapa pola keragaman ekoregional yang sangat berbeda
dibandingkan dengan seperti yang terlihat pada biota terumbu karang.

Hal ini menekankan perlunya berbagai alternatif pendekatan untuk membuat prioritas ekoregion
laut di kepulauan yang sangat luas dan kaya habitat ini. Sebagai contoh, kebalikan dengan hasil yang
didapat untuk fauna terumbu karang yang dipaparkan di atas, kawasan perairan dangkal di Laut
Arafura dan Dangkalan Sunda/Laut Jawa justru menjadi wilayah yang sangat penting bagi komunitas
bakau dan lamun. Demikian juga untuk burung laut dan duyung.

Selat Malaka yang memiliki habitat terumbu karang yang tersebar dan sangat dipengaruhi oleh
aktivitas manusia. Ekoregion ini juga memiliki kumpulan burung laut yang melimpah dengan status
rentan sampai terancam punah. Bahkan secara global merupakan habitat yang paling penting bagi
Bangau bluwok (Mycteria cinerea), yaitu salah satu dari beberapa jenis burung paling terancam punah
di dunia. Kawasan konservasi laut yang dirancang dan diprioritaskan untuk melindungi terumbu
karang tidak selalu mencakup habitat kritis pada habitat ini menopang kehidupan komunitas bakau
dan lahan basah, dan burung-burung air,  reptil,  serta mamalia laut yang bergantung padanya. Dengan
demikian, sangat penting agar dalam strategi KKP nasional dan sistem perwakilan KKP juga
mempertimbangkan ekosistem bakau dan lamun sebagai prioritas selain terumbu karang.
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Untuk ekosistem bakau, Laut Arafura menduduki peringkat tertinggi dalam hal kekayaan jenis bakau
dengan total 53 jenis, kemudian diikuti oleh Papua dan Selat Malaka, masing-masing sebanyak 35
jenis (Gambar 13; Tabel 5). Kawasan bakau dengan orientasi khusus untuk konservasi mencakup
Pulau Aru dan Taman Nasional Lorentz di Laut Arafura, Teluk Bintuni di Papua, Delta Banyuasin di
ekoregion Dangkalan Sunda, dan kawasan Karang Gading di Selat Malaka (Gambar 14, Tabel 3).

Gambar 13. Peta kekayaan jenis bakau di seluruh ekoregion di Indonesian (Y. R. Noor).

Gambar 14. Peta kawasan bakau dengan pertimbangan konservasi khusus di Indonesia. Ukuran bintang
merah menunjukkan kepentingan relatifnya; nomor nama lokasi disajikan pada Tabel 3. (Y. R. Noor).
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Tabel 5. Data habitat lamun yang luas dan kawasan dengan perhatian khusus untuk jenis yang
terancam punah. Singkatan: Kawasan Avifauna: CS = Burung laut yang hidup dalam
koloni, CW = Burung air yang hidup dalam koloni, MW = Burung air yang bermigrasi;
Mamalia Laut: C = Mamalia di pesisir laut, O = Mamalia laut termasuk paus besar, DD =
Kurang data-Data deficient; Duyung: UNK = tidak diketahui; Buaya: T = Tidak, Y = Ya;
Lamun: F = lamun yang berhubungan dengan terumbu karang tepi; M = Lamun yang
berhubungan dengan bakau.

Ekoregion Laut

Papua

Nusa Tenggara

Laut Banda

Laut Sulawesi/Selat
Makassar.

Halmahera

Palawan/Borneo Utara

Sumatera bagian Barat

Timur Laut Sulawesi/Teluk
Tomini

Laut Arafura

Dangkalan Sunda/Laut Jawa

Jawa bagian Selatan

Selat Malaka

Daerah avifauna
dengan perhatian
khusus: Tipe (No.
lokasi)

Y. R. Noor

0

MW(2)

MW(2), CS(1)

MW(2)

0

MW(1)

MW(1)

0

MW(2)

MW(6), CW(2)

CW(1)

MW(1)

Populasi Duyung

S. Campbell, M.
Hutomo

>100

>100

>50

>100

>50

>5

>1

UNK

>200

>100

UNK

UNK

Populasi buaya
yang signifikan

Y. R. Noor

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

Y

T

T

Y

Habitat Lamun

M. Hutomo, S.
Campbell

F, Luas

F, M Luas

F, M Luas

F, M Luas

F, Luas

F, M Ada

F, M Sedang

F Kecil

M Luas

F Luas

F, M Ada

M beberapa

© MPAG, photo Handoko Adi Susanto
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Ekoregion Dangkalan Sunda/Laut Jawa merupakan ekoregion yang paling kritis di Indonesia. Padahal
secara global memiliki penting untuk konservasi burung-burung air dan burung laut yang bermigrasi
dan hidup dalam koloni yang berasosiasi dengan bakau. Ekoregion ini sangat kaya akan jenis burung
air dan burung laut yang tercatat sebanyak 374 jenis. Termasuk pula sejumlah besar jenis organisme
yang endemik dan terancam punah,  baik yang berstatus Rentan maupun Kritis. (Gambar 15 dan 16;
Tabel 6).

Gambar 15. Kekayaan jenis yang berhubungan dengan bakau dan avifauna oseanik (Y. R. Noor).

Gambar 16. Status konservasi bakau yang berasosiasi dan burung-burung laut oseanik di Indonesia. Angka-
angka dalam setiap kotak berwarna menunjukkan jumlah jenis dalam kategori status konservasi tersebut
seperti yang tercantum dalam legenda (Y. R. Noor)
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Sementara itu, Ekoregion Laut Sulawesi/ Selat Makassar menempati peringkat ke dua dalam hal
kekayaan jenis burung lautnya yang mencapai 318 jenis. Lalu diikuti oleh Nusa Tenggara dengan 206
jenis dan Laut Arafura sebanyak 202 jenis. Kawasan Laut Arafura, khususnya di Taman Nasional
Wasur dan Rawa Biru,  merupakan tempat yang secara regional penting bagi tempat persinggahan
dan tempat mencari makan untuk burung-burung laut di sepanjang jalur migrasi internasionalnya.
Demikian pula halnya dengan ekoregion Nusa Tenggara terutama Teluk Kupang dan Sumba Timur
dan Laut Jawa, khususnya di Indramayu dan Delta Bengawan Solo. Di ekoregion Laut Banda terutama
Pulau Manuk mungkin merupakan tempat paling penting di Indonesia untuk koloni burung laut,
sementara ekoregion Dangkalan Sunda/Laut Jawa mencakup Delta Banyuasin, Pulau Rambut dan
Ujung Pangkah dan ekoregion Jawa bagian Selatan khususnya di Pulau Dua, diketahui sebagai tempat
penting bagi koloni burung-burung air (Gambar 17, Tabel 6).

Gambar 17. Peta lokasi-lokasi prioritas untuk konservasi burung laut di Indonesia. Ukuran bintang merah
menunjukkan kepentingan relatif untuk migrasi burung-burung air; lingkaran merah berukuran sedang
menunjukkan kawasan yang penting bagi koloni burung-burung air, sedangkan lingkaran merah besar
menunjukkan lokasi penting koloni burung-burung laut; nomor dan nama lokasi disajikan pada Tabel 3. (Y.
R. Noor)

Adapun kawasan padang lamun yang terluas dapat ditemukan di Laut Arafura-Papua, Dangkalan
Sunda/Laut Jawa, dan Nusa Tenggara (Gambar 18, Tabel 6). Tidak mengherankan bila penyebaran dan
perkiraan ukuran populasi duyung di Indonesia hampir serupa dengan pola-pola penyebaran lamun,
di mana Laut Arafura, Papua, dan Nusa Tenggara berada di peringkat teratas (Gambar 19).
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Gambar 18. Peringkat status pentingnya habitat lamun di seluruh Indonesia, dengan indikasi berbagai
ukuran padang lamun (luas, sedang, kecil, ada) dan beberapa habitat khas yang berhubungan (terumbu
karang tepi atau bakau) (M. Hutomo, S. Campbell).

Gambar 19. Perkiraan ukuran populasi duyung di seluruh ekoregion Indonesia, dengan pemeringkatan
pentingnya suatu ekoregion untuk duyung (S. Campbell).
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Tabel 6. Daftar lokasi-lokasi dengan perhatian konservasi khusus untuk bakau dan burung-burung
laut (nomor lokasi dipetakan dalam Gambar 14 dan 17) (Y. R. Noor)

Nomor lokasi

1

2

3

4

5

6

7

8

9

10

11

12

13

14

15

16

17

18

19

20

21

22

23

24

25

26

27

28

29

30

31

Nama lokasi

Krueng Aceh

Bagan Percut

Tanjung Bakung

Tanjung Datuk, Cemara, Hutan Bakau pantai Timur

Banyuasin Delta

CA Pulau Dua

Muara Gembong, Muara Angke, Kamal Muara

SM Pulau Rambut

Indramayu – Cirebon

Delta Bengawan Solo – Delta Brantas

Ujung Pangkah

Pulau Jawa, Muara Ulu, Pulau Berau, Senipah, Pulau Bukuan,
Tanjung Sembilang, Pulau Layangan

Lampuko Mampie

Lanteboeng, Ujung Pandang, Maros

Pantai Utara Teluk Bone

Muara Sungai Salowatu (Banjare – Patiro, Ujung Patiro, Palima
Bajuwa – Tipulwe, Banawatu)

Pantai Sumba Timur

Teluk Kupang

Pulau Manuk

Pulau Kimaam (Rawa Dembuwuan, Rawa Cumoon)

TN. Wasur dan Rawa Biru

SM Karang Gading Langkat Timur

TN Sembilang – Delta Banyuasin

Muara Gembong, Muara Angke, Kamal Muara

Laguna Segara Anakan

Teluk Bone

Pantai Timur Sumba

Teluk Bintuni

SM Baun – Kepulauan Aru

TN Lorentz

P. Kimaam

Biota dengan perhatian khusus

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang hidup dalam koloni

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang hidup dalam koloni

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang hidup dalam koloni

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Burung laut yang hidup dalam koloni

Burung air yang bermigrasi

Burung air yang bermigrasi

Bakau

Bakau

Bakau

Bakau

Bakau

Bakau

Bakau

Bakau

Bakau

Bakau



31

7. POLA-POLA GENETIKA PADA POPULASI LAUT: Masukan dari P. Barber dan M.K. Moosa

Walaupun mungkin belum terlalu jelas, tetapi memahami pola-pola keragaman genetik di seluruh
Indonesia dalam merancang strategi konservasi dalam menghadapi perubahan global, iklim dan begitu
juga sebaliknya. Adalah hal yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena keragaman genetik
merupakan penghalang besar bagi proses adaptasi mahluk hidup. Untuk itu, sangat penting bahwa
strategi nasional konservasi laut Indonesia mengenali pentingnya menjaga keragaman genetik yang
ada di seluruh Indonesia, yang pada gilirannya merujuk kepada kebutuhan akan pengetahuan luas
tentang bagaimana keragaman ini disebarkan.

Untungnya, dalam satu dekade terakhir banyak sekali dilakukan penelitian mengenai struktur genetik
populasi laut di seluruh Indonesia (misalnya, Barber dkk., 2000; DeBoer dkk., 2008; Kochzius dan
Nuryanto, 2008).  Pengambilan sampel yang menyeluruh di berbagai kepulauan dan analisa struktur
genetik untuk lebih dari 25 organisme laut yang berbeda, mulai dari kerang sampai karang, dari
udang sampai bintang laut, dan dari ikan badut sampai tuna,  mengungkapkan setidaknya ada empat
pola penataan populasi yang terlihat berulang pada berbagai taksa, yaitu:
1) Membagi Indonesia dalam tiga clade besar (kelompok taksa/jenis yang memiliki sifat yang sama

yang diwariskan dari nenek moyangnya),  yaitu  Indonesia bagian Barat, Timur dan Tengah.
Contongnya untuk menerangkan Kima kunia (Tridacna crocea) yang menjadi penghalang kuat
untuk hubungan di antara mereka (Gambar 20). Penghalang yang paling umum antara bagian
Timur dan Tengah Indonesia adalah seluruh wilayah Halmahera, dan nampaknya hal ini diakibatkan
oleh fitur oseanografik yang dikenal dengan pusaran Halmahera (Halmahera Eddy) (lihat Barber
dkk., 2006). Penghalang yang memisahkan clade bagian tengah dan Barat lebih bervariasi, kadang-
kadang terlihat di Laut Jawa dan Laut Flores melalui Selat Sunda.

2) Terdapat lompatan yang kuat di seluruh Indonesia yang membagi clade Samudera Hindia dan
Samudera Pasifik, misalnya contohnya  bintang laut Linckia laevigata. Lompatan ini biasanya terlihat
di seluruh Halmahera atau di sepanjang Laut Flores dan Laut Jawa.

3) Adanya homogenitas sempurna di seluruh kepulauan,  misalnya, tidak ada struktur genetik yang
biasanya terlihat pada jenis-jenis ikan pelagis seperti tuna dan udang (Periclemenes soror).

4) Skala struktur genetik yang sangat baik di seluruh kepulauan, dengan clades tersendiri yang
menunjukkan sejumlah jenis yang tersembunyi. Contoh jenis yang menunjukkan pola ini adalah
udang mantis  Hoplosquilla said.

Penting pula untuk dipertimbangkan bahwa walaupun diperlukan beberapa generasi untuk membangun
pola struktur genetik, pola-pola ini cepat terhapus dengan aliran gen. Dengan demikian akan lebih
aman bila diasumsikan bahwa penghalang untuk hubungan seperti yang didiskusikan di atas sifatnya
masih sangat operasional dan memiliki implikasi penting untuk konservasi. Karena penghalang-
penghalang ini membagi populasi yang secara demografis independen, maka sangat penting untuk
memastikan bahwa segala upaya konservasi difokuskan pada kedua sisi penghalang tersebut, dan
memastikan bahwa keragaman genetik maksimum bisa terjaga. Hal ini berpotensi sebagai salah satu
strategi terbaik dalam menghadapi perubahan iklim.

Walaupun pola-pola struktur genetik populasi di seluruh Indonesia tidak selalu sesuai dengan batas-
batas ekoregion, beberapa ekoregion malah terlihat menonjol dari sudut pandang keragaman dan
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hubungan genetik. Papua memiliki silsilah genetik berbeda yang tertinggi di seluruh ekoregion di
Indonesia, dengan adanya Teluk Cendrawasih yang disebutkan sebagai wilayah yang sering
menunjukkan clade unik yang tinggi. Hal ini mungkin disebabkan karena wilayah ini telah berulang
kali mengalami isolasi pada masa geologi lalu (Allen, 2008; DeBoer dkk., 2008).  Sumatera bagian
Barat menduduki peringkat kedua teratas setelah Papua dari sudut pandang keragaman genetik yang
unik. Wilayah lainnya yang juga memiliki clade unik adalah Teluk Tomini dan Nusa Tenggara. Adapun
ekoregion Laut Banda hingga saat ini masih memerlukan kajian lebih lanjut meskipun diperkirakan
juga merupakan tempat penting bagi jenis dengan silsilah genetik yang berbeda.

Gambar 20. Peta penyebaran haplotip dari Kima kunia Tridacna crocea, menggambarkan pola yang
umum clade di bagian Timur (haplotip biru), Barat (haplotip merah) dan tengah Indonesia (haplotip hitam)
yang dipisahkan oleh penghalang konektifitas. Diagram lingkaran merupakan frekwensi haplotip. (P. Barber,
digambar ulang dari DeBoer dkk., 2008).

Kontras dengan wilayah-wilayah di atas yang memiliki clade unik, ekoregion Laut Sulawesi/Selat
Makassar merupakan zona percampuran genetik antara clade bagian Timur dan Barat, dan clade
Samudera Hindia dan Samudera Pasifik (Gambar 21 dan 22), yang pada hakikatnya berada di
persimpangan genetik Indonesia. Dengan terumbu karang tepi terpanjang yang bersebelahan dengan
garis pantai di Indonesia (yang sangat mempermudah penyebaran larva di sepanjang pantai), ekoregion
ini memiliki nilai konservasi yang sangat tinggi sebagai koridor penyebaran larva. Nilai potensi kawasan
ini di masa depan berfungsi sebagai koridor penghubung yang mendistribusikan variasi genetik dan
paling baik beradaptasi dengan kondisi-kondisi lingkungan yang baru. Para pakar perubahan iklim
global memperkirakan bahwa hal ini tidak boleh diremehkan. Untuk itu, strategi nasional pembangunan
Indonesia untuk KKP juga perlu memperhitungkan hal ini.
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Gambar 21. Ekoregion Laut Sulawesi /Selat Makassar merupakan koridor utama untuk pertukaran
keragaman genetik antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia. (P. Barber).

Gambar 22. Peta yang menggambarkan percampuran haplotip di sepanjang garis pantai Sulawesi bagian
Barat (contoh yang ditunjukkan adalah untuk stomatopoda Haptosquilla pulchella). Diagram lingkaran
menunjukkan frekwensi haplotip relatif, di mana masing-masing warna mewakili satu haplotip unik (P.
Barber, digambar ulang dari Barber dkk., 2006).
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Masukan Data Tambahan
dari Tiap Ekoregion

Di samping pola-pola kepulauan yang luas dalam hal kekayaan spesies dan endemik yang dijelaskan
di atas, para responden dalam kegiatan ini juga memberikan berbagai masukan pada aspek-aspek
penting lain mengenai keanekaragaman hayati laut Indonesia. Termasuk di dalamnya adalah kumpulan
jenis yang secara global terancam punah, keberadaan habitat yang unik/jenis langka, dan pertimbangan
lainnya untuk setiap ekoregion. Data kuesioner yang lengkap dapat dilihat pada Lampiran V (dalam
CD terlampir), berikut adalah ringkasan beberapa hal penting dari masing-masing ekoregion.

1. Papua

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan):

Di samping menunjukkan tingginya jenis endemik di Papua, sejumlah binatang yang rentan dan
terancam punah juga mendiami perairan ini. Jamursbamedi/Abun misalnya, memiliki sejumlah pantai
terluas di dunia sebagai tempat bagi Penyu belimbing Pasifik bertelur. Sedangkan Sayang/Piai, Ayau,
Mapia, Pisang, Pulau Venu, dan Wairundi di tingkat regional merupakan tempat berkumpulnya
kelompok Penyu hijau bertelur.  Paus Bryde, lumba-lumba putih Cina (Indo-Pacific humpbacked
dolphins), Paus sperma, Lumba-lumba abu-abu kerdil (Dwarf Spinner Dolphins), dan Duyung
menggunakan wilayah Papua untuk berbagai kegiatan pentingnya, seperti mencari makan,

4
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berkembangbiak, membesarkan anak angsa, dan bermigrasi. Teluk Triton di sepanjang pantai Selatan
Semenanjung Kepala Burung bagian Papua merupakan habitat utama bagi Cetacean pesisir, yang kini
sebagian besar telah menghilang dari wilayah lainnya di Indonesia. Papua juga memberikan
perlindungan bagi beberapa populasi terbesar duyung dan buaya muara yang tersisa di Indonesia
dan mungkin termasuk di Asia Tenggara. Kelompok hiu karang, cakalang, ikan manta, dan Napoleon
wrasse yang secara regional sangat penting juga telah terdeteksi di Teluk Triton dan Teluk
Cenderawasih. Kelompok besar Hiu paus diketahui terdapat di Teluk Cendrawasih dan dekat dengan
Semenanjung Fakfak,  Ayau, Kaimana, Mapia, dan Tg. Mangguar di Cendrawasih, paling tidak berdasar
sejarah, merupakan lokasi-lokasi bagi kelompok besar ikan Kerapu untuk memijah. Selain itu, Papua
juga memiliki danau-danau air laut yang berasosiasi dengan karst di seluruh ekoregion Papua, terutama
Raja Ampat dan Kaimana, yang memiliki jenis-jenis organisme endemik dan langka.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaan habitat-habitat unik (misalnya
danau air laut)

Papua memiliki keragaman flora dan fauna yang jarang ditemukan di seluruh Indonesia termasuk
tempat membesarkan anak Paus sperma, tempat terbesar di dunia bagi Penyu belimbing Pasifik
bersarang, dan tempat populasi Penyu hijau terbesar. Daerah Kaimana merupakan habitat bagi Paus
Bryde dan merupakan tempat populasi ikan duyung yang subur. Habitat laut dalam yang dekat dengan
pantai sangat penting artinya bagi mamalia laut. Hal ini karena dapat mempermudah hubungan antara
komunitas perairan dangkal dan laut dalam dengan adanya jenis pelagis dan kerapatan pemangsa
yang tinggi. Ekoregion ini dan terutama Kepulauan Raja Ampat dicirikan dengan keragaman habitat
yang luar biasa, termasuk teluk-teluk bakau luas yang tertutup dengan terumbu karang laguna, kanal-
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kanal karst yang mirip dengan sungai air asin, dan sejumlah besar danau-danau air laut. Danau air
laut ini juga ditemukan melimpah di kawasan Kaimana. Demikian pula Teluk Arguni yang merupakan
sistem fyord (teluk sempit dan panjang membentuk lembah berdinding curam, biasanya berasal dari
lelehan gletser) karst yang unik yang membelah hampir sepanjang 100 km masuk ke daratan Papua.
Wilayah Papua juga merupakan rumah bagi tegakan bakau terluas yang tersisa di Indonesia dan
bahkan mungkin di dunia.

Teluk Cendrawasih, yang nampaknya telah berkali-kali mengalami isolasi selama 10 juta tahun terakhir,
merupakan laboratorium evolusi alami yang memerlukan penelitian lebih lanjut yang intensif. Batuan
gamping yang bergantung dan ceruk karst yang sempit dan memanjang di Barat daya Misool menopang
bentuk pertumbuhan karang yang tidak biasa dan berbagai komunitas karang yang biasanya ditemukan
di perairan yang lebih dalam. Sebagian kekayaan habitat karang yang unik dan langka tidak dapat
dijumpai di tempat lain di Indonesia selain di sebelah Barat Kepulauan Raja Ampat dekat dengan
Semenanjung Kepala Burung. Secara keseluruhan, keunikan taksonomi dan keberadaan jenis langka
serta berbagai habitat unik di Papua sangat luar biasa.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi)

Di seluruh Papua, beberapa kawasan terumbu karang secara alami memahami perubahan suhu
permukaan air laut sebesar 16oC. Hal ini menunjukkan adanya ketahanan yang tinggi terhadap
perubahan iklim. Variabilitas permukaan laut merupakan salah satu faktor penting yang terkait dengan
pertahanan lingkungan terhadap pemutihan karang. Berbagai kondisi oseanografi Teluk Cendrawasih
bila dibandingkan, tidak berubah, dan struktur genetik penghuninya, mulai dari jenis ikan karang
endemik sampai kerang raksasa yang bersimbiose dengan alga (Symbiodinium spp.), menunjukkan
adaptasi terhadap berbagai kondisi tersebut. Tidak diketahui apakah adaptasi ini menghalangi toleransi
terhadap fluktuasi, dan apakah gangguan lingkungan ini mungkin sangat merugikan bagi kumpulan
jenis di dalamnya.

Bentang laut Kepala Burung (the Bird’s Head Seascape = BHS) Papua merupakan pusat keanekaragaman
hayati di Segitiga Karang dan memainkan peranan penting dalam kelangsungan dan hubungan populasi
terumbu karang di seluruh Indo-Pasifik. Papua merupakan koridor migrasi penting bagi paus, lumba-
lumba, penyu dan berbagai biota laut berukuran besar, yang kebanyakan jenis terancam atau rentan.
BHS juga merupakan daerah migrasi perikanan yang utama bagi spesies-spesies ikan besar yang
menggunakan wilayah ini sebagai tahap kehidupan yang penting atau untuk kelangsungan persediaan
stok perikanan. Misalnya Penyu belimbing yang menggunakan penanda satelit sempat tertera di
Jamursba-medi kemudian penyu ini bermigrasi ke Korea, Filipina, Amerika Serikat dan Jepang,  yang
menunjukkan hubungan populasi yang meluas di luar Segitiga Karang. Pada akhirnya, sejarah
batimetri yang kompleks pada wilayah ini memungkinkan proses spesiasi menyediakan sumber
keanekaragaman hayati yang terus berlanjut di masa depan. Singkatnya, Papua berkontribusi
kepada kawasan Segitiga Karang dengan unsur-unsur ekosistem laut tropis penting, seperti
kandungan larva yang subur, tempat mencari makan, jalur bermigrasi, keragaman habitat dan
penghasil keanekaragaman hayati.
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Kekayaan keragaman habitat
Papua telah membantu dalam
membentuk dasar tingginya
status prioritas, yang juga
berdampak pada tantangan
untuk pengelolaannya.
Idealnya, masing-masing habi-
tat memerlukan strategi
pengelolaan yang khas untuk
memastikan ketahanan hidup
yang optimal. Pada
pelaksanaannya, hubungan
yang kuat antara terumbu
karang sampai bakau, lamun,
dan beberapa habitat
perairan berdasar lunak
menawarkan perlindungan untuk ekosistem tersebut. Sebaliknya, perairan laut dalam yang berlokasi
dekat pantai dan danau-danau air laut tidak mudah terkait dengan terumbu karang, dan memerlukan
bentuk lain untuk perlindungannya.

Sebagai contoh, berbagai pendekatan baru untuk kegiatan pemantauan harus diterapkan untuk menjaga
ekosistem pelagis yang terpencil berikut penghuninya. Selain itu, danau-danau air laut sangat rentan
sehubungan dengan karakter isolasinya dan ukurannya yang kecil sehingga harus dilindungi dari
gangguan yang datang dari daratan, pada beberapa kasus misalnya perlindungan dari kegiatan wisata.
Kekayaan alam terestrial, kerentanan habitat ini terhadap upaya ekstraksi dan pembangunan, serta
keterkaitannya dengan sumberdaya laut tidak bisa diabaikan. Kegiatan pembalakan dan penambangan
misalnya merupakan ancaman utama karena dampak sedimentasi dan kontaminasinya.

Di samping karena keanekaragaman hayati laut dan keendemikan yang tiada tandingannya, populasi
kepadatan penduduk di Papua masih rendah dan masih memiliki ekosistem yang luas dan utuh,
sehingga menjadikan kawasan yang paling menguntungkan untuk investasi konservasi laut. Sehubungan
dengan kuatnya ketergantungan masyarakat asli di pesisir Papua dengan berbagai jasa ekosistem
(dan sistem kepemilikan langsung hasil laut), dukungan lokal untuk inisiatif  konservasi laut biasanya
sangat tinggi. Demikian pula pemerintah daerah pada umumnya menerima berbagai inisiatif konservasi
yang ada. Sayangnya, baik bagi lingkungan dan penduduk Papua, kegiatan penambangan, transmigrasi
dan upaya pembangunan di kawasan pesisir yang tidak direncanakan dengan baik telah menjadi
ancaman terbesar dan dapat dengan cepat merusak habitat yang luas. Waktu regenerasi agar habitat
ini kembali pulih biasanya jauh melebihi umur manusia, sementara manfaat ekonomi dan kesehatan
masyarakat hanya berumur pendek.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan:
• Teluk Arguni
• Biak
• Semenanjung Kepala Burung (pantai Jamursba Medi yang meluas, Warmon, Mubrani-Kaironi,

Sidey; Pulau Sayang dan Piai; pulau-pulau kecil di sebelah tenggara Misool; pulau-pulau kecil di
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sekitar Kaimana; Pulau Venu dan Sabuda Tartaruga)
• Teluk Cendrawasih (7 responden)
• Wilayah Selat Dampier termasuk Batanta (2 responden)
• Garis pantai Fakfak-Kaimana/Teluk Triton (8 responden)
• Kofiau
• Kokas (di luar Teluk Bintuni; 2 responden)
• Jambursba Medi (2 responden)
• Muara Sungai Mamberamo dan bakaunya
• Misool, termasuk garis pantai bagian tenggara (2 responden)
• Kepulauan Padaido termasuk Mapia (2 responden)
• Muara Sungai Pami (Anguilla megastoma)
• Raja Ampat (6 responden)

- Kawe
- Kepulauan Wayag
- Waigeo, termasuk garis pantai bagian Barat (2 responden)

• Teluk Selassi (Fak Fak)

2. Laut Banda

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya berbagai jenis organisme
yang terancam punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-
lokasi tempat memijah atau mencari makan, daerah asuhan)

Laut Banda berada di persimpangan wilayah penyebaran fauna Indonesia dan Papua, dan tidak diragukan
juga menyediakan koridor yang penting. Laut Banda membentuk jalur migrasi dari Samudera Pasifik
ke Samudera Hindia untuk banyak jenis binatang yang terancam punah dewasa ini, termasuk paus
(Monk dkk., 1997, dalam: Wagey dan Arifin, 2007) dan duyung di Kepulauan Lease (Haruku, Saparua
Nusa Laut; De Iongh dkk., 2009). Jenis lumba-lumba oseanik dan jenis paus termasuk Paus sperma
terdapat dalam jumlah yang sangat melimpah di Wakatobi dan di seluruh perairan dalam di ekoregion
ini. Paus biru yang biasanya soliter, terlihat berkumpul di wilayah Ambon/Buru/ Seram Barat, dan
seluruhnya menghabiskan waktu sekitar tiga bulan dalam setahun di perairan Laut Banda. Paus biru
yang ditemukan di Pulau Yamdena mungkin juga penting secara global. Pulau Watubela merupakan
tempat berkumpul dari kelompok memijah terbesar jenis Kerapu yang tersisa di Indonesia,
menunjukkan adanya upaya untuk berkembang berbiak dan berpotensi untuk wilayah memijah yang
sangat besar.

Ekoregion Laut Banda juga memiliki sejumlah lokasi penting untuk jenis reptil dan avifauna.
Penyu bertelur dan mencari makan dalam jumlah besar di seluruh wilayah ekoregion ini. Penyu
belimbing Pasifik bertelur di pantai Utara pulau Seram dan mencari makan di Kepulauan Kei,
sementara Penyu hijau bertelur di pulau-pulau Lucipara, Ambon, Banggais, Wakatobi dan Taka
Bone Rate. Penyu pipih yang biasanya ditemukan di Australia juga dapat dijumpai di Laut Banda.
Pulau-pulau Moromaho, Lucipara dan Penyu sangat penting untuk burung laut, termasuk Dara-
laut jambul Sterna bergii. Taka Bone Rate, Busur Banda Dalam, Wakatobi juga memiliki sejumlah
koloni bersarang ular laut yang penting. Buaya muara yang dilindungi secara nasional juga dapat
dijumpai di Laut Banda.
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Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut)

Laut Banda dicirikan dengan perairan dalam dengan vulkano aktif yang menghasilkan jumlah terumbu
karang oseanik yang terisolasi, gunung-gunung di bawah permukaan laut dan atoll yang berasosiasi
dengan lingkungan lagunal unik yang terbesar di Indonesia. Keseluruhan keragaman habitatnya sangat
tinggi, mulai sepanjang pantai bagian Selatan dan Barat Sulawesi sampai laut terbuka dan perairan
yang sangat dalam di mana sebagian besar kondisi ini tidak terwakili dengan baik di manapun di
Indonesia. Mungkin simbol dari ekoregion ini adalah busur pulau-pulau oseanik vulkano aktif yang
muncul dari kedalaman lebih dari 5.000 meter di Laut Banda Timur. Keadaan tersebut dan perairan
dangkal lainnya menonjolkan pengalaman pertukaran terbuka dari perairan di sekitar wilayah ini
seperti Laut Sulawesi, dan keragaman habitat laut dalam dekat pantai di dalam jalur lintasan antar
pulau. Beberapa bagian terdalam laut-laut di Indonesia dan mungkin di dunia dapat ditemukan di sini
(kedalaman yang pernah dipetakan sampai sedalam 7.376m pada 5� 36.82 LS/ 130� 51.56 BT), dan
kekayaan jenis laut dalamnya diyakini sangat tinggi.

Data awal dari Ekspedisi Alpha Helix menunjukkan bahwa kumpulan fauna di Laut Banda termasuk
tingginya tingkat endemisme atau jenis-jenis yang tersembunyi, mungkin akibat isolasi selama masa
menurunnya permukaan air laut. Sebagai contoh, ada 32 jenis endemik holothurian (teripang)
ditemukan di sini dan sejauh ini tidak ada di tempat lain. Dari perairan dangkal ada jenis ikan Banggai
Cardinal yang khas di wilayah ini. Sementara dari data stomatopoda menunjukkan bahwa Busur
Banda bagian Selatan menjadi sangat penting sebagai batu loncatan yang menghubungkan antara
pantai bagian Selatan Papua dan Sulawesi bagian Timur.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi)

Rendahnya kepadatan populasi manusia dan kepercayaan umum untuk melakukan kegiatan perikanan
pelagis (berlawanan dengan perikanan karang) membuatnya sebagai wilayah yang paling menarik
dari sudut pandang peluang konservasi. Infrastruktur  konservasi yang dimulai di Wakatobi dan Taka
Bone Rate, menawarkan titik awal untuk kegiatan konservasi tambahan. Taman Nasional Laut
Wakatobi secara khusus telah mendapatkan dukungan mitra pemerintah daerah untuk
menyelamatkan fauna pelagis dengan melindungi habitat koridor kritis untuk migrasi paus, lumba-
lumba dan fauna laut berukuran besar lainnya seperti hiu, penyu, mola mola, tuna dan billfish (ikan
predator berukuran besar). Kesuksesan Taman Nasional ini menawarkan suatu potensi ekonomi
dalam bentuk kegiatan “Cetacean watch ventures” dan wisata mamalia laut. Kegiatan konservasi
jenis pelagis tambahan harus mencakup program pengendalian perikanan mamalia laut yang secara
tidak sengaja tertangkap. Hal ini penting dan diperlukan untuk dapat memasuki pasar perikanan
tuna/pelagis di Eropa dan Amerika Serikat - tahun 2012 dan seterusnya. Inisiatif untuk mengurus
laut juga menuntut langkah-langkah yang sesuai. Dengan menjadi salah satu wilayah di Indonesia
yang paling ingin dipelajari, mungkin ada berbagai tantangan tak terduga dalam pengelolaannya.
Suatu kajian sistemik mengenai lingkungan laut di wilayah ini dapat mengurangi ketidakpastian ini.
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Seperti juga di Nusa Tenggara, perairan dalam dan adanya umbalan kaya dari Laut Banda dapat
menolong mengurangi tekanan panas yang dapat mengancam  terjadinya pemutihan massal karang
dan memberikan ketahanan terhadap perubahan iklim. Terumbu karang di Indonesia bagian tengah
dan Laut Banda memiliki tingkat ketahanan hidup yang tinggi setelah terjadinya pemutihan massal di
tahun 1998 karena terjadinya umbalan (upwelling) dari perairan dalam yang lebih dingin (Wallace
dkk., 2001). Pada rentang waktu yang lebih panjang, busur dalam ini dapat berfungsi sebagai tempat
perlindungan bagi fauna laut selama masa glasiasi, yaitu saat permukaan air laut menurun drastis dan
merubah perairan dangkal di Indonesia menjadi lingkungan daratan.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut pertimbangkan:
• Taman Nasional Manusela
• Ambon –Buru Timur –Seram Barat
• Kepulauan Banda (3 responden)
• Busur Banda Dalam, termasuk Damar, dan pulau-pulau ke Barat daya menuju P. Wetar (3

responden)
• Busur Banda Luar, termasuk Tanimbar dan Kei (2 responden)
• Kepulauan Banggai (2 responden)
• Kepulauan Barbar dan Leti (2 responden)
• Gunung Api
• Kepulauan Kei, termasuk pantai bagian Barat dan Kepulauan Tayando (3 responden)
• Teluk Kotania (lamun)
• Kepulauan Lease (duyung)
• Lucipara/Pulau Tujuh (3 responden)
• Pulau Mai
• Kepulauan Marsegu
• Pulau Nila
• Nusa Laut
• Taka Bone Rate (3 responden)
• Wakatobi, termasuk terumbu karang Kaledupa (4 responden)
• Kepulauan Watubela dan Gorong (2 responden)
• Wetar Canyon
• Pulau Serua
• Pulau Teun
• Seram - Cagar Alam Yamdena (2 responden)

3. Nusa Tenggara

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan)

Nusa Tenggara memiliki beberapa koridor penyebaran organisme penting di kepulauan Indonesia
malah termasuk beberapa lintasan yang penting secara global.  Arlindo pada ekoregion ini merupakan
terusan utama antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik, melalui aliran langsung Selat Lombok
dan beberapa koridor di sekitar Flores dan Timor.  Aliran terutamanya mengalir dari Utara ke Selatan,
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tetapi beberapa terdapat aliran
berlawanan arah (kebanyakan sub-
permukaan). Untuk banyak taksa,
perairan produktif dan rumitnya arus
itu sangat penting untuk kelangsungan
aliran gen, dan transportasi mekanik
untuk semua tingkat kehidupan, dari
larva/bayi/baru menetas sampai dewasa.

Laut Sawu merupakan koridor migrasi
untuk beberapa jenis paus dari
Samudera Pasifik ke Samudera Hindia
(Monk, dkk., 1997 dalam Wagey dan
Arifin, 2008). Zona umbalan dan daerah
tempat mencari makan lainnya
menyediakan kawasan yang secara re-
gional dan global sangat signifikan bagi
paus besar dan mamalia laut pesisir.
Biota duyung juga ada di sana. Di
samping itu, kawasan Nusa Tenggara
juga menyediakan tempat kawin dan
membesarkan anak untuk Paus sperma
dan sejumlah jenis lumba-lumba
oseanik. Terakhir, Komodo yang
endemik, jenis kadal terbesar di dunia,
terdapat di daearah ini dan
menggambarkan kepentingan global
kawasan keanekaragaman hayati
daratan ini.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut)

Percampuran antara Iklim  tropis- sedang, dalam-dangkal, dan komunitas Samudera Hindia-Pasifik di
Nusa Tenggara memungkinkan terjadinya keragaman habitat yang langka yang mendukung kekayaan
dan keendemikan jenis ikan karang, stomatopoda dan jenis karang. Sebuah danau air laut dengan
stromatolit terdapat di Pulau Satonda. Selain itu, beberapa jenis biota laut yang tersebar luas dapat
terlihat dengan mudah dibandingkan dengan daerah sebaran biasanya. Sebagai contoh, kawasan laut
dalam dekat pantai dan kawasan umbalan memiliki akses pesisir yang dangkal atau laut terbuka dan
fauna laut dalam. Hubungan yang kuat antara ekosistem pesisir dan oseanik mendukung paling tidak
18 jenis Cetacean, yang ditemukan di Nusa Tenggara dalam jumlah yang sangat melimpah. Di sepanjang
pantai, bakau di Teluk Kupang memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi dengan tiga jenis bakau
(Avicennia sPulau, Rhizopora apiculata dan R. stylosa), dan sekitar 133 jenis burung termasuk jenis
yang bermigrasi. Ada 27 jenis burung yang tercatat hanya dari bakau di Pulau Sumba saja. Habitat
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pesisir yang sangat penting lainnya adalah antara lain :
1. Wilayah pantai di Taman Nasional Komodo, memiliki 23 jenis tumbuhan pantai dan bakau, lebih

dari 500 jenis ikan, 77 jenis burung, 32 jenis mamalia, dan 25 reptil,
2.. Teluk Maumere di Flores, terutama yang dekat Pomana Besar dan Kepulauan Damilahan, memiliki

14 jenis burung (termasuk 4 jenis burung laut), 2 mamalia laut, dan satu reptil laut, dan
3. Kawasan bakau kecil di Taman Nasional Bali Barat dengan 10 jenis bakau, 19 jenis burung pantai

dan yang bermigrasi, 10 mamalia, dan empat reptil. Selain berbagai jenis unik ini, ekoregion ini
mungkin merupakan gudang penyimpanan fauna Samudera Hindia, dan karenanya terbukti sangat
penting dalam menahan unsur biogeografi.

Setidaknya terdapat 102 jenis yang masuk dalam daftar merah IUCN (Balaenoptera acutorostrata, B.
musculus, Dugong dugon, Chelonia mydas, Eretmochelys imbricate, Varanus komodoensis, Bos javanicus,
Hystrix brachyura, Felis bengalensis, Crocodylus porosus) yang menghuni Nusa Tenggara. Di antara spesies
tersebut, Eretmochelys imbricate atau penyu sisik adalah spesies yang paling Kritis.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi)

Ekoregion Nusa Tenggara telah memiliki luasan KKP terluas dibanding KKP pada ekoregion lain di
Indonesia, sehingga lebih menawarkan perbaikan kapasitas konservasi dan pengelolaan. Namun
begitu tetap diperlukan perbaikan dan penegakan pengelolaan untuk melindungi kawasan yang luas
ini termasuk habitat laut lepas pantai yang sensitif dan secara global signifikan, di mana ancaman
setingkali tidak terdeteksi (Kahn 2008). Gunung-gunung di bawah permukaan laut, zona umbalan
dan sumberdaya tambang yang mudah diakses merupakan sasaran dari pengembangan kegiatan
perikanan yang berlangsung cepat, intensif dan kegiatan ekstraktif lainnya yang memungkinkan.

Kekayaan keragaman terumbu karang di perairan dangkal, umbalan air dingin, sistem pesisir laut
dalam, sistem arus utama dan lahan basah menawarkan harapan sekaligus tantangan yang sama
untuk upaya konservasi. Pergerakan air yang terus-menerus baik dari arus dan hempasan
gelombang, serta umbalan musiman yang kuat dari perairan dalam yang dingin dapat mengurangi
tekanan panas terhadap terumbu karang di wilayah ini. Terumbu karang di Nusa Tenggara mungkin
dapat bertahan terhadap perubahan iklim seperti yang dibuktikan dengan stabilitas luasan karang
di Komodo (Ekspedisi Snellius-II 1984 dan survei  TNC pada 2002; Hoeksema dan Moka, 1989,
Best dkk., 1989).  Barangkali hal ini merupakan paradoks, karena arus-arus di kawasan utama
Arlindo sangat kuat dan cepat misalnya Selat Lombok, Flores Timur dan Timor yang dapat
dipertimbangkan baik sebagai penyumbang maupun pembatas penyebaran larva. Larva dengan
bebas dapat mengikuti arus ini tetapi yang berada di aliran tegak lurus mungkin tidak dapat
menyeberang. Selama jaman es, di mana tingkat permukaan air laut cukup rendah dan pengaturan
hidup kini cukup berbeda, Laut Sawu dan Flores merupakan tempat perlindungan yang penting.
Karenanya dari sudut pandang evolusi, kawasan ini masih berpotensi sebagai tempat yang penting
untuk menjaga ekosistem terumbu karang.
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Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan
• Alor-Wetar-Solor (5 responden)
• Bali (4 responden)
• Pantai bagian Utara Flores
• Taman Nasional Komodo, termasuk lintasan-lintasan di sekitarnya (5 responden)
• Teluk Kupang
• Lombok, termasuk lintasan-lintasan di sekitarnya (5 responden)
• Selat Lombok
• Lombok bagian tenggara dan Sumbawa (Teluk Cempi/Dompu)
• Menjangan
• Wilayah Teluk Maumere (2 responden)
• Pantar Utara (Pulau Rusa, Penyusunng, Marisa)
• Nusa Penida/Nusa Lembongan (4 responden)
• Pulau Rote
• Kepulauan Sabalana
• Laut Sawu (2 responden)
• Pulau Sumba, termasuk pantai bagian Utara (3 responden)
• Kepulauan Tengah
• Timor/Roti (2 responden)
• Tulamben

4. Laut Sulawesi/Selat Makassar

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan):

Ekoregion Laut Sulawesi/Selat Makassar merupakan koridor penyebaran yang sangat penting, terutama
untuk larva, yang melalui Arlindo dari Filipina ke arah Utara dan Selatan menuju Nusa Tenggara Barat
dan Nusa Tenggara Timur.  Jenis-jenis organisme oseanik, baik yang tersebar luas maupun yang
menetap, juga menyukai pantai dan perairan kaya yang bergerak cepat sebagai jalur migrasi dan juga
merupakan tempat berbiak yang kritis. Kumpulan Hiu paus di Kepulauan Spermonde belum diketahui
asalnya. Kawasan Laut Sulawesi sangat penting bagi banyak jenis Cetacean, terutama Paus sperma,
yang membesarkan anaknya di bagian Utara Sulawesi. Menurut sejarah, di Selat Lembeh pernah
terdapat kumpulan besar Cetacean, manta dan hiu paus, walaupun dalam hal kepentingan regional
kawasan ini tidak bisa dikaji karena kawasan ini rusak parah akibat percobaan jaring tangkap di akhir
tahun 1990-an.  Adapun jenis ikan terbang memijah di Laut Sulawesi/Selat Makassar, yang merupakan
tempat penting dan rentan bagi telur-telur ikan ini.

Pantai bagian Utara Sulawesi memiliki sejumlah lokasi bertelur untuk Penyu belimbing Pasifik,
sementara Penyu hijau dan Penyu sisik bertelur di Pulau Bira, Sambar Gelap dan Pulau Laut, serta
juga di pulau-pulau kecil di sekitar pantai Barat Sulawesi Selatan.  Selat Makassar mungkin berfungsi
sebagai koridor migrasi dan penyebaran untuk jenis ikan karang. Namun Palawan dan Kepulauan
Sulu nampaknya lebih penting untuk penyebaran ikan karang. Demikian pula, tegakan bakau dan
perairan di sekitar wilayah Sulawesi Selatan, Mampie dan Bulukumba menyediakan tempat persinggahan
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dan mencari makan untuk burung-burung laut mulai dari jenis bebek hingga Bintayung. Sebagai
contoh, lokasi yang terakhir merupakan tempat penting bagi 28 jenis burung laut pesisir dan yang
bermigrasi.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut)

Ekoregion Laut Sulawesi/Selat Makassar kaya akan jenis organisme langka dan habitat unik. Pesut
Irrawaddy, Paus sperma, Paus pilot dan Ikan raja laut (Latimeria menadoensis) yang terancam punah
dan penyebarannya sangat terbatas, dapat ditemukan di sini. Selain komunitas gunung di bawah
permukaan laut, fauna unik yang berasosiasi dengan kondisi ekstrim pada gunung berapi di bawah
laut juga ditemukan dekat Sulawesi Utara.  Lingkungan sedimen lunak di sepanjang Sulawesi
merupakan rumah bagi sejumlah invertebrata dan ikan yang tersembunyi,  seperti yang ditandai di
Selat Lembeh.

Komunitas pesisir juga penting secara regional. Beberapa jenis baru lamun (Halophila sulawesi)
baru-baru ini telah dideskripsi dari Kepulauan Spermonde. Tegakan bakau di wilayah ini, termasuk
kawasan Lariang-Lumu, sangat unik dalam hal kedekatannya dengan terumbu karang, dan
memungkinkan terjadinya hubungan darat-laut. Penghuni kawasan ini adalah termasuk Buaya
muara (Crocodylus porosus) di Malili, Sulawesi Selatan. Taman Nasional Bunaken: Balaenoptora
borealis (Rentan - Appendix I) dan B. physallus (Genting – Appendix I), Duyung (Dugong dugon)
(Rentan – Appendix I). Mamalia darat: Macaca nigra (Genting) dan Physeter macrocephalus (Rentan
– Appendix I). Reptil: Penyu hijau Chelonia mydas (Genting – Appendix I), Penyu sisik Eretmochelys
imbricate (Kritis). Hutan pantai Asuansang, Kalimantan Barat: Beruang madu Helarctos malayanus
(Appendix I), Bekantan Nasalis larvatus (Rentan – Appendix I), Penyu hijau Chelonia mydas
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(Genting – Appendix I), Penyu sisik Eretmochelys imbricate (Kritis). Di Taman Nasional Kutai
bisa ditemukan burung Raja-udang kalung-biru Alcedo euryzona, mamalia Cynogale benetii
(Genting), Felis planiceps (Rentan – Appendix I), Nasalis larvatus (Rentan – Appendix I), Macan
Neofelis nebulosa (Rentan) dan reptil Crocodylus porosus (Rentan). Di Sangalaki terdapat Chelo-
nia mydas (Genting – Appendix I), dan Eretmochelys imbricata (Kritis).

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi)

Infrastruktur dan kapasitas di Taman Nasional Bunaken mulai ditata dengan baik. Wilayah ekoregion
ini diketahui memiliki sumberdaya manusia setempat di bidang ilmu kelautan dan pengelolaan
sumberdaya kelautan, baik yang berbasis di Makassar dan Manado, dan memiliki sejarah panjang
mengenai upaya konservasi laut dan pelaksana wisata laut yang berorientasi pada konservasi. Meskipun
demikian, wisata selam dan ancaman yang terkait dengannya misalnya menginjak-injak terumbu
karang, eutrofikasi lokal, dan kerusakan mekanik dari sepatu katak dan jangkar tetap harus dipantau.
Ancaman lain adalah banyaknya sampah yang masuk dari kota.

Beberapa wilayah lain di Indonesia memiliki tingkat percampuran tinggi dan penting bagi penyebaran
larva di berbagai tahap kehidupan, yang membuat kawasan ini memiliki daya tarik khusus untuk
upaya konservasi, terutama bila mempertimbangkan larva di hulu yang berada di bagian Selatan
Indonesia. Beberapa penelitian melaporkan adanya sedikit tekanan pada tingkat keragaman populasi
di Sulawesi, tetapi kebanyakan tidak. Sebagai zona transisi dari Samudera Pasifik ke Samudera Hindia
dan dari Indonesia bagian Timur ke bagian Barat, wilayah ini memiliki campuran ciri-ciri clade yang
signifikan dari wilayah tersebut. Wilayah ini nampaknya merupakan koridor penyebaran larva yang
penting,  melalui Arlindo. Wilayah ini juga penting sebagai batu loncatan di sepanjang Arlindo.
Kesehatan wilayah ini sangat penting bagi pasokan larva berbagai populasi di hulu. Kepulauan Sangihe-
Talaud telah tersingkap pada sisi Timurnya sampai ke Utara Samudera Pasifik, dan oleh karena itu
dari sudut pandang bio-geografinya menjadi sangat penting.

Laut Sulawesi/Selat Makassar merupakan wilayah yang sangat kritis dari sudut pandang perubahan
iklim. Sebagian besar terumbu karang terletak di wilayah yang bersebelahan dengan perairan dalam,
arus dan umbalan pasang yang kuat. Terumbu karang disini mengalami pembilasan air dingin yang
teratur dan berkala. Hal ini menyediakan lingkungan yang dapat mendukung ketahanan terhadap
perubahan iklim. Selain itu, untuk wilayah yang tanpa sistem penyangga dan juga merupakan koridor
utama dan wilayah percampuran antara gen Samudera Pasifik dan Samudera Hindia,  perlu diutamakan
untuk mempermudah perpindahan gen-gen yang telah beradaptasi yang dapat membantu regenerasi
jangka pendek. Sementara dalam jangka panjang,  menunjang ketahanan hidup terumbu karang dari
tekanan akibat naiknya suhu air laut. Namun, ketahanan wilayah ini terhadap perubahan iklim dapat
dikatakan beragam. Terumbu karang di kepulauan Sangihe-Talaud sangat terpengaruh oleh peristiwa
pemutihan di tahun 1998. Pada tahun 2002 terlihat petak-petak pemulihan terumbu karang, sementara
kawasan Pulau Bunaken pulih dengan cepat dari peristiwa ini.
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Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan:
• Teluk Bone, Sulawesi Selatan
• Bunaken dan pulau-pulau di sekitarnya (5 responden)
• Taman Nasional Kutai
• Lariang-Lumu, Sulawesi Selatan
• Selat Lembeh (3 responden)
• Sebagian Selat Makassar sebagai tempat berbiak jenis ikan terbang
• Kelompok Nanusa yang menghadap ke perairan lepas Samudera Pasifik
• Muara sungai Poigar dan Dumoga untuk melindungi jalur migrasi bebagai jenis belut Anguillidae
• Siao Tenggara
• Kepulauan Spermonde (2 responden)
• Kepulauan Sangihe-Talaud (4 responden)
• Kepulauan Talaud
• Lokasi-lokasi terpilih di sepanjang

garis pantai Utara (pulau-pulau lepas
pantai) dan Barat Sulawesi, seperti di
pojok Barat laut di mana pantainya
membelok ke Selatan, di sepanjang
Pulau Simatang dan kawasan di
sekitarnya; dan sebagian dari pantai
Pulau Simatang menuju Selatan ke
Palu.

• Tolitoli/Teluk Dondo

5. Halmahera

Secara regional dan global sangat
signifikan sebagai tempat berkumpulnya
jenis-jenis yang terancam punah atau
jenis sebaran terbatas (koridor migrasi,
pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi
tempat memijah atau mencari makan,
daerah asuhan)

Halmahera memiliki kisaran habitat yang
beragam, oseanografi yang kompleks,
dan keragaman yang sangat tinggi.
Kawasan ini membentuk rangkaian kesatuan yang sangat kompleks dengan keragaman jenis terumbu
karang yang sangat tinggi, yang membentang mulai dari Semenanjung Kepala Burung dan bersambung
ke Filipina melalui wilayah Laut Sulu-Laut Sulawesi. Halmahera adalah titik Timur terjauh sebelum
Laut Maluku. Dengan demikian, wilayah ini merupakan batu loncatan yang penting antara populasi
Indonesia bagian Timur dan Indonesia bagian Tengah. Adanya percampuran antara clade yang berbeda
di wilayah ini menunjukkan adanya fenomena di pencampuran tersebut. Walaupun belum
dikonfirmasi, nelayan setempat melaporkan adanya kelompok hiu paus musiman di dekat Teluk
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Kao. Kepulauan Halmahera juga tempat penting bagi reptil. Suaka Margasatwa Memberamo-Foja
memiliki populasi buaya Crocodylus porosus dan C. novaegunineae terbesar di dunia. Populasi Penyu
belimbing dari Jamursba-medi di Papua mencari makan di Halmahera. Ekoregion ini juga memiliki
pantai tempat bertelur Penyu hijau dan Penyu sisik yang berpencaran. Konsentrasi tertinggi untuk
kepiting kelapa di Indonesia juga ditemukan di ekoregion ini.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut)

Halmahera memiliki kekayaan jenis organism yang luar biasa tinggi di tiap lokasinya, dengan dua
lokasi yang diketahui memiliki kekayaan jenis terumbu karang tertinggi per hektar terumbu
karang. Beberapa karang yang besar berumur sangat tua (sampai 1.000 tahun atau lebih)
menunjukkan populasi karang sehat yang bertahan sangat lama. Di ekoregion ini terdapat seluruh
jenis karang, kecuali empat jenis, yang juga  terdapat Bentang laut Kepala Burung, dengan
pengecualian beberapa jenis yang belum dideskripsi yang ditemukan selama penelitian terakhir.
Secara keseluruhan terdapat kemiripan yang tinggi antara komposisi jenis karang di Halmahera
dengan di Bentang laut Kepala Burung dan Bentang laut Laut Sulawesi. Namun demikian, terdapat
beberapa perbedaan penting yang tampak antara ekoregion ini, yaitu pada  komunitas karangnya.
Halmahera menunjukkan tingkat ketidakmiripan dari sedang sampai tinggi dari kebanyakan
ekoregion lainnya, terutama dari Sangihe-Talaud dan Raja Ampat. Teluk Kao di Utara tengah
Halmahera adalah teluk unik yang luas dan nyaris tertutup pulau. Pertumbuhan terumbu karang
di teluk ini minimal, tapi tetap saja keanekaragaman hayati yang terlihat di sini dalam beberapa
hal sangat unik, dengan tingginya keragaman habitat yang dihasilkan dari kegiatan tektonik aktif.
Cincin pulau gunung berapi mulai dari Ternate sampai Makaian dan selat panjang yang membelah
Bacan juga merupakan habitat unik di Halmahera. Pantai Utara Morotai di Indonesia juga unik
karena menghadap ke lautan terbuka dan terkena hempasan gelombang besar Samudera Pasifik.
Craterastrea leavis, jenis terumbu karang di perairan dalam yang langka dan hanya diketahui
dari Chagos dan Laut Merah, juga tercatat di sini.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi)

Keragaman habitat yang ekstrim (terutama sifat mengerut) garis pantai dan struktur bawah laut yang
kaya tektonik memerlukan pendekatan dari berbagai aspek dalam perencanaan tata ruang laut.
Halmahera berpotensi menjadi ekoregion dengan kekayaan karang tertinggi di planet ini. Perairan
dalam dapat menolong mengurangi tekanan panas terhadap karang ini dari naiknya suhu air laut
yang mungkin menyebabkan pemutihan masal selama perubahan iklim. Keragaman habitat yang
tersisa, di luar terumbu karang khas harus dilindungi untuk melestarikan kawasan  keanekaragaman
hayatinya signifikan secara global ini. Tingginya hubungan populasi Halmahera dengan yang tinggal
di Papua dan Sulu/Sulawesi dapat menjadi panggilan untuk upaya konservasi bersama. Halmahera
dan Morotai dihadapkan sedikit ke Utara Samudera Pasifik, dan mungkin penting untuk menangkap
unsur-unsur bio-geografi ini dalam sistem KKP Indonesia.
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Pemerintah daerah, masyarakat setempat, terutama di daerah Goraici, dan universitas lokal,
yaitu Universitas Khairun, sangat tertarik akan inisiatif konservasi. Hal tersebut dibuktikan
dengan lahirnya Deklarasi Ternate. Deklarasi ini menyatakan bahwa wilayah ini dijadikan sebagai
penghubung untuk proses evolusi dan penelitian keanekaragaman hayati, serta mengakui
pentingnya Halmahera dalam pengembangan teori evolusi Alfred Russel Wallace yang
kemungkinan akan berkembang di masa depan. Namun demikian, penegakan dan peraturan
perundangan yang mendukung harus dilaksanakan untuk menyelesaikan berbagai ancaman luas
terhadap unsur-unsur positif ini. Beberapa kegiatan yang menyebabkan kerusakan masih tetap
dilakukan. Penangkapan ikan yang merusak menyebabkan kematian terumbu karang, kematian
tinggi untuk penangkapan ikan (dengan menggunakan sianida), dan bahkan menghancurkan bentuk
terumbu karang (penangkapan ikan dengan peledakan). Penambangan pesisir (nikel, mangan,
dll.) merupakan ancaman yang besar terhadap kelangsungan hidup terumbu karang di wilayah
ini. Baik terestrial maupun kawasan laut juga memberikan pengaruh bagi habitat bukan terumbu
karang. Setiap tahun, kawasan di sekitar Teluk Kao juga menderita akibat berkembangnya alga
yang membahayakan.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan:
• Muara Sungai Akelamo di mana ditemukan Anguilla obscura
• Kepulauan Bacan (2 responden)
• Teluk Buloi
• Kepulauan Goraici/Pulau Kayoa (2 responden)
• Teluk Kao dan hutan bakaunya (2 responden)
• Bagian Selatan dan Utara Kepulauan Loloda
• Karang Ngele-ngele
• Kepulauan Morotai (5 responden)
• Suaka Margasatwa Memberamo-Foja
• Palau Rao Selatan
• Terumbu karang Tobelo dan
• Kepulauan Widi (3 responden)

6. Palawan/Borneo Utara

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan)

Wilayah ini merupakan koridor penting antara Indonesia dan Filipina yang mendapat perhatian
khusus. Suatu penelitian mengenai penandaan (tagging) dan pelacakan dengan satelit menemukan
bahwa jenis Penyu hijau bermigrasi dari Malaysia, Filipina, dan Palau menuju Berau untuk mencari
makan. Ekoregion ini memiliki kelompok bertelur Penyu hijau Asia Tenggara yang terbesar di pulau
Derawan, Berau yang kemudian melakukan migrasi setelah bertelur ke Pulau Socol di Filipina dan
Pulau Banggi di Sabah Malaysia. Selain kepentingannya secara global sebagai tempat bertelur dan
mencari makan bagi Penyu hijau dan penyu lainnya, ekoregion ini juga menjadi kawasan penting bagi
jenis duyung, manta, hiu zebra, dan Buaya muara. Dalam danau air laut terdapat jenis endemik atau
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jenis langka. Sistem bakau di Kalimantan Timur  khususnya di Sungai Mahakam dan Sungai Berau
penting bagi Pesut Irrawaddy yang rentan.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut)

Keberadaan banyaknya jenis endemik dan keragamannya yang baik harusnya mampu mempermudah
upaya-upaya konservasi untuk menjaga unsur-unsur unik di ekoregion ini. Contohnya adalah : (1)
Danau air laut di Kakaban dan Maratua yang memiliki kumpulan jenis unik termasuk jenis ubur-ubur
yang tidak menyengat dan jenis endemik lainnya, dan (2) Terumbu karang Panjang dengan keragaman
habitat karang yang sangat tinggi dan populasi karang berdaging Euphyllid yang penting, termasuk
Nememzophyllia turbida.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi)

Ekoregion Palawan/Borneo Utara memiliki keragaman habitat yang tinggi. Jejaring hutan di tepi
pantai, bakau, lamun, danau air laut dan berbagai tipe terumbu karang yang berbeda telah menjaga
gradien pantai dan lepas pantai yang penting. Kawasan ini sangat rentan terhadap buruknya pengelolaan
lahan. Pembalakan yang meluas di hutan Kalimantan menyebabkan limpasan air dari darat, yang
sudah diketahui dapat menutupi terumbu karang dan menjadi faktor utama penyakit pada karang.
Selain itu Kepulauan Derawan menjadi sasaran dampak penebangan bakau yang tidak lestari di
Delta Berau dan upaya konversi ekosistem ini menjadi tambak udang. Danau air laut sangat rentan
terhadap masuknya jenis asing yang seharusnya menjadi pertimbangan utama dalam pengembangan
wisata di kawasan ini.

Keberadaan banyak jenis endemik dan keragaman yang baik merupakan peluang konservasi untuk
menjaga unsur unik fauna Indonesia. Tingginya aliran gen dari wilayah-wilayah di sebelahnya, termasuk
dari Sabah dan Filipina, memberikan manfaat bagi populasi di hilir serta perlunya melindungi populasi
di hulu. Migrasi fauna antar negara dari wilayah ini memerlukan pertimbangan dan komunikasi khusus
dengan negara-negara yang berdekatan. Dalam jangka pendek, perairan dalam Laut Sulawesi dapat
menolong menurunkan tekanan panas yang akan menyebabkan pemutihan massal terumbu karang.
Dalam jangka panjang, Laut Sulu dan Laut Sulawesi dapat menjadi tempat perlindungan penting
selama masa glasiasi dan mungkin menjadi pusat proses spesiasi.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan:
• Teluk Balikpapan dan hutan bakaunya demikian pula pandang lamun sebagai tempat Duyung

mencari makan
• Kabupaten Berau (Tanjung Batu sampai Tanjung Mangkalihat) (2 responden)
• Kepulauan Derawan (2 responden)
• Kakaban dan Maratua
• Delta dan muara Sungai Mahakam
• Palawan bagian Utara
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• Kepulauan Penyu
• Pegunungan Tubbataha/Cagayan

7. Sumatera Bagian Barat

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan)

Keragaman habitat pesisir dan oseanik di Sumatera bagian Barat juga cukup tinggi, dan mendapat
masukan dari sistem umbalan yang kaya. Namun tetap diperlukan lebih banyak data untuk memastikan
perilaku mamalia laut dan penyu di wilayah ini. Enam jenis penyu bertelur di Sumatera bagian Barat,
tetapi perilaku migrasi penyu setelah bertelur masih belum banyak diketahui. Pulau Weh dan pantai
di dekatnya di ujung Sumatera bagian Utara merupakan tempat mencari makan Penyu sisik yang
bermigrasi dari Thailand. Sumatera bagian Barat nampaknya juga menjadi koridor migrasi untuk
jenis paus besar, dan secara keseluruhan berfungsi sebagai habitat penting bagi lumba-lumba dan
paus oseanik. Terdamparnya Paus biru memastikan keberadaan jenis ini di Sumatera bagian Barat.
Terdapat kemungkinan Paus sperma dan jenis lainnya juga melimpah di ekoregion ini (Salm dan
Halim, 1984).

Sumatera bagian Barat memiliki beberapa jenis organism yang terancam punah, seperti
Megamouth Shark atau hiu mulut lebar, Megachasma pelagicos (Kritis), Dugong atau duyung,
Dugong dugon (Rentan), Mentawai macaque atau Beruk mentawai, Macaca pagensis (Kritis) dan
Lutung mentawai, Presbytis potenziani (Rentan), Green turtle atau penyu hijau, Chelonia mydas
(Genting – Appendix I), Penyu belimbing, Dermochelys coriacea (Kritis), Penyu sisik, Eretmochelys
imbricate (Kritis) dan Buaya muara, Crocodylus porosus (Rentan). Keberadaan clade yang berbeda,
Tridacnidae, dalam jumlah tinggi di wilayah ini menunjukkan adanya jenis yang tersembunyi, dan
karenanya merupakan kawasan unik yang perlu dipertimbangkan untuk upaya konservasi di
Indonesia.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/ keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut)

Meskipun memiliki potensi besar, sangat kurangnya penelitian untuk hampir seluruh taksa yang
membuat kategorisasi di Sumatera bagian Barat menjadi sedikit terhambat. Sejumlah jenis ikan dan
stomatopoda endemik yang berasosiasi dengan terumbu karang juga dapat ditemukan di sini. Salah
satu kawasan berpotensi yang kritis adalah Teluk Sarabua (Siberut), sebuah teluk yang masuk jauh
ke daratan dengan kumpulan karang yang unik dan mungkin merupakan habitat terbaik fauna
Samudera Hindia yang ada di Indonesia.

Keunikan taksonomi Sumatera bagian Barat terletak pada perannya sebagai perwakilan fauna
Samudera Hindia yang sangat tidak terwakili di tempat lain di Indonesia. Ekoregion ini terletak
di lingkar luar kepulauan Indonesia dan daratan Asia. Terletak di paling Barat dari kawasan
lainnya di Indonesia, Sumatera bagian Barat memiliki jenis organism dari Samudera Hindia yang
tertinggi dan penting untuk prioritas konservasi. Hal ini disebabkan oleh jenis tersebut jelas
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merupakan percampuran antara komunitas fauna Samudera Hindia dan Samudera Pasifik. Kawasan
ini sepertinya menjadi wilayah “cadangan” karang terbesar di Indonesia dengan penyebaran
yang terbatas pada Samudera Hindia atau bagiannya, bersama dengan Jawa bagian Selatan dan
Nusa Tenggara ke arah Timur.  Wilayah ini secara khusus mungkin memiliki hubungan yang kuat
dengan Kepulauan Nicobar dan Andaman. Ekoregion ini juga diperkirakan penting sebagai
koridor penghubung genetik untuk jenis-jenis Samudera Hindia dengan rentang jauh ke arah
Timur sampai ke Jawa, Bali dan Nusa Tenggara. Sekitar 85% jenis ikan karang yang ditemukan di
P. Weh merupakan jenis yang sama dengan yang terdapat di Kepulauan Maladewa di tengah
Samudera Hindia.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi).

Sumatera bagian Barat menjadi sasaran pergerakan air yang signifikan (baik dari arus maupun dari
gelombang besar samudera yang terus menerus) dan memiliki perairan dalam yang dekat dengan
terumbu karang. Dekatnya lokasi antara kawasan perairan dingin dengan terumbu karang dangkal
dapat memberikan penahan suhu yang signifikan dan pada akhirnya memberikan keleluasaan lingkungan
terhadap dampak perubahan iklim dalam skala yang lebih besar.  Namun demikian, keragaman habi-
tat yang sedang dan umbalan air dingin tidak dapat menghilangkan ancaman gangguan lingkungan di
Sumatera bagian Barat. Pengaruh berkala dari Dipole Samudera Hindia (Indian Ocean Dipole/IOD)
dapat menyebabkan anomali umbalan, suhu permukaan air laut yang rendah, dan tinggi permukaan
laut yang rendah di sepanjang Timur laut Samudera Hindia yang dapat bekerja sendiri-sendiri atau
bersama-sama dengan faktor lain dan dapat menyebabkan kematian karang yang tinggi dalam waktu
singkat (seperti yang terjadi pada tahun 1997: Abram dkk. 2004, van Woesik 2004). Kerusakan yang
signifikan telah terjadi dari kedua fenomena ini dan juga kejadian tsunami di tahun 2004, terutama di
sepanjang bagian Utara ekoregion ini (referensi dalam Kunzmann 2000, 2002; Hoeksema dan Cleary,
2004).

Upaya eksploitasi yang berlebihan membuat taksa tertentu di Sumatera bagian Barat menjadi
tidak lestari. Praktek perdagangan ikan hias karang masih tidak dipantau.  Pulau Banyak, Bengkaru,
dan Simelue sepertinya berpotensi sebagai lokasi tempat penyu bertelur dan perlu didalami
melalui survei  dan penelitian. Namun, pengambilan telur penyu yang ekstensif terus dilakukan
untuk mendukung penjualan lokal di Padang. Di Ekoregion ini, tegakan bakau di Pulau Siberut
(Teluk Siberut) merupakan tempat penting untuk memanen kepiting, Scylla spp. dan berfungsi
sebagai penyedia kepiting terbesar untuk pemasok di Padang, Sibolga dan Medan (Hutomo,
observasi pribadi).

Sumatera bagian Barat juga memiliki potensi wisata laut yang signifikan. Para peselancar dari seluruh
dunia datang untuk menunggangi ombak yang bentuknya sempurna dan konsisten di pulau penghalang
Mentawai. Baru-baru ini, ada 40 kapal layar sewaan yang beroperasi selama puncak musim (April –
Oktober), kebanyakan dari kapal tersebut disewa selama 1 – 2 minggu. Secara keseluruhan, setiap
tahunnya ribuan peselancar menggunakan sumberdaya ini, dan menghasilkan jutaan dollar. Beberapa
dampak buruk yang terkait dengan polusi harus dikurangi.  Wilayah ini mungkin mendapatkan manfaat
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dari penetapan KKP bergaya ‘surfing reserve’ dengan mengenakan biaya untuk para pengguna bila
dianggap tepat. Para peselancar dan terutama tamu yang menemaninya mungkin sangat tertarik
pada kegiatan ekowisata yang dikaitkan dengan inisiatif konservasi. Apalagi yang berfokus pada
komunitas masyarakat adat yang penting dan kumpulan satwa terrestrial endemik yang mendiami
rantai pulau terluar.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan:
• Pulau Bangkaru
• Pulau Banyak (4 responden)
• Kepulauan Mentawai (5 responden)
• Pulau Nias (4 responden)
• Nilas dan Nilas Tengah
• Kepulauan Pagai
• Teluk Sarabua. Teluk yang menjorok jauh ke daratan dan memiliki kumpulan karang yang unik

(Kunzmann 2000, 2002).
• Pulau Siberut – pantai Utara dan perairan lepas pantai > 1.000m (6 responden)
• Pulau Simeulue– pantai Utara dan perairan lepas pantai > 2.000m (4 responden)
• Pulau Weh (“Kilometer Nol” untuk Indonesia) (3 responden)

8. Timur Laut Sulawesi/Teluk Tomini

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan)

Pantai berpasir putih Bakiriang, Teluk Towari, Sulawesi Tengah sangat penting bagi Maleo Macrocephalon
maleo.  Penyu hijau Chelonia mydas (Genting – App. I), dan Penyu sisik Eretmochelys imbricata (Kritis)
bertelur di Kepulauan Togean. Isopora togianensis yang langka ditemukan di sini dan juga di Teluk
Cenderwasih. Terakhir, sejumlah Cetacean yang terancam punah juga diketahui mengunjungi perairan
dalam di Teluk Tomini.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut).

Garis pantai bagian Utara Teluk Tomini memiliki punggungan bukit yang tinggi dan berhutan serta
sangat terjal lalu masuk ke laut dan langsung ke jurang, tanpa ada paparan benua. Kepulauan Togean
di ekoregion ini dibatasi dengan garis pantai yang unik di teluk yang terlindungi dengan sejumlah
besar (yang tidak proporsional) taksa lagunal yang langka. Keendemikan dan isolasi genetik yang
terlihat di sana telah dihipotesiskan sebagai hasil dari proses spesiasi yang sedang berlangsung karena
isolasi. Juga karena unsur-unsur fauna Tethyan tertutup saat lengan-lengan Sulawesi bertabrakan dan
membentuk teluk yang dalam. Sementara itu terusan Tethys menghilang. Sejarah geologinya yang
kaya telah memberikan tingkat keendemikan yang sangat tinggi untuk kawasan sekecil itu, termasuk
berbagai jenis ikan dan stomatopoda yang berasosiasi dengan terumbu karang dan belut Anguillidae.
Terdapat beberapa jenis karang endemik regional yang berbagi dengan Halmahera.
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Jenis burung langka Caloenas nicobarica (Appendix I), Babi Rusa Babyrousa babyrousa (Rentan –
Appendix I), Duyung Dugong dugon (Rentan), Buaya muara Crocodylus porosus (Rentan) dapat
ditemukan di Togean. Binatang langka yang ada di Morowali seperti Kakatua-kecil jambul-kuning
Cacatua sulphurea (Kritis – Appendix I), Gorsachius goisagi (Rentan), Macrocephalon maleo (Rentan);
Babi rusa Babyrousa babyrussa (Rentan – Appendix I), Bubalus quarlesi (Genting – Appendix I), Sus
verucossus (Genting) dan Buaya muara Crocodylus porosus (Rentan), demikian juga jenis terumbu
karang terbesar yang diketahui Isopora togianensis.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi).

Walaupun masih diperlukan
penelitian oseanografi, topologi
Teluk Tomini menunjukkan
adanya pertukaran air yang
sangat terbatas. Keberadaan
jenis yang secara genetik
terisolasi, dan pada beberapa
kasus adanya clade unik di
wilayah ini membuktikan
hubungan terbatas di Teluk
Tomini. Aliran air yang terbatas
ini tampaknya menunjang suatu
gradien lingkungan mulai dari
oseanik sampai ke daratan dari
Timur (bagian luar) ke Barat
(bagian dalam).

Walaupun Teluk Tomini merupakan ekoregion laut Indonesia yang terkecil, wilayah ini memiliki
keragaman tinggi dan tingkat keendemikan yang penting. Untungnya, kawasan terumbu karang terbesar
Kepulauan Togean kini sudah termasuk dalam kawasan taman nasional laut yang luas. Gubernur
Gorontalo juga tengah berupaya menggalang kerjasama dengan propinsi lainnya agar dapat mengelola
kawasan Teluk Tomini secara berkelanjutan.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan:
• Garis pantai Ampana
• Terumbu karang di Semenanjung Balinggara bagian Utara
• Wilayah Gorontalo (2 responden)
• Cagar Alam Morowali
• Kepulauan Togean (7 responden)
• Teluk Tomini sebagai suatu kawasan pengelolaan bentang laut yang luas
• Dua muara sungai, yaitu muara Sungai Poso dan Sungai Bone, sebagai koridor migrasi belut

Anguillidae

© Conservation International, photo David Doubilet
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9. Dangkalan Sunda/Laut Jawa

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan).

Keberadaan jenis Samudera Hindia di Laut Cina Selatan menunjukkan bahwa Dangkalan Sunda/Laut
Jawa yang mungkin merupakan tempat penting bagi penyebaran dan migrasi binatang antara Samudera
Hindia dan Samudera Pasifik. Ekoregion ini juga merupakan tempat mencari makan penting bagi
Penyu hijau, Penyu sisik, dan Penyu belimbing di wilayah ASEAN dan juga berfungsi sebagai koridor
migrasi untuk Penyu hijau dewasa, dan koridor migrasi pasca bertelur Penyu hijau antara Malaysia-
Bangka-Natuna-Sabah Utara-Filipina, demikian juga Vietnam-Riau, Indonesia-Filipina

(www.ditjenphka.go.id). Kepulauan
Natuna memiliki pantai yang sangat
penting untuk tempat bertelur Penyu
sisik, dan ekoregion ini mungkin
merupakan tempat dengan populasi
Penyu sisik tertinggi di seluruh Asia
Tenggara. Natuna dan Anambas jelas
merupakan rumah yang penting bagi
sekelompok ikan karang (Kerapu dan
Napoleon wrasse) yang memijah, yang
dulu pernah tersebar sangat luas, tetapi
kini nampaknya berpotensi terancam
punah karena praktek penangkapan
yang berlebih. Struktur pulau yang
membentuk seperti delta yang terdapat
di sepanjang pantai Utara Sumatera
merupakan habitat penting bagi jenis
lumba-lumba pesisir yang saat ini
populasinya menurun di seluruh Asia
(seperti Indo-Pacific humpbacked dol-
phin atau lumba-lumba putih Cina, Sousa
chinensis). Buaya muara Crocodylus
porosus yang terancam punah, juga umum
ditemukan di hutan-hutan bakau di
Kalimantan dan Sumatera.

Wilayah ini secara global merupakan
habitat burung laut yang penting. Jawa
bagian Utara dan Timur, Sumatera bagian
Timur utamanya merupakan wilayah

penting bagi Bangau bluwok Mycteria cinerea. Sementara Jawa bagian Utara memiliki tegakan bakau
yang meluas yang merupakan tempat utama bagi burung air untuk singgah dan bersarang di Ujung
Pangkah, delta Sungai Brantas, Bengawan Solo (Jawa Timur), Suaka Margasatwa Pulau Rambut (Teluk
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Jakarta) dan Cagar Alam Pulau Dua (Banten). Sekitar 100 jenis burung telah tercatat di Pulau Dua,
termasuk sekitar 40.000 individu yang bersarang setiap tahunnya. Pantai-pantai di Utara Jawa, termasuk
tambak Wonorejo (Jawa Timur) dan pesisir Cirebon-Indramayu-Subang-Karawang-Bekasi (Jawa
Barat), merupakan tempat singgah yang penting bagi burung air yang bermigrasi.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut).

Keragaman taksonomi keseluruhan di wilayah ini cukup rendah bila dibandingkan dengan ekoregion
lain di Indonesia. Namun demikian, berdasarkan dari peta saja, Kepulauan Natuna dan Anambas
nampaknya merupakan rumah bagi keragaman habitat yang tinggi dan mungkin akan menemukan
jenis langka/unik bila dilakukan survei  intensif lebih lanjut. Ekoregion ini juga memiliki sejumlah
jenis yang dianggap sebagai unsur-unsur fauna Samudera Hindia. Seperti  Selat Malaka, Dangkalan
Sunda/Laut Jawa yang dangkal juga merupakan rumah bagi ikan dan invertebrata berdasar lunak
dengan keragaman tinggi, yang sekaligus menunjukkan suatu tipe habitat unik di Segitiga Karang.

Pantai Utara Jawa merupakan rumah bagi sejumlah jenis yang terancam punah, seperti jenis Cikalang
Christmas Fregata andrewsi (Rentan – Appendix I), Pedendang kaki-sirip Heliopais personata (Rentan),
Bangau bluwok Mycteria cinerea (Rentan – Appendix I), Bangau tongtong Leptoptilos javanicus (Rentan).
Jenis yang terakhir didata sebagai jenis dalam status Rentan dan umumnya bersarang di pohon
bakau. Populasinya telah ditemukan di pantai Timur Sumatera (Sumatera Selatan, Jambi dan Riau),
pantai Utara Jawa (Delta Sungai Brantas dan Bengawan Solo) dan pantai Selatan Jawa (Segara Anakan).
Jenis lamun yang langka juga umum terdapat di sini.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi).

Dangkalan Sunda/Laut Jawa dicirikan dengan lingkungan terumbu karang yang relatif berada di tepi
dengan salinitas rendah dan masukan sedimen yang tinggi. Proses pemulihan yang cepat setelah
peristiwa El Nino di tahun 1997 menunjukkan adaptasi awal terhadap kondisi stress yang meluas
sampai suhu tinggi. Namun demikian pemulihan ini terjadi sebagai bagian dari dampak sedimen
positif yang mengejutkan pada pemutihan karang yang banyak terjadi di mana-mana.  Apakah
pemulihan yang cepat ini berasal dari makanan dan perlindungan yang didapat dari sedimen di
sekelilingnya, atau karang ini telah beradaptasi terhadap batas stress tertinggi yang harus ditunjukkan.
Apapun caranya, terumbu karang ini telah menunjukkan tingkat kemampuannya untuk pulih dari
kondisi yang diperkirakan terjadi selama perubahan iklim. Kekayaan jenis di paparan laut pada semi
lahan tertutup mungkin terbatas sehubungan dengan keragaman habitat yang relatif miskin
(kurangnya pengaruh oseanik, misalnya air jernih dengan sedikit sedimen). Namun demikian, kawasan
ini sangat luas. Selain itu secara ekologi dan faunastik Dangkalan Sunda dan Laut Jawa sangat berbeda
dan tingkat kepentingannya pun berbeda.
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Karena letaknya yang
dekat dengan Jakarta,
Pulau Seribu mungkin
memiliki pertimbangan
khusus. Lemahnya
penegakan hukum
telah lama menjadi isu
di sana. Terumbu
karangnya relatif telah
rusak dan tidak lagi
beragam dan murni,
meskipun memiliki
jarak pandang yang
tinggi, sehingga me-
nambah nilai kon-
servasi bagi wilayah ini.
Tingginya kepadatan
populasi manusia di
ekoregion ini disertai dengan tekanan pemanenan berbagai jenis laut, termasuk tapi tidak terbatas
pada pengambilan telur penyu di Pulau Tambelan. Ke arah Barat laut, dan ke Selatan sampai ke Laut
Cina Selatan, ada beberapa kepulauan yang tidak banyak diketahui dan mungkin memiliki
heterogenitas habitat dan nilai-nilai konservasi dalam tingkat yang cukup.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan
• Pulau Airabu
• Kepulauan Anambas dan Natuna (5 responden)
• Pulau Bajau
• Delta pesisir Selat Berhala dan pulau-pulau karang tepi di sekitarnya
• Pulau Blangkong sampai P. Linta
• Cagar Alam Pulau Dua, Banten
• Pulau Jemaja
• Karimunjawa (2 responden)
• Pulau Matak
• Pulau Mubur dan pulau-pulau kecil di sekitarnya
• Pantai Barat Paloh (Sambas-Kalimantan Barat)
• Kepulauan Riau sebagai tempat Penyu sisik bertelur dan mencari makan
• Pulau Seribu (3 responden)
• Pulau Siantan
• Pulau Telaga

© Conservation International, photo Burt Jones Maureen Shimlock
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10. Laut Arafura

Secara regional dan global sangat signifikan
sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang
terancam punah atau jenis sebaran terbatas
(koridor migrasi, pantai tempat bertelur,
lokasi-lokasi tempat memijah atau mencari
makan, daerah asuhan)

Kawasan Laut Arafura berpotensi sebagai
batu loncatan penting yang menyatukan
populasi dari Papua ke populasi di Sulawesi
melalui penyebaran di Busur Banda. Kawasan
ini juga merupakan penghubung penting
antara banyak populasi taksa laut Indonesia
dan Australia. Region ini mungkin menjadi
koridor untuk: 1) penyebaran larva antara
wilayah-wilayah dengan keragaman tinggi di
Papua bagian Selatan dan Sulawesi, 2) Hiu
paus, 3) Penyu hijau, Penyu lekang, dan Penyu
belimbing, dan 4) tambahan jenis Australia
yang masuk dari Utara menuju New Guinea
Selatan. Secara khusus, Kepulauan Aru
merupakan tempat bertelur dan mencari
makan yang sangat penting bagi Penyu hijau.

Wilayah Aru-kepulauan Kei adalah habitat yang penting untuk keenam jenis penyu yang
ditemukan di Indonesia: Penyu hijau Chelonia mydas (Genting – Appendix I), Penyu sisik
Eretmochelys imbricate (Kritis – Appendix I), Penyu tempayan Caretta caretta (Genting – App. I),
Penyu lekang Lepidochelys olivaceae (Genting – Appendix I), Penyu pipih Natator depresus (Rentan
– Appendix I), dan Penyu belimbing Pasifik Dermochelys coriacea (Kritis). Yamdena dan Tanimbar
merupakan lokasi tambahan penting bagi Penyu hijau Chelonia mydas (Genting – Appendix I),
Penyu sisik Eretmochelys imbricate (Kritis – Appendix I). Rawa Biru sangat penting bagi jenis
burung air pesisir dan yang bermigrasi.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut).

Seperti pula di Dangkalan Sunda, Dangkalan Sahul di Laut Arafura merupakan wilayah yang luas dari
paparan benua yang dangkal, suatu tipe habitat yang relatif langka di Indonesia. Ekoregion ini terdiri
atas hutan-hutan bakau yang mungkin paling penting di Indonesia. Kepulauan Aru juga memiliki
banyak bentuk seperti sungai yang sempit dan memanjang sampai ke laut di antara berbagai pulau,
dan berkontribusi pada daftar keragaman habitat di wilayah ini.

© Conservation International, photo Burt Jones Maureen Shimlock
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Taman Nasional Wasur dan Rawa Biru merupakan tempat penting bagi Jabiru Ephippiorhynchus
asiaticus (Appendix I) dan Buaya muara Crocodylus porosus (Rentan). Wilayah Aru-Kei juga dihuni
oleh Buaya muara Crocodylus porosus (Rentan) dan Duyung Dugong dugon (Rentan – Appendix I),
sementara Yamdena dan Tanimbar tercatat ditemukan Duyung Dugong dugon (Rentan – Appendix I).
Laut Arafura juga merupakan rumah dari 21 jenis kepiting endemik brachyuran dan 26 jenis krustasea
endemik anomuran.

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi).

Keterpencilan Laut Arafura dan kurangnya infrastruktur merupakan indikasi  bahwa dalam banyak
hal Laut Arafura masih alami dan utuh, tetapi juga akan membuat kegiatan konservasi menjadi sulit.
Di sini terdapat usaha perikanan udang terbesar di Indonesia yang legal ini, yang masih mendukung
upaya penangkapan ikan dengan pukat. Selain itu kerusakan habitat juga disebabkan oleh kegiatan
jaring pukat, kakap laut dalam juga menghadapi resiko. Target kegiatan perikanan di kawasan Aru-
Kei sangat mengancam Duyung, Penyu hijau, dan Penyu belimbing. Jenis yang terakhir merupakan
jenis yang terancam karena merupakan usaha perikanan tangkap yang tidak disengaja.

Tegakan bakau di sepanjang pantai Selatan Papua merupakan paparan yang terluas dan paling beragam
di Indonesia, atau bahkan di dunia. Kawasan rawa dataran rendah yang sangat luas dan masih utuh ini
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menyediakan ruang untuk migrasi alami berbagai jenis dan habitat pesisir selama fluktuasi minor
permukaan air laut. Walaupun terumbu karang di ekoregion ini belum banyak diketahui, dan juga
tidak diperkirakan memiliki pertumbuhan terumbu karang yang signifikan akibat tingginya masukan
air tawar dan sedimen dari daratan Papua, sangat mungkin terdapat beberapa jenis terumbu karang
yang telah beradaptasi dengan kondisi salinitas rendah di sepanjang daratan Papua atau di Laut
Arafura yang dangkal.  Setelah berkembang dalam kondisi yang marjinal, terdapat kemungkinan
mereka telah memiliki sedikit ketahanan terhadap perubahan iklim.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan
• Pulau Aru (5 responden), sampai ke bagian Timur dan tenggaranya, termasuk padang lamun
• Pulau Kei
• Pulau Kimaam Taman Nasional Wasur
• Bakau/lahan basah dan perairan pesisir serta muara sungai di Papua Selatan (3 responden) untuk

melindungi duyung, padang lamun, Paus Bryde dan lumba-luma putih Cina
• Seluruh Laut Arafura

11. Jawa Bagian Selatan

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan)

Sistem umbalan musiman di Jawa bagian Selatan merupakan salah satu umbalan yang paling
produktif dan meluas di seluruh Nusa Tenggara, dan cukup unik di Timur laut Samudera Hindia.
Keadaan ini berpengaruh pada habitat pelagis di sekelilingnya yang secara regional sangat penting
bagi mega fauna dengan penyebaran luas, seperti paus dan hiu paus, terutama di dekat sistem
umbalan di pantai bagian Timur Jawa. Kahn (2008) mengidentifikasi habitat laut dalam yang
dekat pantai di ekoregion Nusa Tenggara/Timor Leste, yang sangat penting bagi mamalia laut
berpenyebaran luas. Taman Nasional Alas Purwo dan kawasan lain di garis pantai ini merupakan
pantai yang sangat penting untuk tempat bertelur penyu termasuk Penyu belimbing Pasifik,
Penyu hijau, Penyu lekang, dan Penyu sisik. Sementara di ujung kawasan Plengkung di wilayah
Alas Purwo telah dipastikan merupakan tempat mencari makan bagi Penyu belimbing Pasifik
saat ubur-ubur sedang melimpah. Penyu hijau bertelur dari Taman Nasional Alas Purwo juga
bermigrasi menyeberangi Samudera Hindia menuju pantai Barat Australia. Adapun kawasan
Segara Anakan merupakan tempat persinggahan penting untuk burung-burung yang bermigrasi.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut).

Pulau Anak Krakatau dan Rakata merupakan lokasi alami untuk meneliti proses kolonisasi laut dan
penyebaran larva (Barber dkk., 2002). Situasi unik yang sangat ekstrim ini harus dijaga agar tidak
terganggu. Ada dua marga, yaitu Periclemenes dan Tridacna memiliki clade yang sangat berbeda di
Kepulauan Krakatau. Meskipun telah dilakukan survei  di tempat lain, namun tidak ada populasi
serupa yang ditemukan di tempat lain di Segitiga Karang. Namun demikian, perlu dipertimbangkan
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bahwa wilayah ini sangat jarang dilakukan pengambilan sampel, sehingga hasilnya lebih mencerminkan
adanya bias pengambilan sampel dari pada kurangnya keragaman yang unik.

Meskipun ekoregion ini tidak memiliki pola-pola keragaman yang signifikan, ada sejumlah kecil jenis,
termasuk Haptosquilla pulchella dan Patelloidea profunda yang menunjukkan tanda-tanda genetik yang
berbeda. Clade yang berbeda ini merupakan perluasan clade ke arah Barat dari clade yang ada di
Nusa Tenggara.

Jawa bagian Selatan masih terdapat tegakan bakau yang tersisa di Jawa (di Cilacap/Segara Anakan),
dan kaya keragaman jenis burungnya. Bangau tongtong Leptoptilos javanicus (Lesser Adjutant)
bersarang di tegakan bakau. Sebagian besar populasi mereka dapat ditemukan di sepanjang
pantai Timur (Sumatera Selatan, Jambi dan Riau), Utara (delta Sungai Brantas dan Bengawan
Solo), dan di pantai Selatan Jawa (Segara Anakan). Beberapa burung air pesisir merupakan jenis
langka dan terancam punah, termasuk Bangau bluwok Mycteria cinerea dan Bangau tongtong
Leptoptilos javanicus. Fauna terestrialnya juga rentan. Cikepuh dan Sukabumi memiliki jenis
Hylobates moloch (Kritis), Boss javanicus (Genting), leopard Panthera pardus (Genting), dan beberapa
jenis penyu Chelonia mydas (Genting), Dermochellys coriacea (Kritis), dan Eretmochelys imbricata
(Kritis). Di Cagar Alam Leuweung Sancang dapat ditemukan beberapa jenis terancam punah,
seperti Leptoptilos javanicus (Rentan), Merak Pavo muticus (Rentan), dan Macan kumbang Panthera
pardus (Genting).

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman hayati pada
ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan terhadap
perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau pertimbangan untuk melakukan kegiatan
konservasi).

Pada sebagian besar pantai di Jawa bagian Selatan dan Sumatera terdapat sedikit pertumbuhan terumbu
karang. Tingginya terpaan gelombang besar oseanik dan umbalan dingin Samudera Hindia mungkin
telah menjadi faktor penghambat pertumbuhan terumbu karang yang kaya jenis. Sebaliknya, wilayah
ini merupakan habitat pelagis,
bentik dan abbysal yang
penting pada tepi paparan
benua, yang menunjang salah
satu kegiatan perikanan
sardin yang paling produktif
di Indonesia. Terutama yang
berada di sekitar Selat Bali
yang berdekatan dengan Alas
Purwo. Kegiatan perikanan
ini bersaing langsung dengan
populasi mamalia laut yang
signifikan dan upaya-upaya
konservasi di Jawa bagian
Selatan. Keadaan yang sulit
ini juga dapat memberikan

© Conservation International, photo Sterling Zumbrunn
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manfaat. Karena kawasannya
relatif tidak mudah dicapai,
pemerintah dapat lebih
mudah memberlakukan
“Kawasan Larang Ambil”.
Dengan kuatnya pergerakan
air (arus dan gelombang)
yang ada di kawasan ini,
sekaligus menjadi indikasi
bahwa kawasan ini relatif
memiliki ketahanan yang
kuat terhadap perubahan
iklim untuk perkembangan
terumbu karang yang
terbatas dan keberagaman
habitat di Selat Sunda dan di
sekitar Kepulauan Krakatau.

Karena luasan KKP di ekoregion ini hanya minimal, TN Ujung Kulon berpotensi untuk diperluas
sampai mencakup unsur laut pesisir. Tambahan KKP dapat diprioritaskan untuk melindungi kawasan
bakau yang tersisa di wilayah ini, yang saat ini tidak terlindungi dengan baik.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan:
• Alas Purwo (2 responden)
• Bakau dan muara sungai Cilacap, termasuk laguna Segara Anakan (2 responden) – untuk unggas

air dan bakau
• Pulau Enggano
• Krakatau (2 responden)
• Nusakambangan, Sukamade dan pantai Meru Betiri tempat penyu bertelur
• Panaitan
• Pantai Pangumbahan (Sukabumi)
• Sukamade
• Selat Sunda/Kepulauan Seribu (3 responden)
• Perluasan Ujung Kulon di sekitar Selat Sunda (2 responden)

12. Selat Malaka

Secara regional dan global sangat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-jenis yang terancam
punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat
memijah atau mencari makan, daerah asuhan).

Selat Malaka mungkin merupakan satu-satunya penghubung penting untuk perpindahan fauna
dari Laut Andaman/Samudera Hindia ke Timur menuju Laut Cina Selatan dan Samudera Pasifik.
Penelitian terakhir di kawasan Laut Cina Selatan menemukan contoh-contoh fauna di Samudera
Hindia, termasuk jenis ikan ‘pengembara’ (vagrant) dan jenis karang. Selain itu, beberapa jenis

© Conservation International, photo Burt Jones Maureen Shimlock
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karang Samudera Pasifik tercatat dari kawasan Phuket di Thailand dan tidak ditemukan di tempat
lain di Samudera Hindia. Ekoregion ini merupakan koridor migrasi penting bagi beberapa
vertebrata karismatik, terutama burung-burung laut dan penyu. Sumatera bagian Timur dan Selat
Malaka merupakan salah satu tempat persinggahan yang penting bagi burung air yang bermigrasi,
terutama dari suku Charadriidae dan Scolopacidae, yang melakukan migrasi tahunan dari lokasi
bersarang mereka di belahan bumi Utara melalui Asia Timur dan Australasia menuju belahan
bumi Selatan. Beberapa burung ini merupakan jenis yang langka dan terancam punah, termasuk
Trinil-lumpur asia Limnodromus semipalmatus, Trinil nordmann Tringa guttifer (Genting), dan Kuntul
cina Egretta eulophotes. Selat Malaka juga merupakan jalur migrasi penting yang digunakan oleh
Penyu sisik dan Penyu hijau, termasuk beberapa yang bergerak dari Kepulauan Upeh-Malaysia
untuk mencari makan di Riau. Walaupun masih perlu dikonfirmasi, ekoregion ini merupakan
koridor migrasi dangkal yang penting untuk Cetacean.

Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaaan habitat unik
(seperti danau air laut).

Selat dangkal yang luas dan unik di bagian Indonesia ini, berpotensi sebanding dengan Selat Torres
antara Australia dan Papua New Guinea. Habitat terumbu karang sebagian besar dicirikan dengan
kuatnya sedimentasi karena ada sungai-sungai besar yang masuk ke Selat Malaka dan keragaman
pada sebagian besar lokasi mungkin relatif rendah. Namun demikian, rawa-rawa payau dataran rendah
di kepulauan Riau nampaknya memiliki keragaman dan keendemikan ikan dan invertebrata yang
tinggi.

Selat Malaka secara global sangat penting bagi sejumlah vertebrata pesisir yang menunjukkan
hubungan darat-laut. Buaya muara Crocodylus porosus (Rentan) menghuni hutan bakau di wilayah ini,
yaitu di Delta Banyuasin-Sungai Musi, Taman Nasional Sembilang, dan tegakan bakau di Selat Dumai.
Reptil terbesar di dunia yang masih hidup ini, berbiak di bakau Muara Kampar, Riau. Ekoregion Selat
Malaka merupakan habitat yang paling penting di dunia untuk Bangau bluwok Mycteria cinerea, salah
satu burung yang paling terancam punah di dunia. Selama tahun 1990-an total populasinya di seluruh
dunia hanya mencapai 5.000-6.000 ekor, dimana lebih dari 90% di antaranya terdapat di hutan-hutan
bakau pesisir di bagian Timur Sumatera dan di pantai Utara dan Selatan Jawa (Segara Anakan). Mereka
dapat ditemukan secara eksklusif di hutan bakau Pantai Timur (Jambi), Tanjung Koyan, Tanjung Selokan
dan Semenanjung Banyuasin di Sumatera Selatan. Bangau Tongtong Leptoptilos javanicus (Lesser Ad-
jutant) yang Rentan bersarang di bakau yang ada di Selat Malaka, dengan sebagian besar populasinya
dapat ditemukan di pantai Timur Sumatera (Sumatera Selatan, Jambi, Riau, Sumatera Utara), pantai
Utara Jawa (Delta S. Brantas dan Bengawan Solo) dan di pantai Selatan Jawa (Segara Boneka). Terakhir,
Chitra indica (Kritis) telah tercatat dari Selat Malaka.

Wilayah pesisir Sumatera Timur secara global juga sangat penting untuk fauna terrestrial, merupakan
rumah bagi populasi terbaik Harimau sumatra Panthera tigris sumatranus (Genting – Appendix I),
dan beberapa jenis mamalia langka lainnya termasuk Cynogale benettii (Genting), Harimau bengala
Felis bengalensis (Appendix I), Berang-berang Lutra lutra (Appendix I), dan Gajah sumatra Elephas
maximus.
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Hal-hal penting lainnya yang perlu
diperhatikan mengenai keanekaragaman
hayati pada ekoregion ini (jasa lingkungan
unik yang diberikan, kerentanan/ ketahanan
terhadap perubahan iklim, kerentanan
keseluruhan atau pertimbangan untuk
melakukan kegiatan konservasi).

Kawasan ini merupakan salah satu jalur lalu lintas
pelayaran yang paling sibuk di dunia, dan
melayani kawasan Singapura dan Batam yang
sedang berkembang. Jalur pelayaran ini memiliki
konflik langsung dengan jalur migrasi burung dan
penyu. Namun demikian, terumbu karang di
Singapura dan yang di Batam maupun Bintan
memiliki kepentingan sebagai kawasan rekreasi,
sementara TN Sembilang, Sumatera Selatan
dengan luas sekitar 200.000 hektar, telah
dikukuhkan sejak 2003.

Berbagai dampak dan ancaman dari kegiatan
pelayaran bagi Cetacean di kawasan ini mungkin
yang paling parah di wilayah Asia Tenggara
karena:
1. Sangat terpapar oleh kebisingan di bawah air – kerusakan habitat akustik dan mungkin terjadi

perpindahan.
2. Pembuangan sampah di laut dan tumpahan minyak kronis
3. Perawatan tangki air penyeimbang kapal – introduksi jenis laut dan pathogen
4. Resiko tabrakan untuk paus – tertabrak kapal

Berbagai produk dari bakau yang menjadi sumber mata pencaharian masyarakat setempat termasuk
untuk bahan bangunan (Rhizopora apiculata, Bruguiera gymnorrhiza), arang (Sonneratia sp., Avicennia
sp.), bahan pembuatan kapal (Avicennia sp., Sonneratia sp), produk makanan dan minuman (jus, sirup;
Avicennia sp., Sonneratia sp.), dan madu. Fungsinya pada pesisir termasuk plasma nutfah alami untuk
obat-obatan, pelindung pesisir dari erosi gelombang dan intrusi air, serta penghasil ikan, udang dan
kepiting.

Lokasi-lokasi tertentu untuk konservasi yang patut dipertimbangkan:
• Tegakan bakau berikut amat penting di Asia Tenggara, dan mungkin kedua yang terluas setelah

Bintuni, Papua
• Taman Nasional Berbak, Jambi
• Kepulauan Riau
• Pulau Mesanak sampai Pulau Singkep dan pulau-pulau kecil lain di sekitarnya
• Habitat-habitat pelagis, bentik dan abyssal

© Coremap II
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Hasil-Hasil Peringkat
Pembuatan  Prioritas

Kajian Keseluruhan

Mengingat beragamnya kepakaran responden yang mengisi kuesioner ini dalam hal keanekaragaman
hayati, tidaklah mengherankan bila ringkasan peringkat yang digambarkan dalam Gambar 23 dan
Tabel 7 menunjukkan perbedaan pendapat yang signifikan dalam pembuatan prioritas ekoregion
laut Indonesia sebagai fokus konservasi keanekaragaman hayati laut. Namun demikian, para responden
hampir bersepakat dalam pemeringkatan tiga ekoregion, yaitu: Papua paling disoroti sebagai ekoregion
di Indonesia dengan prioritas teratas (10 dari 16 responden memberikan peringkat nomor 1),
sementara Jawa bagian Selatan dan Selat Malaka umumnya selalu berada pada peringkat bawah dari
daftar prioritas (lihat juga Gambar 24). Kesembilan ekoregion lainnya masing-masing menunjukkan
peringkat yang luas, meskipun dari peringkat rata-rata mereka, ekoregion ini dapat dibagi menjadi
tiga kelompok. Ekoregion Laut Banda, Nusa Tenggara, dan Laut Sulawesi/Selat Makassar berturut-
turut mendapat peringkat 2-4, meskipun dalam penghitungan statistik peringkat mereka hampir
sama. Demikian juga, Halmahera, Palawan/Borneo Utara, dan Sumatera bagian Barat mendapat
peringkat 5 sampai 7, meskipun dalam penghitungan statistik peringkat mereka sangat berdekatan.
Terakhir, Teluk Tomini, Dangkalan Sunda/Laut Jawa, dan Laut Arafura (peringkat 8-10) juga secara
keseluruhan peringkatnya hampir tidak bisa dibedakan.

5

© Conservation International, photo Burt Jones Maureen Shimlock
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Perbedaan antara prioritas yang lalu dengan saat
ini mungkin tidak hanya mencerminkan kemajuan
signifikan dalam pemahaman penyebaran
keanekaragaman hayati laut Indonesia pada
beberapa dekade belakangan, tetapi juga pada
perbedaan kriteria untuk pembuatan peringkat.
Kegiatan yang dilakukan mencoba menyoroti
pola-pola pada kerentanan, tidak tergantikan dan
keterwakilan dalam keanekaragaman hayati In-
donesia yang penting secara global. Sebaliknya,
kriteria yang digunakan oleh Salm dan Halim
(1984) memerlukan paling tidak satu KKP dengan
dengan masing-masing pusat penduduk, yang
dalam kegiatan ini justru tidak menjadi
pertimbangan. Sementara nilai pendidikan
terumbu karang yang dekat dengan pusat populasi
juga disebutkan oleh beberapa responden (misal
Pulau Seribu). Informasi ini umumnya hanya
mempertimbangkan interaksi manusia-terumbu
karang dari sudut pandang pengaruh
antropogenik pada kondisi terumbu karang,
keutuhan habitat, dan menghasilkan dampak pada
keragaman. Sebagai contoh, penurunan kualitas
terumbu karang akibat kegiatan perikanan yang
merusak di Halmahera dan kegiatan pelayaran di
Selat Malaka dipandang sebagai hal yang
merugikan dalam pemberian peringkat di kedua
ekoregion ini.

© Conservation International, photo David Doubilet

© Conservation International, photo David Doubilet
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Gambar 23. Angka peringkat yang diberikan para pakar untuk prioritas konservasi ekoregion laut di Indonesia
berdasarkan pada pertimbangan keanekaragaman hayati. Ekoregion diperagakan dalam sumbu X dari kiri
ke kanan dalam urutan final peringkat prioritas. Ukuran lingkaran berkaitan dengan jumlah suara yang
diberikan untuk peringkat tersebut.

Gambar 24. Peta yang menunjukkan peringkat final yang dibuat oleh para pakar untuk untuk prioritas
konservasi ekoregion laut di Indonesia berdasarkan pada pertimbangan keanekaragaman hayati. Angka
cetak tebal di dalam ekoregion merupakan peringkat final; warna-warna lembut pada gambar menunjukkan
peringkat yang lebih tinggi.
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Peringkat Ekoregion

1. Papua

Berdasarkan tingkat keanekaragaman hayati laut yang tak tertandingi dan keendemikan, serta
kekayaan habitat dan ekosistem alamnya yang relatif utuh, para pakar hampir secara bulat menyatakan
Papua sebagai prioritas utama bagi upaya konservasi laut di Indonesia (Gambar 23 dan 24; Tabel 7).
Data saat ini menunjukkan bahwa wilayah ini harus dipertimbangkan sebagai pusat Segitiga Karang,
dengan keragaman jenis terumbu karang tertinggi di dunia (misalnya, karang keras, ikan karang, dan
stomatopoda karang), habitat terumbu karang dan berbagai tipe komunitas karang. Pada beberapa
kasus, kedua fauna dari Asia dan Australia tersebut diwakili. Demikian juga dengan banyaknya danau
air laut dan beragam penghuni di dalamnya. Lebih jauh lagi, adanya interaksi dinamis antara turun
naiknya permukaan air laut, dan isolasi karena batimetri dan kegiatan tektonik aktif nampaknya
membuat wilayah ini sebagai ‘pusat jenis’ yang dapat memasok Segitiga Karang ini dengan
keanekaragaman hayati selama masa evolusi. Hal ini dibuktikan dengan tingginya jumlah jenis or-
ganism endemik bila dibandingkan dengan wilayah tropis lainnya. Papua bahkan memiliki beberapa
populasi binatang yang langka atau terancam punah yang tinggi di seluruh daerah jelajahnya dan juga
habitat yang penting bagi kelangsungan hidupnya. Sebagai contoh, ada empat jenis penyu yang
menggunakan berbagai kawasan di Papua sebagai tempat bertelur utamanya dan sebagai koridor
migrasi. Tercatat lebih dari 1.000 Penyu hijau bertelur pertahunnya di pulau-pulau kecil sekitar
Sayang dan Piai di Raja Ampat. Sementara Pulau Ayau dan Misool, Teluk Cendrawasih dan Kaimana
mendukung tempat bersarang tambahan. Semenanjung Kepala Burung memiliki pantai terbesar tempat
Penyu belimbing bertelur di Samudera Pasifik, dengan lebih dari 3.000 sarang telur per tahunnya.
Populasi signifikan Penyu lekang yang terancam punah diperkirakan berkurang 500 lubang per
tahunnya di Papua. Ketiga kawasan yang sejauh ini telah disurvei  di ekoregion ini mengidentifikasi
adanya habitat mamalia laut yang penting untuk jenis yang hidup di ekosistem yang sangat berbeda
(oseanik vs delta vs pesisir). Meskipun menjadi salah satu kawasan laut di dunia yang paling dikenal
untuk Cetacean, beberapa habitat kritis telah diidentifikasi untuk jenis paus pesisir (misalnya, Paus
Bryde).

Rendahnya kepadatan populasi manusia menambah potensi konservasi untuk kawasan ini.  Namun
adanya kecenderungan untuk melakukan kegiatan eksploitasi menambah tingkat urgensi untuk
melakukan upaya konservasi laut di wilayah ini. Ekosistem laut dan pesisir Papua yang signifikan
secara global makin terancam dengan pembuatan jalan lingkar luar yang tidak terencana dengan
baik, penambangan (baik di pesisir maupun di daratan), pembalakan liar, pembangunan kawasan
pesisir dan hilangnya bakau/kegiatan reklamasi tanah yang berasosiasi dengan otonomi khusus dan
berbagai proyek transmigrasi yang tidak direncanakan.

2. Laut Banda

Laut Banda menempati peringkat kedua untuk prioritas konservasi di Indonesia berdasarkan tingginya
keragaman jenis dan habitat terumbu karang (termasuk habitat laut dalam dekat pantai yang berlimpah

6
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yang sangat jarang di dunia). Laut Banda berperan strategis dalam hubungan berdasarkan pola-pola
arus, serta peran penting dalam siklus hidup penyu dan jenis Cetacean oseanik yang sangat terancam
punah seperti Paus biru.  Ciri-ciri positif  Laut Banda mungkin lebih banyak dari yang dapat dicantumkan
di sini, karena informasi mengenai ekoregion ini relatif terbatas.  Rendahnya tingkat keendemikan
yang dilaporkan di sini lebih mencerminkan kurangnya kegiatan pengambilan sampel daripada pola
keendemikan sesungguhnya, karena ekoregion ini memiliki variasi habitat yang signifikan termasuk
kawasan terumbu karang yang sebenarnya sangat luas bersebelahan dengan perairan dalam dan
jernih. Berbagai terumbu karang dan gunung-gunung di bawah permukaan laut di kedalaman cekungan
Laut Banda dapat bertindak berbagai batu loncatan yang menyatukan fauna Indonesia bagian Tengah
dan Timur, dan dapat menyediakan perlindungan selama glasiasi dan saat permukaan air laut turun
drastis. Setidaknya ada lima jenis penyu yang menggunakan ekoregion ini dan pulau-pulau yang
terisolasi di sini sebagai tempat penting untuk bertelur dan mencari makan. Penyu belimbing Pasifik
berkumpul dan mencari makan di Kepulauan Kei, di mana mereka terancam punah oleh kegiatan
berburu tradisional yang lebih dari 50 individu/tahun. Penyu lekang dan Penyu hijau, terutama yang
berasal dari bagian Timur Indonesia, menemukan tempat bertelur, mencari makan dan bermigrasi
yang penting di Wakatobi dan Takabone Rate. Walaupun perilaku mereka di Laut Banda masih belum
banyak diketahui, Penyu pipih juga dapat ditemukan di sini.

Seperti juga di Papua, kepadatan populasi penduduk di Laut Banda rendah. Namun, beberapa pakar
memandang kecenderungan kegiatan penangkapan ikan di Laut Banda akan berkembang sangat
besar, sehingga faktor tersebut akan menjadi resiko.

3. Nusa Tenggara

Selain memiliki keragaman dan tingkat keendemikan yang sangat tinggi yang hanya bisa dilampaui
oleh Papua, Nusa Tenggara berfungsi sebagai koridor migrasi yang sangat penting bagi berbagai jenis
mahluk hidup laut besar yang bermigrasi (termasuk Cetacean dan jenis ikan pelagis komersial yang
penting). Mereka bergerak antara Samudera Hindia dan Samudera Pasifik melalui berbagai terusan
dekat pantai dan laut dalam di antara pulau-pulau. Umbalan air dingin terbentuk di sepanjang pesisir
Nusa Tenggara bagian Selatan dan dapat menyangga wilayah ini dari perubahan iklim. Dan tidak
kalah pentingnya, kawasan ini juga memiliki produktivitas primer yang sangat tinggi yang menjadi
dasar bagi rantai makanan yang kaya, yang dapat menopang kehidupan berbagai jenis ikan pelagis
dan Cetacean besar, termasuk Paus biru.

Wilayah pulau-pulau kawasan Solor-Alor-Wetar adalah salah satu habitat paling penting bagi jenis
Cetacean oseanik di kawasan laut Indonesia dan mungkin juga di Asia Tenggara. Nusa Tenggara
memiliki koridor yang sangat penting dan merupakan tempat berkumpulnya larva yang datang dari
Utara melalui Arlindo. Komunitas fauna memiliki keragaman jenis taksa dan clade Samudera Hindia
yang tinggi, tetapi juga menggabungkan unsur-unsur tropis, iklim sedang dan kumpulan fauna Samudera
Pasifik. Sifat-sifat ini ditunjang dengan tingginya keragaman habitat terumbu karang dapat menjadikan
Nusa Tenggara sebagai tempat penyimpanan potensial bagi clade untuk bertahan hidup dari perubahan
kondisi lingkungan. Sementara itu kepadatan penyu pada awalnya dianggap rendah berdasar
penyebaran pantai tempat bertelurnya di ekoregion ini. Namun beberapa penelitian penandaan
(tagging) menunjukkan bahwa terumbu karang pesisir dan padang lamun di wilayah ini merupakan
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tempat tumbuh dan mencari makan bagi semua penyu yang bertelur di Samudera Hindia. Wilayah
ini juga memiliki keragaman bakau yang tinggi yang penting bagi burung-burung laut.

4. Laut Sulawesi/Selat Makassar

Laut Sulawesi dan Selat Makassar menempati peringkat keempat dalam prioritas konservasi
berdasarkan perannya yang utuh dalam hubungan dan penyebaran larva melalui Arlindo, tingkat
kekayaan jenisnya yang sangat tinggi, kepentingannya bagi jenis Cetacean, keragaman taksonomi dan
keterwakilan genetik yang tinggi di seluruh Indonesia.  Ekoregion ini merupakan zona persinggungan
antara populasi Samudera Pasifik dan Samudera Hindia serta populasi bagian Timur dan Barat Indo-
nesia. Baik sebagai zona percampuran antara fauna yang berbeda maupun sebagai sumber larva bagi
populasi besar di hilir.  Namun demikian, terlepas dari tingginya keanekaragaman hayatinya, ekoregion
ini memiliki sebagian fauna Indonesia bagian Timur, dengan tingkat keedemikan yang minimal. Selain
itu, sebagian besar keanekaragaman hayati ini terdapat dalam habitat yang kecil tapi sangat kaya
keanekaragaman hayati di Sulawesi Utara (Bunaken-Likupang-Lembeh). Secara khusus, Selat Lembeh
merupakan rumah bagi fauna khas dan letaknya tersembunyi.  Jumlahnya  diperkirakan sedikit, sehingga
memerlukan perhatian konservasi tersendiri. Gunung-gunung di bawah permukaan laut, arus dinamis,
dan lingkungan laut dalam di ekoregion ini sangat penting bagi Cetacean. Ikan Paus sperma misalnya
diketahui menggunakan Laut Sulawesi sebagai tempat penting untuk membesarkan anaknya.

Infrastruktur dan kapasitas di Taman Nasional Bunaken yang ada saat ini seharusnya menjadi dasar
pengembangan ukuran-ukuran konservasi tambahan, termasuk pembentukan sebuah jejaring KKP
dari Utara sampai ke Selatan dan membentuk “koridor penghubung” melalui Laut Sulawesi.

5. Halmahera

Halmahera menduduki peringkat ke lima prioritas konservasi laut di Indonesia berdasarkan tingkat
keanekaragaman hayati yang sangat tinggi dan keragaman habitat, keterwakilan fauna Asia dan Aus-
tralia, dan peran pentingnya dalam menghubungkan antara Papua dan Sulawesi. Keragaman habitat
dan kekayaan jenis setiap lokasi di Halmahera sangat luar biasa, dan berada di antara lokasi-lokasi
dengan jumlah ikan tertinggi di dunia, dan kekayaan jenis karangnya diperkirakan jauh melebihi 500
species. Penyu sisik dan Penyu hijau bertelur di pantai-pantai berpasir putih di ekoregion ini,
sementara Penyu lekang dan Penyu belimbing Pasifik bertelur di pantai-pantai berpasir hitam. Penyu
belimbing dari Papua juga mencari makan di sepanjang pantai Barat Halmahera. Sayangnya, ekoregion
ini relatif terdegradasi akibat kegiatan penangkapan ikan yang merusak.

Karena letaknya yang berdekatan dengan Papua, pada kenyataannya banyak keragaman Halmahera
yang merupakan bagian dari ekoregion Papua. Halmahera juga memainkan peranan penting sebagai
batu loncatan yang menghubungkan populasi Sulawesi dan Papua. Bahkan beberapa pakar menyarankan
agar Halmahera dapat dilihat sebagai perluasan Bentang laut Kepala Burung di dalam ekoregion laut
Papua. Kawasan ini patut mendapatkan perhatian segera untuk konservasi, dan kerja sama antara
pemerintah daerah propinsi dengan universitas, misalnya Universitas Khairun, mungkin dapat lebih
difokuskan pada sisi Barat daya, di mana ancaman dari penambangan belum mendapat perhatian.
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6. Palawan/Borneo Utara

Ekoregion Palawan/Borneo Utara, yang mencakup perairan di Indonesia, Malaysia, dan Filipina,
mendapat peringkat ke enam untuk prioritas konservasi laut di Indonesia. Ekoregion ini memiliki
beberapa habitat unik termasuk danau air laut, tingkat keendemikan ikan yang berasosiasi dengan
terumbu karang relatif tinggi (walaupun kebanyakan dari Palawan dan Borneo bagian Barat, bukan
Borneo Indonesia), dan beberapa kelompok yang secara genetik berbeda. Berbagai data juga
menunjukkan bahwa kelompok fauna di ekoregion ini memiliki kekerabatan genetik yang kuat dengan
ekoregion Laut Sulawesi yang memiliki peringkat lebih tinggi.  Pada umumnya keanekaragaman
hayati pada ekoregion ini merupakan bagian dari keanekaragaman hayati dari ekoregion lain di
dekatnya. Ekoregion Palawan/Borneo Utara sangat penting bagi organisme yang tidak berasosiasi
dengan terumbu karang. Hutan bakau dan padang lamun yang meluas di ekoregion ini mendukung
kehidupan Pesut Irrawaddy yang terancam punah, pesut tak bersirip, burung-burung laut dan penyu.
Ekoregion ini secara global sangat penting bagi populasi Penyu hijau dan Penyu sisik, dan bahkan
KKP Berau di Kalimantan Timur merupakan rumah bagi kelompok bertelur Penyu hijau terbesar di
Asia Tenggara. Diperkirakan, terdapat lebih dari 8.000 sarang penyu sepanjang tahun, serta hubungan
yang kuat dengan populasi paling tidak di tiga negara yang membentang sepanjang Laut Sulu dan
Mikronesia. Pesisir sepanjang Borneo Utara juga merupakan koridor migrasi penting bagi Penyu
hijau dan Penyu sisik. Sementara kawasan terumbu karang di bagian Selatan kelompok pulau ini
merupakan tempat mencari makan yang signifikan bagi Penyu sisik.

7. Sumatera Bagian Barat

Sumatera bagian Barat menempati peringkat ke tujuh dalam prioritas konservasi laut, meskipun
dipertimbangkan sebagai wilayah ekoregion dengan data keanekaragaman hayati yang paling rendah
di Indonesia. Walaupun tingkat keanekaragaman hayati tidak disurvei  dengan baik, kebanyakan para
pakar setuju bahwa Sumatera bagian Barat merupakan pusat pertumbuhan terumbu karang yang
terbaik dan berbagai tipe habitat terumbu karang terluas di sepanjang pantai Samudera Hindia (In-
donesia) dan melingkup kelompok-kelompok Samudera Hindia lebih baik dari ekoregion lainnya.
Dari sisi keragaman genetik, Sumatera bagian Barat diyakini menempati tempat terpenting kedua
setelah Papua, dan memiliki jenis dengan silsilah genetik yang jauh berbeda yang tidak dijumpai di
manapun di Indonesia.

Seluruh enam jenis penyu yang terdapat di Indonesia mencari makan/bertelur di wilayah ini, walaupun
pola-pola penggunaan ruang antar mereka tidak banyak diketahui. Ekoregion ini diberi peringkat
sebagai wilayah dengan prioritas paling mendesak untuk kegiatan survei  dan mendapatkan
pemahaman lebih baik akan keanekaragaman hayati yang terkandung di dalamnya. Banyak pakar
juga  memberikan catatan bahwa peringkat kawasan ini diperkirakan dapat naik bila telah dilakukan
survei  dan penelitian lebih lanjut.

8. Timur Laut Sulawesi/Teluk Tomini

Ekoregion Timur Laut Sulawesi/Teluk Tomini menduduki peringkat ke delapan untuk prioritas
konservasi laut di Indonesia. Meski ekoregion ini memiliki ukuran kecil,  memiliki variasi habitat
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langka, tingkat keendemikannya tinggi dan memiliki penyu yang melimpah. Kawasan ini terisolasi
dari ekoregion Laut Banda yang lebih besar oleh arus dan batimetri. Teluk Tomini juga memiliki
clade genetik yang khas dan taksa endemik, terutama di Kepulauan Togean. Wilayah ini juga
diperkirakan menjadi penting bagi Cetacean, walaupun hal ini perlu diverifikasi lebih lanjut.

Perwakilan keanekaragaman hayati Teluk Tomini sudah terlindungi dalam sebagian besar kawasan
Taman Nasional Laut Kepulauan Togean. Sementara pemerintah propinsi yang berada di sekitar
teluk saat ini tengah membahas rencana untuk kerjasama dalam melakukan pengelolaan zona pesisir
terpadu untuk kawasan yang unik ini.

9. Dangkalan Sunda/Laut Jawa

Ekoregion Dangkalan Sunda /Laut Jawa menduduki peringkat ke sembilan untuk prioritas konservasi
laut di Indonesia. Wilayah ini dicirikan dengan terumbu karang tepi yang baru terbentuk sejak akhir
jaman es terakhir, dengan kekayaan jenis yang relatif rendah dan hampir tidak terdapat keendemikan.
Faktor penekan utama termasuk limpasan air tawar, sedimentasi yang masuk, dan dampak
anthropogenik. Terlepas dari kondisi ini, berdasarkan data awal dan arus permukaan yang kuat,
ekoregion ini meliputi unsur-unsur fauna dari Laut Cina Selatan dan Samudera Hindia. Terdapat pula
kemungkinan ditemukan pula di terumbu karang Kepulauan Anambas, Pulau Jemaja, Pulau Telaga,
Pulau Siantan, Pulau Airabu, Pulau Bajau, Pulau Matak, Pulau Mubur dan pulau-pulau kecil di sekitarnya;
serta di Timur laut Kepulauan Natuna; (Ablan dkk., 2002), termasuk kumpulan karang unik yang
beradaptasi dengan sedimen. Wilayah ini menawarkan lokasi mencari makan dan bertelur yang
penting untuk Penyu hijau dan Penyu sisik, dan mungkin menjadi tempat bertelur penting bagi Penyu
sisik di Asia Tenggara yang terletak di Kepulauan Anambas dan Natuna. Ekoregion ini juga merupakan
rumah dari tegakan bakau yang penting di kawasan ini. Burung-burung yang bermigrasi di sepanjang
pesisir Timur Sumatera menggunakan Dangkalan Sunda/Laut Jawa sebagai jalur terbang yang penting.
Akhirnya, meskipun wilayah ini miskin akan fauna terumbu karang, tetapi memiliki keragaman jenis
fauna berdasar lunak yang tinggi, termasuk stomatopoda dan infauna bentik lainnya.

10. Laut Arafura

Laut Arafura menempati peringkat ke sepuluh untuk prioritas konservasi laut di Indonesia karena
tingkat pertumbuhan terumbu karang yang rendah dan karena itu keanekaragaman hayatinya rendah,
baik secara genetik maupun taksonomi. Namun demikian, beberapa tegakan bakau yang paling
beragam dan paling luas di dunia dapat dijumpai di sepanjang pesisir Selatan Papua, yang umumnya
miskin variabilitas habitat tetapi secara global penting bagi komunitas bakau dan lamun dalam
mendukung kehidupan burung-burung laut, duyung, penyu, buaya muara, hiu paus dan mungkin hiu
gergaji yang terancam punah. Paparan luas yang dangkal dan memiliki pantai berhutan ini diyakini
sebagai habitat utama dan belum terganggu untuk jenis Cetacean pesisir. Laut Arafura juga merupakan
salah satu rumah yang sangat penting bagi kelompok bertelur Penyu hijau di Indonesia (di Kepulauan
Aru), dan merupakan tempat mencari makan penting bagi Penyu sisik, Penyu lekang dan mungkin
Penyu pipih yang bermigrasi. Wilayah ini dianggap penting untuk dilakukan survei  lebih lanjut karena
wilayah ini belum dikenal dengan baik.
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11. Jawa Bagian Selatan

Jawa bagian Selatan menempati peringkat ke sebelas untuk prioritas konservasi laut di Indonesia.
Seperti diketahui, wilayah ini miskin dari kekayaan jenisnya. Semua jenisnya dapat juga ditemukan di
ekoregion Sumatera bagian Barat sampai ke ekoregion Nusa Tenggara (dan keduanya mendapat
prioritas yang lebih tinggi). Jawa bagian Selatan ditandai dengan batimetri yang curam dengan
keanekaragaman hayati laut dalam yang terlihat di Palung Jawa. Pada tubir, luasan terumbu karangnya
rendah, energi gelombang yang tinggi, dan kondisi dasar laut yang bergelombang telah membatasi
kegiatan perikanan.  Namun demikian kegiatan perikanan pesisir tetap bisa dilakukan dengan intensitas
tinggi. Pantai-pantai di sepanjang Jawa bagian Selatan diperkirakan menghasilkan lebih dari 5.000
sarang penyu setiap tahunnya, dan dipandang sebagai habitat bertelur yang penting bagi Penyu hijau
di bagian Selatan Samudera Hindia dan terdapat sedikit lokasi bertelur untuk Penyu belimbing
Pasifik. Penyu lekang dan Penyu sisik juga bertelur di sepanjang garis pantai ini. Penyu-penyu ini
terancam oleh perubahan bio-fisik pantai yang disebabkan oleh naiknya permukaan air laut, kematian
di dalam air karena kegiatan perikanan pesisir maupun tertabrak kapal, serta pemanenan telur
untuk keperluan komersial. Laguna Cilacap/Segera Anakan yang terdapat dalam ekoregion ini secara
lokal sangat berarti bagi tegakan bakau yang juga penting bagi jenis burung laut.

Walaupun secara keseluruhan ekoregion ini peringkatnya cukup rendah, kepulauan di Krakatau
pantas mendapatkan prioritas konservasi tinggi sebagai laboratorium alam untuk meneliti kolonisasi
dan suksesi terumbu karang. Pulau Seribu dan Selat Sunda telah memiliki  KKP (walaupun karena
dampak anthropogenik utama) dan penting karena perannya dalam kegiatan pendidikan untuk
masyarakat.

12. Selat Malaka

Selat Malaka mendapat peringkat terendah dari ke 12 ekoregion untuk prioritas konservasi laut di
Indonesia. Kawasan ekoregion ini merupakan habitat perairan dangkal yang unik yang secara global
penting bagi banyak jenis burung laut, dan merupakan koridor yang berpotensi untuk penyebaran
fauna antara Indonesia dengan Samudera Hindia bagian Timur.  Namun kawasan ini juga sangat
miskin akan keanekaragaman terumbu karang dan sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia,
sedimentasi, dan polusi karena merupakan pusat populasi besar dan menjadi jalur pelayaran di Selat
Malaka. Mengingat begitu besarnya dampak kegiatan manusia di lokasi tersebut membuat beberapa
pakar bertanya-tanya apakah Selat Malaka memenuhi syarat sebagai suatu ekoregion.

Kedalaman yang dangkal dikombinasikan dengan kedekatannya dengan lingkungan terrestrial dengan
muatan sediment dan air limpasan yang tinggi menunjukkan bahwa sistem terumbu karang di kawasan
ini sebagian besar terpinggirkan dengan keragaman yang rendah, dan bukan merupakan prioritas
konservasi yang tinggi. Meskipun kondisi ini menjadi buruk untuk pengembangan dan pemeliharaan
komunitas terumbu karang, Selat Malaka secara global cukup penting bagi berbagai kelompok burung
laut pesisir dan yang bermigrasi, kebanyakan dari mereka merupakan jenis yang terancam kepunahan,
tetapi di sini mereka berkumpul dalam jumlah besar.  Kemudian, Penyu sisik menggunakan perairan
dengan lalu lintas yang sangat sibuk ini sebagai jalur migrasi setelah bertelur, dan membentuk koridor
antara Laut Andaman dan Laut Cina Selatan.
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Kajian Mengenai Kesenjangan
antara Luasan KKP dengan
Prioritas Konservasi

Gambar 25 merupakan ringkasan dari distribusi 179 lokasi prioritas konservasi laut oleh Salm dan
Halim (1984) di seluruh 12 ekoregion di Indonesia. Sementara Gambar 26 menyertakan ringkasan
nomor dan luasan wilayah KKP yang ada di masing-masing ekoregion. Dari informasi tersebut, terdapat
kesenjangan antara luasan lokasi KKP di Indonesia saat ini dengan peringkat prioritas yang diuraikan
dalam kegiatan ini. Namun begitu, upaya konservasi yang ada mencerminkan tingginya tingkat korelasi
antara prioritas berdasar sejarah dan kajian baru yang dilaporkan di sini. Baik kegiatan ini maupun
versi Salm dan Halim (1984) menempatkan prioritas tinggi untuk Papua, Nusa Tenggara, Laut Banda,
dan Laut Sulawesi/Selat Makassar.  Tiga wilayah yang disebutkan di muka, kini telah memiliki luasan
KKP yang signifikan. Bahkan, hampir seluruh lokasi yang diprioritaskan oleh Djohani (1989) masih
merupakan prioritas tinggi dalam daftar para pakar saat ini:
• Prioritas Pertama menurut Djohani: Kepulauan Togean (7 responden), Kepulauan Aru (5

responden), Teluk Cendrawasih (7 responden), Wakatobi/Tukang Besi (3 responden)
• Prioritas Kedua menurut Djohani: Taka Bone Rate (3 responden), Bunaken (5 responden),

Kepulauan Kei (3 responden), Raja Ampat (6 responden) , Komodo (5 responden), Karimunjawa
(2 responden)

• Prioritas Ketiga menurut Djohani: Riau (1 responden), Karimata (0 responden), Pulau Widi/
Halmahera (3 responden), Pulau Pombo/Kassa/Banda (3 responden), Teluk Maumere (2
responden), Pulau Seribu (6 responden), Bali Barat (1 responden)

7
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Perbedaan yang paling mencolok pada prioritas Salm dan Halim versus prioritas yang didapat dari
kegiatan baru-baru ini adalah tingginya nilai penting ekoregion laut Dangkalan Sunda/Laut Jawa
pada prioritas Salm dan Halm. Ekoregion ini hanya mendapat peringkat ke sembilan berdasar kegiatan
prioritisasi. Perbedaan kuat ini bisa saja disebabkan oleh adanya penurunan nilai-nilai keanekaragaman
hayati laut yang signifikan pada ekoregion ini selama 30 tahun terakhir. Atau dapat pula  karena
adanya kemajuan pengetahuan akan keanekaragaman hayati laut di Indonesia yang dengan jelas
menunjukkan bahwa wilayah ini menjadi tidak sepenting ekoregion lainnya. Penjelasan lain yang
memungkinkan adalah tujuan gamblang dari prioritas yang disusun oleh Salm dan Halim adalah
untuk memastikan setidaknya ada satu KKP di sekitar tiap pusat populasi besar di Indonesia, dimana
ekoregion Dangkalan Sunda/Laut Jawa sejauh ini merupakan pusat populasi manusia yang tertinggi
di antara ekoregion lainnya di Indonesia. Sebagai perbandingan, pada kegiatan pembuatan prioritas
ini tidak ada kriteria yang memberikan prioritas untuk ekosistem laut dan terumbu karang yang
berlokasi dekat dengan pusat populasi penduduk.

Tinjauan singkat mengenai luasan KKP saat ini yang digambarkan pada Gambar 26. Fakta
menunjukkan bahwa dari dua belas ekoregion yang ada di Indonesia, hanya empat yang memiliki
luasan KKP yang cukup signifikan, yaitu: Nusa Tenggara, Papua, Laut Banda, dan Dangkalan Sunda/
Laut Jawa. Nusa Tenggara sejauh ini memiliki luasan KKP yang tertinggi, yang sebagian besarnya
adalah KKP Laut Sawu yang dideklarasi pada bulan Mei 2009 dan mencakup area seluas 3,5 juta
hektar. Sebagai perbandingan, hanya dengan sedikit luasan KKP di ekoregion ini bisa mencakup
Halmahera, Laut Arafura, Teluk Tomini, dan Jawa bagian Selatan. Pada kenyataannya Halmahera secara
resmi belum memiliki satu pun KKP yang telah ditetapkan, dan hanya ada satu kandidat yang
dinominasikan dari Halmahera bagian Utara.

Perbandingan hasil pemeringkatan yang dilakukan pada kegiatan ini dengan luasan KKP di ekoregion
laut Indonesia dewasa ini, ditemukan beberapa kesenjangan penting (lihat Gambar 27). Tidak disangsikan
lagi, Halmahera menduduki peringkat pertama dalam analisa kesenjangan ini, dimana terdapat hanya satu
kandidat  KKP lokal. Padahal dengan menempati peringkat lima akan keanekaragaman hayatinya yang
sangat tinggi, kekayaan habitat, dan keterwakilan fauna Sulawesi dan Papua, ekoregion ini sangat memerlukan
berbagai upaya konservasi termasuk penataan batas KKP baru. Pada urutan berikutnya adalah Sumatera
bagian Barat. Luasan kawasan KKP berukuran kecil di wilayah ini tidak bisa mengambarkan pentingnya
kawasan ini sebagai perwakilan dari komponen Samudera Hindia dalam keanekaragaman hayati laut
Indonesia. Demikian pula dalam mewakili tingkat keendemikan dalam tingkat yang relatif tinggi dan silsilah
genetik unik yang dapat ditemukan di ekoregion ini.

Kawasan yang juga memiliki kesenjangan luasan KKP saat ini adalah ekoregion Laut Sulawesi/Selat
Makassar.  Walaupun kawasan ini memiliki jumlah lokasi KKP tertinggi dibandingkan dengan
ekoregion lain di Indonesia, yaitu 32 buah, namun  sebagian besar merupakan kawasan lindung laut
berukuran kecil yang dikelola masyarakat. Kalaupun seluruh luasan lokasi ini disatukan, tidak
memberikan luasan luasan KKP yang nyata bagi ekoregion ini. Mengingat tingkat keanekaragaman
hayatinya yang sangat tinggi dan pentingnya peran ekoregion ini sebagai “koridor penghubung”
(Gambar 21), upaya signifikan perlu diarahkan pada pengembangan jejaring KKP yang dapat
menjangkau seluruh pesisir Barat Sulawesi sampai ke Laut Flores di bawahnya.
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Gambar 25. Urutan prioritas konservasi pertama sampai ke empat (dari Salm dan Halim, 1984) untuk tiap
ekoregion di Indonesia. Ukuran relatif diagram lingkaran terkait dengan nomor prioritas pada ekoregion,
sementara ukuran masing-masing bagian lingkaran menunjukkan proporsi relatif urutan prioritas.

Paling akhir,  para pakar juga menyoroti ekoregion Papua, Laut Arafura, Nusa Tenggara, dan Laut Banda
sebagai target penting dalam perluasan luasan KKP.  Hal ini terkait dengan tingkat keanekaragaman hayati
dan kekayaan habitatnya yang tinggi, serta perannya dalam menyediakan habitat penting bagi sejumlah
jenis yang terancam punah atau jenis dengan sebaran terbatas (Gambar 27).

Gambar 26. Jumlah KKP saat ini dan luasan relatif KKP pada masing-masing ekoregion di Indonesia.
Angka di dalam lingkaran putih menunjukkan jumlah KKP di ekoregion tersebut, sementara ukuran lingkaran
putih sebanding dengan luasan (hektar) luasan KKP pada ekoregion tersebut. Asterik (*) merah
menunjukkan bahwa luasan KKP terlalu kecil untuk disajikan dalam skala ini.
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Gambar 27. Peta menunjukkan prioritas utama untuk meningkatkan
cakupan KKP-nya berdasarkan penilaian kesenjangan kualitatif
dengan membandingkan luasan KKP saat ini dengan peringkat
prioritas konservasi laut pasda tiap ekoregion. Ukuran dan warna
bintang menunjukkan prioritas relatif untuk meningkatkan luasan
KKP (bertahap dari merah ke hijau untuk prioritas yang menurun).
Angka pada masing-masing bintang menunjukkan peringkat prioritas
konservasi laut keseluruhan untuk ekoregion tersebut (seperti yang
telah ditentukan dalam kegiatan ini), sementara ukuran dari lingkaran
putih menunjukkan luasan KKP saat ini (seperti yang disajikan pada
Gambar 26). Asterik (*) merah menunjukkan bahwa luasan KKP
terlalu kecil untuk disajikan dalam skala ini.

© Coremap II

© Coremap II
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Keterbatasan Data

Gambar 28 dan Tabel 8 merupakan rangkuman dari berbagai masukan kolektif  para pakar pada
kegiatan pembuatan prioritas ini mengenai setiap ekoregion dan lokasi-lokasi penting di Indonesia
dengan informasi keanekaragaman hayati yang paling kurang.

Sebagian besar pakar berpendapat bahwa seluruh ekoregion Sumatera bagian Selatan sangat
kekurangan data dan sangat memerlukan survei  keanekaragaman hayati. Survei  ini dipercaya akan
sangat berpotensi untuk menemukan keanekaragaman hayati yang tinggi dan diperkirakan dapat
menambah jenis organism endemik. Yang paling sering disebut adalah perairan lepas pantai Kepulauan
Mentawai yang menyiratkan bahwa kepulauan ini akan menjadi pilihan logis sebagai titik awal kegiatan
survei  ke depan yang harus dilakukan di Sumatera bagian Barat. Wilayah lain yang juga disorot
secara khusus untuk segera disurvei  antara lain  Kepulauan Anambas/ Natuna di ekoregion Dangkalan
Sunda, Halmahera (terutama bagian Selatan Halmahera), dan Busur Banda bagian dalam dan luar di
Laut Banda. Tingkat ke tiga prioritas tertinggi untuk mendorong kegiatan survei  tambahan meliputi
Laut Arafura, Nusa Tenggara, Papua (terutama Teluk Cendrawasih), dan Laut Sulawesi/Selat Makassar
(terutama kawasan Sulawesi Utara termasuk Taman Nasional Bunaken dan Selat Lembeh).

8
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Tabel 8. Ekoregion laut dan lokasi-lokasi tertentu di dalam ekoregion tersebut yang oleh para
responden dikelompokkan sebagai kurang data.

Ekoregion Laut

Sumatera bagian Barat

Selat Malaka

Dangkalan Sunda/Laut Jawa

Jawa bagian Selatan

Palawan/Borneo Utara

Laut Sulawesi/Selat Makassar

Teluk Tomini

Nusa Tenggara

Laut Banda

Halmahera

Papua

Laut Arafura

Lokasi-lokasi tertentu yang
dipertimbangkan (jumlah responden)

Natuna/Anambas (7)

Bunaken/Lembeh (2)

Kalimantan Tenggara(1)

Talaud (1)

Sumba (1)

Laut Sawu/Roti/Timor (5)

Alor (3)

Busur Banda Dalam (5)

Busur Banda Luar (5)

Kepulauan Banggai (1)

Teluk Cendrawasih (4)

Kepulauan Aru (1)

Jumlah responden yang mengutip ekoregion yang
kurang data dan memerlukan survei  lanjutan

9

0

7

1

0

4

1

6

7

7

5

6

Gambar 28. Kurangnya data keanekaragaman hayati relatif untuk kedua belas ekoregion laut di Indonesia.
Ukuran relatif lingkaran putih (dan angka di dalamnya) menunjukkan nomor yang diusulkan para pakar
untuk segera dilakukan survei  lanjutan di ekoregion tersebut untuk mengatasi kurangnya data
keanekaragaman hayati. Bintang merah mengidentifikasi lokasi-lokasi khusus di dalam ekoregion yang
teridentifikasi sebagai lokasi yang diminati untuk dilakukan survei  ke depannya. Angka-angka ini terkait
dengan Tabel 8.
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Rekomendasi
Berdasarkan hasil kegiatan pembuatan prioritisasi dan analisa kesenjangan yang dilakukan di atas,
serta diskusi intensif pada lokakarya pembuatan prioritas yang dilaksanakan di Bali pada 16-17 Juli
2009, terdapat enam rekomendasi berikut ini yang diberikan kepada Pemerintah Indonesia untuk
menjadi bahan pertimbangan:

1. Kriteria ‘tidak tergantikan’ dan ‘keterwakilan’ menggambarkan sangat pentingnya upaya-upaya
konservasi keanekaragaman hayati laut difokuskan di Papua, Nusa Tenggara, Laut Banda, dan
Sumatera bagian Barat. Termasuk di dalamnya adalah memperkuat dan membangun jejaring KKP
yang ada saat ini. Akan tetapi, peringkat ekoregion sendiri tidak dapat mencakup semua detil
dan keragaman habitat warisan laut Indonesia. Beberapa lokasi di dalam ekoregion dengan
peringkat rendah secara regional terlihat menonjol bahkan memiliki kepentingan di tingkat
global. Lokasi-lokasi ini perlu mendapatkan prioritas dalam strategi/sistem nasional KKP. Termasuk
di dalamnya adalah kepulauan Natuna/Anambas di Dangkalan Sunda/Laut Jawa, Alas Purwo dan
Segara Anakan di Jawa bagian Selatan, Aru di Laut Arafura, Kepulauan Togean di Timur Laut
Sulawesi/ Teluk Tomini). Terlebih lagi, fokus pada saat ini baru pada terumbu karang dan biota
yang berasosiasi dengannya. Fokus ini  memiliki potensi untuk mengaburkan prioritas konservasi
penting untuk mendapat tujuan pada lokasi-lokasi dengan tingkat keragaman yang tidak begitu
tinggi termasuk habitat bakau dan lamun serta fauna yang berasosiasi dengannya. Walaupun
misalnya wilayah Laut Arafura, Dangkalan Sunda dan Selat Malaka berada di prioritas bawah dari
sudut pandang konservasi terumbu karang, masing-masing ekoregion ini memegang peranan
penting secara global dari sudut pandang bakau, lamun, burung-burung laut, dan fauna terkait
lainnya. Hal ini juga perlu menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan strategi nasional
KKP di Indonesia.

2. Mengingat Papua menempati prioritas utama dalam pemeringkatan, KKP dan Pemerintah Indo-
nesia perlu memusatkan perhatian pada sumberdaya yang mendesak dan penting (terkait dengan
sumberdaya manusia, keuangan, kebijakan) untuk ekoregion ini. Utamanya karena kawasan ini
sangat rentan terhadap ancaman-ancaman langsung dari kegiatan pembalakan dan penambangan
di pesisir, proyek-proyek transmigrasi yang tidak tepat, dan kurangnya perencanaan pembangunan
di pesisir termasuk pembangunan jalan lingkar luar pulau/pesisir. Fokus pada perencanaan tata
ruang yang diterapkan dengan ketat dan sesuai sangat diperlukan, sehingga ekosistem yang luas
dan lengkap, serta keanekaragaman hayati laut yang tinggi secara global ini mendapatkan bisa
menjadi prioritas konservasi teratas dan terpelihara secara berkelanjutan.

3. Dalam kegiatan pembuatan prioritas telah disoroti kesenjangan penting di dalam luasan KKP di
Indonesia (lihat rekomendasi no.5), dan juga menyoroti lokasi-lokasi yang memiliki
keanekaragaman hayati penting dan kritis yang telah termasuk dalam KKP namun tidak terlindungi
dengan efektif (contohnya, KKP Laut Sawu di Nusa Tenggara). Untuk itu, memperkuat efisiensi
pengelolaan KKP dengan prioritas tinggi yang telah ada sama pentingnya dengan menetapkan
KKP baru pada kawasan-kawasan dengan kesenjangan tersebut.
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4. Tidak hanya keragaman jenis, tetapi mempertahankan keragaman genetik pada suatu jenis
teramat penting sebagai jaminan atau jaring pengaman untuk beradaptasi terhadap perubahan
global, perubahan iklim dan sebaliknya. Agar suatu jenis dapat beradaptasi dan hidup di
kondisi yang baru akibat adanya perubahan lingkungan, beberapa individu dalam jenis
tersebut harus mampu bertahan pada kondisi baru tersebut agar dapat berkembang biak.
Keragaman genetik merupakan rintangan besar pada proses adaptasi dan seleksi alam, dan
berfungsi sebagai penyangga utama terhadap pemusnahan dan bahkan kepunahan. Untuk
meminimalkan kepunahan di laut, konservasi laut dan strategi nasional KKP Indonesia
sebaiknya menyertakan fokus untuk mepertahankan keragaman genetik. Di samping itu,
melindungi keragaman genetik yang unik yang terdapat di bagian Barat dan Timur negara ini
(yaitu di Papua dan Sumatera bagian Barat), suatu “koridor penghubung” dapat difokuskan
di sepanjang pesisir Barat Sulawesi (zona percampuran genetik utama dengan karang tepi
yang bersebelahan dengan garis pantai terpanjang di Indonesia). Koridor ini perlu menjadi
prioritas utama untuk memastikan terbentuknya aliran gen yang akan diperlukan untuk
mendistribusikan variasi genetik yang telah beradaptasi dengan baik pada kondisi lingkungan
baru yang telah diperkirakan saat mengalami perubahan iklim global.

5. Berdasarkan berbagai pertimbangan di atas, daerah-daerah yang menunjukkan kesenjangan luasan
KKP yang penting dan daerah yang harus dipertimbangkan sebagai prioritas tertinggi untuk
termasuk dalam target KKP yang baru termasuk:
– Halmahera, menempati prioritas teratas, sehubungan dengan hampir tidak adanya KKP di

ekoregion ini
– Sumatera bagian Barat, merupakan prioritas tertinggi berikutnya
– Laut Sulawesi/Selat Makassar merupakan “koridor penghubung” dari Kepulauan Sangihe-

Talaud di bagian Utara, menuju ke bawah ke pantai bagian Barat Sulawesi sampai ke Kepulauan
Postiljon/Sabalana di Laut Flores.

– Laut Banda, terutama pada pulau-pulau busur luar, Lucipara, Watubela, Seram, Banggai,
Tanimbar

– Papua, terutama FakFak, Kokas, Teluk Cendrawasih bagian luar
– Laut Arafura
– Nusa Tenggara, termasul Alor/Solor dan Nusa Penida

6. Data keanekaragaman hayati kuantitatif yang kurang, perlu mendapatkan prioritas untuk dilakukan
survei  komprehensif agar mendapatkan pemahaman yang lebih baik mengenai penyebaran
keanekaragaman hayati laut Indonesia dan bagaimana cara terbaik untuk mengelolanya. Daerah-
daerah yang sangat perlu disurvei  meliputi:
• Sumatera bagian Barat
• Kepulauan Natuna danAnambas
• Halmahera, terutama di sektor bagian Selatan
• Laut Banda, terutama di Busur Banda bagian dalam dan luar
• Lokasi-lokasi penting dan belum disurvei  dengan baik, seperti Wetar-Sawu, Teluk Cendrawasih,

dan Laut Arafura
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Lampiran I
Kawasan-kawasan yang diprioritaskan untuk dimasukkan dalam jaringan Kawasan Konservasi Laut
nasional berdasarkan Atlas Data Konservasi Laut oleh Salm dan Halim (1984).

Tujuan dari pembuatan prioritas:
1. Untuk menyelamatkan habitat-habitat yang kritis (untuk mencari makan, berbiak, dan daerah

asuhan) bagi jenis-jenis komersial.
2. Untuk menyelamatkan habitat-habitat kritis bagi jenis-jenis yang terancam punah dan untuk

membangun kembali ketersediaan jenis-jenis yang habis sampai ke tingkat yang dapat dipanen.
3. Untuk menjaga nilai, paling tidak satu lokasi laut yang dekat dengan tiap-tiap pusat kota utama

dan paling tidak satu lokasi laut di tiap propinsi, untuk kegiatan wisata.
4. Untuk melindungi keterwakilan contoh-contoh seluruh kisaran habitat-habitat laut dan pesisir

yang ada di Indonesia
5. Untuk menjaga keragaman biotik kekayaan sumberdaya kelautan Indonesia.
6. Untuk melindungi lokasi-lokasi yang bernilai tinggi bagi kegiatan penelitian dan pendidikan.

Aru Tenggara

Aru Tenggara
Bakau Muara Kaupas
Bali Barat/P. Menjangan meluas ke arah
laut
Batugendang
Cikepuh-Cibanteng meluas ke arah laut
Hutan Sambas Paloh
Daerah perlindungan paus di Indonesia
(semua lautan di Indonesian)
Jamursbamedi
Kakabia
Karimunjawa
Karompa
Kepulauan Banggai
Kepulauan Kei Barat
Kepulauan Lucipara
Kepulauan Sermata Barat
Kepulauan Togean

Komodo-Padar-Rinca meluas
ke arah laut
Krakatau meluas ke arah laut
Kuala Jambu Air
Kuala Langsa
Moromaho
Muara Bobos
Muara Gembong
Muara Kayan

Muara Kwandawangan
Nusa Penida
Pamukan
Tjadi Pangumbahan
Pantai Barat Kalimantan
Selatan
Perairan Kangean Utara
Perluasan Tanjung Puting
Pleihari

Pulau Mapia

Pulau Pasoso
Pulau Penyu
Pulau-Pulau Bunaken
Raja Ampat
Sangi Sangiang
Suanggi
Taka Bone Rate

Tanjung Api seaward
Tanjung Sinebu-Pulau Alang Besar
Teluk Adang
Teluk Apar
Teluk Bintuni
Teluk Cendrawasih-Kepulauan Auri
Ujung Kulong meluas ke arah laut
Tanah Laut meluas ke arah laut
Wewe-Koor

Prioritas Urutan Pertama
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Prioritas Urutan ke Dua

Aruah
Bakau Selat Dumai
Batu Kapal
Benoa – Sanur
Djawi Djawi – Pulau Panjang-Simmal
Gili Air
Gunung Lorenz meluas ke arah Barat/seatan
Inggresau
Jef Jus (Raja Ampat)
Karang Muaras-Maratua
Kayu Ara
Kelompok Hutan Kahayan
Kepulauan Banyak Bangkaru
Kepulauan Laut Kecil
Kepulauan Riau Selatan –Lingga Utara
Kepulauan Sembilan
Lamikomiko

Lau Tapus
Madu
Mamberamo – Foja
Mandariki
Meru Betiri meluas ke arah laut
Muara Gunting
Muara Sebuku
Muara Siberut
Nusa Barung meluas ke arah laut
Nusa Kambangan/Segara Anakan
Pantai Samarinda/Muara Mahakam
Perairan Kepulauan Batu
Polewai
Pulau Angwarmase
Pulau Burung
Pulau Lengkuas – Kepayang
Pulau Manuk meluas ke arah laut

Pulau Rotan – Perairan Manggar Tenggara
Pulau Samalona-Spermonde
Pulau Sebuku Barat
Pulau Semama/Pulau Sangalaki
Pulau Suwang
Pulau Tikus
Pulau-pulau Tujuhbelas
Sei Prapat
Singkil Barat
Tambelan
Tanjung Dewa Barat
Tanjung Panjang
Teluk Bolok/Kepulauan Lima
Teluk Lasolo/Dalam
Teluk Lelintah (Raja Ampat)
Uluwatu

Prioritas Urutan ke Tiga

Bakau Landu
Gunung Jagatamu
Karang Gading Langkat Timur meluas ke
arah pantai
Kebatu
Kepulauan Anambas Selatan
Kepulauan Asia/Ayau (Raja Ampat)
Kepulauan Balangan-Pulau Uwi
Kepulauan Kalukalukuang
Kepulauan Sangihe-Talaud
Kepulauan Tengah-Sabalana
Mawuk
Muara Porong – Welang
Mubrani-Kaironi
Pallima
Pulah Birah-Birahan
Pulau Bangka Timur
Pulau Dana

Pulau Dolongan meluas ke arah laut
Pulau Kobroor
Pulau Panjang

Pulau Pasir Panjang
Pulau Pombo
Pulau Rambut meluas ke arah laut
Pulau Sabuda-Tataruga meluas ke arah laut
Pulau Sangiang
Pulau Satonda
Pulau Sayang (Raja Ampat)
Pulau-pulau Tiga
Sausapor
Sidei-Wibain
Tanah Perdauh meluas ke arah laut
Tangkoko-Dua Saudara meluas ke arah laut
Tanjung Matop meluas ke arah laut

Tanjung Penghujan
Tanjung Sedari
Teluk Ambon
Teluk Ayer
Teluk Datuk
Teluk Gorontalo
Teluk Kau
Teluk Kupang-Pulau Kera
Teluk Pelikan – Bakau Pahatu
Terusan Dalam
Tukang Besi (Wakatobi)
Wae Apo
Waigeo Barat meluas ke arah laut
Wasur meluas ke arah pantai di bagian
Barat
Way Kambas meluas ke arah pantai
Zona Pesisir Teluk Banten Barat

Prioritas Urutan ke Empat

Baluran meluas ke arah laut
Banyuwangi Selatan meluas ke arah laut
Bukit Barisan Selatan meluas ke arah laut

Dataran Bena meluas ke arah laut
Karimata
Leweung Sancang meluas ke arah laut
Maura Pemalang P
Maura Serang Selatan
Muara Pemali
Muara Teripa

Muara Teunom
Muara Toru
Muara Wotya

Pangandaran meluas ke arah laut
Pulau Menipo meluas ke arah laut
Pulau Merah
ulau Moyo meluas ke arah laut
Pulau Noko-Pulau Nusa meluas ke arah laut
Pulau Penyengat
Pulau Rakit

Pulau Sepanjang
Perluasan Pulau Weh
Pulau-Pulau Mas-Popaya-Raja
meluas ke arah laut
Rongkop
Selat Muna
Selat Wowoni
Tanjung Keluang
Tanjung Oisina
Wae Bula
Yamdena
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Lampiran II
Kawasan-kawasan yang diprioritaskan untuk dimasukkan dalam jaringan Kawasan Konservasi Laut
nasional berdasarkan rekomendasi dalam Djohani (1989) untuk pengembangan konservasi laut di
Indonesia

Kawasan prioritas untuk dilindungi, urutan pertama:
Kepulauan Togean
Kepulauan Aru
Teluk Cendrawasih
Tukang Besi (Wakatobi)

Kawasan prioritas untuk dilindungi, urutan ke dua:
Taka Bone Rate
Bunaken
Kepulauan Kei
Raja Ampat
Komodo
Karimunjawa

Kawasan prioritas untuk dilindungi, urutan ke tiga:
Riau
Karimata
Halmahera (Pulau Widi)
Pulau Pombo, Kassa, Banda
Teluk Maumere
Kepulauan Seribu
Bali Barat
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Daftar Peserta Lokakarya Pembuatan Prioritas Keanekaragaman Hayati Laut 16 – 17 Juli 2009,
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Lampiran IV
KUESIONER PEMBUATAN PRIORITAS KEANEKARAGAMAN HAYATI LAUT

Kuesioner
Menetapkan prioritas geografi untuk konservasi keanekaragaman hayati laut di Indo-
nesia – 2009

Silahkan mengisi kuesioner berikut ini selengkap-lengkapnya, bila memungkinkan dengan menggunakan
data kuantitatif dan daftar referensinya. Penyusun telah membuat lembar data untuk keduabelas
ekoregion laut di Indonesia seperti yang telah ditentukan oleh Spalding dkk. (2007) dan berdasarkan
Green dan Mous (2006); seluruh ekoregion ini telah digambarkan dalam angka-angka pada Lampiran
3 pada dokumen latar belakang yang menyertai kuesioner ini. Silahkan memasukkan data/pendapat
para pakar pada masing-masing ekoregion ini dan, didasarkan pada berbagai kriteria yang tertera,
berikan peringkat pada masing-masing ekoregion ini (dari 1 sampai 12) berdasarkan keseluruhan
prioritasnya untuk investasi konservasi keanekaragaman hayati lautnya. Bila Anda lebih berkenan
untuk menggunakan ciri-ciri biogeografi yang berbeda untuk bidang kelautan Indonesia (“bentang
laut fungsional”, “ekoregion karang”, dll.), silahkan untuk menggunakannya (sertakan pula referensi
yang menjadi dasar bagi penggunaan karekterisasi ini bila memungkinkan); dan gantilah nama ekoregion
laut yang ada pada lembar data saat ini dengan ciri-ciri yang Anda sukai. Pastikan bahwa dalam
pengisian kuesioner ini mencakup pembuatan prioritas bidang kelautan Indonesia secara menyeluruh,
dan harap diingat bahwa skala yang digunakan dalam proses pembuatan prioritas ini adalah pada
tingkatan di mana jaringan kawasan konservasi laut ini akan dirancang dan dilaksanakan (pembuatan
prioritas ini bukan untuk tingkat lokasi, tetapi lebih pada tingkat regional).

Mohon mengembalikan kuesioner ini secara lengkap melalui e-mail selambat-lambatnya tanggal 10
Juli 2009 kepada Mark Erdmann dan Christine Huffard (mverdmann@gmail.com;
chuffard@conservation.org). Bila ada yang ingin ditanyakan, silahkan menghubungi Mark dan Chris-
tine. Saat mengembalikan kuesioner ini harap disertakan dengan lampiran-lampiran berupa peta/
data tabel/referensi (lihat catatan di bawah mengenai hak milik intelektual), dan harap diingat bahwa
server email di Indonesia tidak memungkinkan untuk menangani ukuran lampiran yang terlalu besar
(biasanya lampiran yang berukuran lebih dari 6Mb akan menimbulkan masalah). Terima kasih atas
partisipasi Anda dalam kegiatan yang penting ini.

Nama dan gelar responden: _______________________________________________

Alamat Organisasi : _____________________________________________________
___________________________________________________________________

Alamat Email : _________________________________________________________

Kepakaran (misalnya, Kelompok taksonomi atau unsur keanekaragaman hayati):
____________________________________________________________________
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***CATATAN: Semua data yang digunakan untuk keperluan kuesioner ini akan disebutkan sebagai
hak milk intelektual dari responden dan tidak akan digunakan untuk segala keperluan di luar kegiatan
pembuatan prioritas ini. Nama responden akan dicantumkan terkait dengan data dalam laporan
pembuatan prioritas ini. Bila ada beberapa data yang disajikan bersifat sensitif dan tidak ingin
ditampilkan dengan jelas pada laporan akhir kegiatan pembuatan prioritas ini, harap dinyatakan, dan
penyusun pasti akan menghargai permintaan ini.

Pertanyaan-pertanyaan berikut ini disertakan untuk ekoregion: Sumatera bagian Barat,
Jawa bagian Selatan, Dangkalan Sunda/Laut Jawa, Selat Malaka, Laut Sulawesi/Selat
Makassar, Palawan/Borneo Utara, Timur laut Sulawesi/Teluk Tomini, Nusa Tenggara,
Halmahera, Papua, Laut Banda, dan Laut Arafura. Seluruh pertanyaan ini akan diikuti
dengan Kesimpulan.

Data Ekoregion dan Bagian Pemeringkatan

Ekoregion Laut (atau ciri-ciri yang serupa):

Nama responden :
Data/pendapat para pakar berikut berdasarkan pada (beri tanda yang sesuai):
___ Data/observasi pribadi pada ekoregion ini
___ Data sejawat atau dari literatur lain yang telah dipublikasi
___ Kesimpulan dari pengetahuan mengenai kawasan di sekitarnya

Bila memungkinkan, harap sertakan pula dengan data/masukan dari masing-masing aspek keanekaragaman
hayati pada ekoregion berikut ini sesuai dengan bidang yang menjadi kepakaran Anda. Data kuantitatif, bila
tersedia, lebih disukai, tetapi bila datanya tidak mencukupi, pendapat para pakar juga dapat diterima. Anda
tidak perlu terpaku hanya pada selembar kertas jawaban untuk tiap-tiap ekoregion – tuliskan masukan
untuk tiap ekoregion ini sekehendak Anda.
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Kekayaan jenis/keragaman Alpha (termasuk segala komentar mengenai
keragaman genetik):

Keendemikan (dapat pula dimasukkan diskusi mengenai lompatan genetik/
“haplotip tersendiri” di wilayah ini):

Secara regional dan global amat signifikan sebagai tempat berkumpulnya jenis-
jenis yang terancam punah atau jenis sebaran terbatas (koridor migrasi, pantai
tempat bertelur, lokasi-lokasi tempat memijah atau mencari makan, daerah
asuhan, dll.):
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Keunikan taksonomi/keberadaan jenis langka/keberadaan habitat-habitat unik
(misalnya danau air laut):

Hal-hal penting lainnya yang perlu diperhatikan mengenai keanekaragaman
hayati pada ekoregion ini (jasa lingkungan unik yang diberikan, kerentanan/
ketahanan terhadap perubahan iklim, kerentanan keseluruhan atau
pertimbangan untuk melakukan kegiatan konservasi):

Apakah ada lokasi tertentu dalam ekoregion ini yang akan ditonjolkan sebagai prioritas lokasi
teratas untuk investasi konservasi? Harap cantumkan daftarnya.

Berdasarkan masukan data di atas, dan juga penting bagi Indonesia untuk mempertimbangkan perlunya
memasukkan keterwakilan dari seluruh kisaran keanekaragaman hayati yang ada (termasuk unsur
Samudera Pasifik dan Samudera Hindia) dalam sistem KKP nasionalnya, harap berikan peringkat
pada ekoregion ini untuk keseluruhan investasi konservasi keanekaragaman hayati laut. Dipersilahkan
pula untuk menyertakan penjelasan/alasan pemeringkatan tersebut bila Anda menginginkannya.

Peringkat: ________
Penjelasan atas peringkat:
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Kesimpulan

1. Setelah mengulas kembali pengetahuan Anda dan sejawat mengenai berbagai ekoregion di Indo-
nesia, apakah ada kawasan tertentu yang kini cukup menonjol dan memerlukan penelitian tambahan
untuk mendapatkan pemahaman lebih baik bagi pola-pola distribusi keanekaragaman hayati di
Indonesia? Bila ada, harap dibuatkan daftar sesuai urutan prioritasnya.

2. Secara keseluruhan, seberapa yakinnya Anda pada pemeringkatan yang Anda lakukan pada prioritas
geografi untuk investasi konservasi keanekaragaman hayati laut di Indonesia (sangat yakin, cukup
yakin, ragu-ragu, atau tidak yakin)? Apakah Anda sudah mengantisipasi bahwa dengan adanya penelitian
lebih lanjut untuk setiap pertanyaan di atas, maka pemeringkatan yang Anda lakukan bisa berubah
secara signifikan?

3. Sejumlah penulis (misalnya, Briggs 2005a, Brooks dkk. 2006) telah mencatat bahwa investasi
konservasi keanekaragaman hayati laut harus dicoba secara optimal untuk menyelamatkan proses-
proses evolusi yang dapat menghasilkan dan menjaga keanekaragaman hayati (contohnya, bila
seseorang menerima konsep “center of origin”, maka pusat-pusat tersebut kemudian akan menjadi
prioritas teratas untuk dilindungi). Apakah Anda percaya bahwa hal ini merupakan pertimbangan
penting dalam pembuatan prioritas konservasi, dan bila ya, dapatkan Anda memberikan komentar
mengenai bagaimana hal ini akan menjadi salah satu unsur dalam pemeringkatan yang Anda buat,
dan terutama bila ada region tertentu di Indonesia yang cukup menonjol sebagai kawasan prirotas
untuk dikonservasi?

4. Silahkan pergunakan kolom di bawah ini untuk menuliskan referensi yang mungkin Anda sitasi
dalam kuesioner ini. Beritahukan penyusun bila Anda ingin penyusun menyitasi data Anda yang
belum dipublikasi, agar dimasukkan dalam kuesioner ini. Sekali lagi, terima kasih banyak Anda
telah memberikan masukan yang amat berharga dalam menjalankan proses ini, yang akan
bermanfaat bagi ekosistem laut dan masyarakat Indonesia!
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